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PENGANT A R 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisiona1 Direktorat Jendera1 Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan te1ah menghasil­
kan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah diantaranya ia1ah . 
Geografi Budaya Da1am Wilayah Pembangunan Daerah Sumatera 
Barat Tahun 1979/1980. 

Kami menyadari bahwa naskah ini be1um1ah merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, 
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu se1anjut­
nya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direkto­
rat Sejarah dan Nilai Tradisiona1 dengan Pimpman dan Staf Proyek 
Inventarjsasi dan Do'kumentasi Kebudaya~n Daerah, Pemerintah 
Daerah. Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Perguruan Tinggi, Tenaga Akhli perorangan, dan para peneliti/ 
penulis. 

01eh karena itu dengan se1esainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan 
terimakasih. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta , Agustus 1986 

Pemimpin Proyek, 

Drs. u-. Ahmad Yunus 
NIP. 130.146.11 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG. 

Propinsi Sumatera Barat dalam PELITA II merupakan salah 
satu dari 10 Wilayah Pembangunan di Indonesia. Dalam pelaksa­
naannya Sumatera Barat dibagi atas tiga wilayah pembangunan, 
yaitu: (1) Wilayah Selatan Bagian Barat, meliputi Kotarnadya 
Padang, Kabupaten Pesisir Selatan, sebagian Kabupaten Paria­
man, dan sebagian Kabupaten Solok dengan .kota Padang sebagai 
pusatnya; (2) Wilayah Utara, meliputi Kotarnadya Bukittinggi, 
Kabupaten Agarn, Kotamadya Padang Panjang, ~abupaten Ta­
nah Datar, Kotarnadya Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh 
Kota, sebagian Kabupaten Pariarnan, dan Kabupaten Pasarnan de­
ngan Bukittinggi sebagai pusatnya; (3) Wilayah Selatan Bagian 
Timur, meliputi Kotarnadya Sawah Lunto, Kotarnadya Solok, 
Kabupaten Sijunjung, dan sebagian besar Kabupaten Solok de­
ngan Sawah Lunto sebagai pusatnya. (Larnpiran Keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1974). 

Setiap wilayah pembangunan tersebut di atas relatif luas. 
Hal ini antara lain disebabkan dasar pembagiannya berorientasi 
pada daerah administratif. Memang penentuan kesamaan ciri­
ciri lingkungan alarn maupun sosial-budaya sebagai dasar dalam 
perencanaan pembangunan terpadu sangat sukar. Padahal, ini 
mutlak perlu untuk menghemat dana, tenaga, dan fasilitas ·dalarn 
melaksanakan pembangunan terpadu. Langkah pertarna untuk 
dapat menyusun perencanaan demikian adalah menghimpun in­
formasi tentang kesarnaan ciri-ciri lingkungan alam dan sosial­
budaya sesuatu wilayah. 

Setiap wilayah pembangunan tersebut di atas relatif luas. 
Hal ini antara lain disebabkan dasar pembagiannya berorientasi 
pada daerah administratif. Memang penentuan kesamaan ciri­
ciri lingkungan alarn maupun sosial-budaya sebagai dasar dalam 
perencanaan pembangunan terpadu sangat sukar. Padahal, ini 
mutlak perlu untuk menghemat dana, temfga, dan fasilitas dalam 
melaksanakan pembangunan terpadu. Langkah pertama untuk 
dapat menyusun perencanaan demikian adalah menghimpun 



informasi tentang kesamaan ciri-ciri lingkungan alam dan sosial­
budaya sesuatu wilayah. 

Dalam pada itu perlu disadari bahwa dibanding dengan fak­
tor lingkungan alam/fisik, faktor sosial-budaya relatif cepat ber­
ubah. Dl. sini pulalah letak kesukaran menggunakannya sebagai 
kriteria pembagian wilayah. Dalam kaitan ini, pendapat berikut 
dapat dijadikan pegangan: "Perbedaan perkembangan lingkungan 
geografi dan perbedaan perkem bangan ekonomi, teknologi serta 
konsep berpikir di berbagai lingkungan di perm ukaan bumi me­
nyebabkan tidak mudah untuk memastikan konsep geografi mu­
takhir yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah pemba­
ngunan. Kita harus menelaahnya sesuai dengan tingkat perkem­
bangan ekonomi serta teknologi lingkungan"2 (R. Bintarto dkk, 
1979, halaman 1-2). 

Sebagairnana diketahui, lingkungan alami biasanya mencakup 
tanah, iklim , sungai, dataran, p~gunungan , flora , fauna, geologi, 
dan hidrologi dengan seluk beluknya. Selanjutnya, aspek sosial­
budaya antara lain mencakup agama/kepercayaan, teknologi, ma­
terial, ekonomi, organisasi sosial, dan bahasa. lnformasi tentang 
unsur-unsur tersebut tidak dihimpun seluruhnya, tetapi terbatas 
pada unsur-unsur agama/kepercayaan, teknologi, ekonomi, pe­
ternakan, perikanan, pertam bangan, perindustrian, dan perda­
gangan. Atas dasar kaitan ini, titik berat kegiatan ekonomi un­
tuk setiap wilayah pembangunan hipotetis dapat ditetapkan. 

Daerah penelitian untuk menghimpun informasi tersebut di 
atas adalah setiap wilayah pembangunan yang ada di Propinsi 
Sumatera Barat, melalui wilayah sampelnya masing-masing. 

B. METODE PENELITIAN. 

2 

Dalam penelitiari ini, wilayah-wilayah pembangunan yang 
ada di Propinsi Sumatera Barat dijadikan sebagai wilayah pem­
bangunan hipotetis. Sedang dalam pengumpulan data atau in­
formasi dilak111kan melalui tiga pendekatan, yaitu: (1) penelitian 
kepustakaan, (2) penelitian lapangan, dan (3) samlping Frame. 

1. Penelitian kepustakaan. 

Titik berat penelitian kepustakaan ini adalah dokumen 
yang tersedia di kantor Pemerintah Daerah Tingkat I terma-



suk Bappeda Tingkat I, Kantor Wilayah Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Barat, dan lem­
baga-lem baga pendidikan tinggi di daerah ini. 

2. Penelitian lapangan. 

Kegiatan penelitian lapangan dilakukan dengan penga­
matan langsung di daerah sampel yang telah ditetapkan dan 
melakukan wawancara dengan informan-informan kunci 
yang terdiri dari kepala desa/nagari, camat, dan kepala Di­
nas Pertanian serta dua tokoh masyarakat setempat. Infor­
man kunci ini diduga lebih menghayati situasi dan lingkungan 
daerah bersangkutan. 

Di samping itu , informasi dikumpulkan pula melalui 
angket kepada kepala keluarga yang ditetapkan sebagai res­
ponden. Pcnyam paian instrumen ini dilaksanakan secara ta­
tap muka dengan responden (Lampiran V. A.). 

3 . Penentuan sampel. 

a. Penentuan daerah sampel. 

Penentuan daerah sampel, pada tahap I didasarkan 
atas topografi sebagai kriteria yang dikelompokkan atas 
dua kategori besar, yaitu daerah yang terletak di dataran 
rendah atau pantai, dan yang terletak di pegunungan 
a tau pedalaman. Karena wilayah hipotetis identik dengan 
wilayah pembangunan yang ada di Sumatera Barat, maka 
daerah sampel tersebar di tiga wilayah pembangunan itu. 

Sebagai. satuan daerah sam pel dipilih satu kecamatan, 
kecuali satuan daerah sampel berupa kotamadya. Cara 
ini menghasilkan daerah sampel yang terdiri dari lima ke­
camatan dan satu kotamadya (tabel 1.1 dan Peta1 1 sam­
pai dengan Peta 6). 

b. Penentuan jenis dan jumlah responden. 

Di setiap daerah sampel dipilih lima orang informan 
kunci yang terdiri dari camat, kepala desa/nagari, kepala 
Deperta kecamatan, dan dua orang tokoh masyarakat. 
Sedang responden terdiri dari kepala keluarga sebanyak 
50 orang di setiap daerah sampel. Supaya benar-benar 

3 



dapat mewakili populasi, maka ke 50 responden itu di­
pilih secara acak dengan jumlah yang proporsional ter­
hadap susunan penduduk berdasarkan mata pencaharian. 
Dengan demikian , penarikan sampel ini dapat dinyatakan 
mempergunakan teknik stratified random sampling. 

C. PROSEDUR PENELITIAN. 

4 

Berdasarkan Pola dan Petunjuk Pelaksanaan Penelitian dari 
Proyek IDKD-Pusat, maka disusun Rancangan Penelitian sebagai 
pegangan pengumpulan data, analisis data, dan bahan penulisan 
laporan akhir. Rancangan tersebut memuat jadwal kegiatan, ang­
gota peneliti, dan rencana anggaran setiap kegiatan yang dilak­
sanakan. 

Sebelum turun di lapangan, team melakukan studi kepusta­
kaan untuk memperoleh bahan penunjang dan menjajaki variabel­
variabel yang akan diteliti. Di samping itu, studi ini melengkapi 
infonnasi dan. melihat perubahan-perubahan serta interaksi antar 
variabel di dae~h sampel. 

Sebagai perS,yaratan administrasi, ketua team mempersiap­
kan surat-surat perizinan dan pemberitahuan kepada Kantor 
Gubernur KDH Tingkat I, tentang kegiatan yang akan dilaksa­
nakan di daerah-<iaerah tertentu. Seiring dengan ·ini, izin khusus 
penelitian yang dilakukan oleh para anggota dimintakan pula. 

Kegiatan pengamatan langsung di lapangan/observasi bertu­
juan untuk mengumpulkan data tentang lingkungan alam , sedang 
wawancara dan angket untuk mencari data sosial-budaya yang 
berkaitan dengan penentuan tipologi wilayah. Untuk keperluan 
angket ini, variabel-variabel yang dijadikan indikator terlebih 
dulu diperinci menurut ciri sosial-budaya dan dihubungkan 
dengan tipologi wilayah bersangkutan. Penjabaran dan peng­
gunaan variabel ini termuat dalam bah III. 

Dalam pelaksanaan di lapangan staf kantor kecamatan dan 
Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan kecamatan 
ikut dilibatkan. Selain anggota peneliti, team monitoring juga 
mengawasi dan membenkan petunjuk di lapangan. 

Data yang terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangan 
maupun dari studi kepustakaan dianalisis untuk dijadikan bahan 
penulisan laporan. Penulisan laporan dilakukan oleh team de­
ngan dibantu konsultan nara sumber yang dipilih sebelumnya. 



D. METODE PENDEKATAN . 

Untuk meng;malisis data ditempuh dua tingkatan kegiatan , 
yaitu menganalisis data observasi , wawancara , kepustakaan. dan 
angket; serta menganalisis data keseluruhan yang bersumber dari 
kegiatan pengumpulan data atau informasi. 

Analisis data observasi mengungkap fakta-fakta yang ada, 
sedang analisis data wawancara dihubungkan menurut jenis dan 
golongan untuk mem udahkan pengambilan kesimpulan. Untuk 
analisis data kepustakaan me lalu i proses pembanding satu de­
ngan yang lain lalu d isimpu lkan setelah diuji kebenarannya. 
Khusus analisis data dari angket, ditabulasi dalam fonnat ter­
tentu dan diolah sehingga menghasilkan angka-angka perbanding­
an atau persentase. Pelaksanaan analisis data ini dapat dilihat da­
lam bab IV. 

Data a tau in fo nnasi yang d iperoleh dengan berbagai jenis 
kegiatan ini, secara terperinci akan dikemukakan dalam bab 
berikut. Data dan infonnasi ini melipu ti hal-hal yang berkaitan 
dengan lingkungan alam dan lingkungan sosial-budaya, yang di­
kaitkan satu dengan yang lain untuk mempennudah penggam­
baran keadaan suatu tipologi wilayah pembangunan. 
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TABEL 1.1 NAMA-NAMA DAERAH SAMPEL MEMURUT WILA­
y AH PEMBANGUNAN Dl SUMATE RA BARA T'. 

No. Topografi Daerah dan Daerah Wilay<>h 
Nama Kecamatan Tingkat II Pembangunan 

A. Daerah pan tai/ 
dataran. 

1. Kecama tan Koto XI Kabupaten Wilayah Selatan 
Tarusan Pesisir Selatan Bagian Barat. 

2. Kecamatan Guguk Kabupaten Wilayah Utara. 
Lima Puluh Kota 

3. Kecamatan Koto VII Kabupaten Wilayah Selatan 
Sawahlunto Bagian Timur. 

B. Daerah Pegunungan/ 
Pedalaman. 

1. Kecamatan Sungai Kabupaten Wilayah Selatan 
Geringging Padang Pariaman Bagian Barat. 

2. Kecamatan Banu- Kabupaten Agam Wilayah Utara. 
hampu Sungai Puar. 

3. Kota Madya Kota Madya Wilayah Selatan 
Sawahlunto Sawahlunto Bagian Timur. 



Peta 1. Sumber : Pengo1ahan Data Sekunder, 1979. 

KECAMA TAN KOTO XI 
TARUSAN KABUPATEN PESI­
SIR SELATAN 

® Ibu kota kecamatan / . 
---- Batas kenagarian • Jorong-jorong da1am kenagarian 
-<!' J alan raya • 1 (satu) titik mewakili 250 orang 
~Sungai 
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Peta 2. Sumber Pengolahan Data Sekunder 1979. 
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KECAMATAN GUGUK 

KABUPATEN 50 KOTA 

u 

Keterangan : 
-t-+- ... + + Batas Kecamatan 

Batas Kenagarian 
.-.<" J alan Raya 
~Sungai 

(j) Ibu kota Kecamatan 
• Jorong dalam Kecamatan 

. . . . . . . . . 
' . . 

• ·-· . ' i \ 
• : . . 

. . . 

1 (satu} titik mewakili 250 orang. 

. 
··. . . 

. ~ . ·· . .,. .. 

.. 

. . 
~ 
• • . 

· .. •"" .. . ' . . . 
. . . 

• 

. . . . . . . . 

. . 
...... --'"'""' 

,• 

. . . • . . . .. 
~··· ... : 

. . ·· .. . . · . . . 
' . 

: ..... 

. . . ... . 
• . . . 



Peta 3. Sumber : Pengo1ahan Data Sekunder, 1979 . 

. . ~ 

Keterangan : 

+ •• +++ Batas Kecamatan 
--- --- Batas nagari 
~ Ja1an raya 

. . ·.-

(j) Ibu kota kecamatan 

\ .. --. 
. .... 4 . • ... 

• J orong-jorong da1am kenagarian 
1 (satu) titik mewakili 250 orang. 

. 
· ..... , ........ ~, .. 
. . 
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Peta 4. Sumber : Pengolahan Data Sekunder. 1979. 

KEC. SEI GEINGGING KAB. PADANG PARIAMAN 

I, 

' 

....... ,. 

u 
-., 
" ' , ..... ........ '· 

' j 

'· ' .... '· ' ; 
'·, } ., 
/ '· 
I ' ;-·-.-· ..... 

t 

,----1 " . ··..,----. '·, :I.- "• 0 ~ 

' •• ; 
i ·. , . 

l··-
1 
i 
I 
; ,· 

0 ..... - • .-.·t--.,.i .... 
Keterangan : 
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Batas kecamatan 

Batas nagari 

Jalan raya 

lbu kota Kecamatan 

J orong-jorong dalam kenagarian 

1 (satu) titik mewakili 250 orang. 



Peta 5. Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 1979. 

KEC. BANUHAMPU SEI-PUAR 
KAB. AGAM. 

I 

/ • I 

I 

u 

\ . .... 

·-./ 
·-·\ 

'. 
I 
I 

'· '; 
I 
I 

..... ...... _:.....-·-·-·-·, ·-·' 

Keterangan : 

-·-·- · -· - Batas Kecamatan 

® 
• 

Batas Nagari 
Jalan raya 
Jalan belum aspa1 
Ibu kota kecamatan 
Jorong-jorong dalam kenagarian 
1 (satu) titik mewakili 250 orang penduduk. 
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Peta 6. Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 1978. 

12 

I 
I 
l 

·-· ~ 
\ 
I 

I 
I 

t ...... ·"'· - \ 

Keterangan : 

\, 

'· .... 
\ 
\ 
. 
\ 

'· ' · 

\ 

-·-· - ·- Batas kabupaten/kodya 
----- Batas nagari 

• J orong dalam kenagarian 
---<." J alan ray a 

I (satu) titik mewakili 
250 orang. 

KODY A SAW AHLUNTO 

u 

·, . 
'· \ . 

I . 
\ 
\ . 

\ . 
\ 

~'· / \. 
," ·,, 

'· 



BAB II 

LATAR BELAKANG 

A. LINGKUNGAN ALAM. 

Daerah Sumatera Barat terletak antara 0°.54' - 3°.30' LS 
dan 98°.38'- 101°.53' BT. Lingkungan geografinya terdiri dari 
daerah pegunungan, dataran tinggi, daerah pantai, serta kepulau­
an. Bagian tengah merupakan pegunungan dan dataran tinggi 
dengan puncak-puncaknya, antara lain: Merapi, Singga1ang, Sago, 
dan Talang, yang kesemuanya merupakan jalur Bukit Barisan. 
Satuan geografis ini terbagi atas satuan-satuan administratif yang 
meliputi Kota Madya Bukittinggi, Padang Panjang, Payakumbuh, 
dan Kabupaten-Kabupaten Lima Puluh Kota, Tanah Datar, serta 
sebagian Kabupaten Agam dan So1ok. Tanah di daerah ini umum­
nya subur karena pengaruh Gunung Merapi. 

Panjang pantai Sumatera Barat (tidak termasuk Kepulauan 
Mentawai) kurang lebih 373 km. Daerah pantai ini merupakan 
dataran rendah yang sebagian berawa-rawa terbentang di bagian 
barat. Satuan geografis ini meliputi Kota Madya Padang, Kabu­
paten-Kabupaten Pesisir Selatan, Padang Pariaman, Pasaman, 
dan sebagian Kabupaten Agam. Sebagian besar sungai di Suma­
tera Barat mengalir ke pantai barat ini. 

Daerah kepulauan meliputi Kepulauan Mentawai yang ter­
diri dari Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai Utara, dan Pu­
lau Pagai Selatan. Penduduk kepulauan ini masih jarang dan ling­
kungan alamnya belum banyak mengalami perubahan. 

Selanjutnya penggambaran tentang lingkungan alam ini le­
bih di titik beratkan pada faktor-faktor tanah, iklim, dataran, 
sungai, dan sumberdaya yang bersifat potensial. 

1. Tanah. 

Tanah di Sumatera Barat sekurang-kurangnya terdiri dari 
enam jenis (Peta 7). 

a. Tanah organosol dan glei humus. 

Bahan induk jenis tanah ini terdiri dari endapan su­
ngai dan danau. Karena itu, pada umumnya terdapat di 
dataran tepi pantai. Jenis tanah ini tersebar di Kecamatan 
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Raomapat (Pasaman), Kecamatan Lubuk Alung dan Nan 
Sabaris (Pariaman). Sebagian besar bentangan jenis tanah 
ini belum diolah, jadi masih merupakan potensial. Tanah 
organosol dan glei humus kemungkinan dapat ditanami 
padi, dan atau usaha perkebunan karet, nenas, serta serat. 

b. Tanah a/uvial. 

Bahan induk jenis tanah ini pun berasal dari endapan 
sungai dan danau. Karena itu sering terdapat pada datar­
an dan lekukan di tepi sungai. Tanah aluvial tersebar di 
Kecamatan-Kecamatan Tanjungraya, Lubukbasung, dan 
Tanjungmutiara (Kab. Agam), Lubuk Sikaping, Bonjol, 
dan Raomapat Tunggal (Kab. Pasaman), Harau (Lima 
Puluh Kota), Pariaman, Nan Sabaris, Lubuk Bagalung 
(Kab. Padang Pariaman), Kubung, Sepuluh Kota Di Ba­
wah, dan Bukit Sundi (Kab. Lubuk Bagalung). Tanah 
ini sangat subur, dan sementara ini banyak diusahakan 
untuk tanaman padi, jagung, kacang-kacangan, sayuran, 
dan kelapa. Daerah-daerah yang memiliki jenis tanah 
aluvial umumnya merupakan daerah surplus akan bahan 
makan pokok (padi). 

c. Tanah regosol. 

Bahan induknya terdiri dari endapan laut, dan abu 
volkanik tua asam. J enis tanah ini ban yak ditemukan di 
dataran pantai dan lereng-lereng pegunungan, seperti di 
Kecamatan-kecamatan Pariaman, Sungai Limau, 2X 11 
VI Lingkung (Kab. Padang Pariaman) · Baso, IV Angkat 
Candung, dan Tanjung Mutiara (Kab. Agam). Kemung­
kinan pemanfaatan yang paling baik adalah untuk hutan 
lindung, kebun kelapa, dan perkebunan karet. 

d. Tanah andosol. 

Bahan induk tanah andosol terdiri dari tuf pumis 
yang mengandung Si02. Jenis tanah ini terdapat di Ka­
bupaten Agam (Kecamatan Banuhampu Sei Puar dan IV 
Kota), Kabupaten Tanah Datar (Kecamatan-Kecamatan 
Pariangan, Lima Kaum, Sei Tarab, Salimpaung, Sunga­
yang X Kota, dan Batipuh), serta Kabupaten Solak (Ke-



camatan Bukit Sundi). Lahan ini banyak dimanfaatkan 
untuk menanam sayur-sayuran, seperti : kentang, tomat, 
kubis, bawang putih, buncis, dan kacang-kacangan. 

e. Tanah latosol. 

Bahan induk tanah latosol terdiri dari andesit tua, tuf 
dasit, granit, dan tuf marine vo1kanik. Umumnya tanah 

· ini terbentuk di pegunungan vo1kanik dan dataran rendah 
yang bergelombang. Jenis tanah ini diketemukan di seba­
gian besar wilayah Sumatera Barat, yakni di Kabupaten 
Agam (Kecamatan-Kecamatan IV Kota, Matur, Pa1emba­
yan), Kabupaten Pasaman (Kecamatan Talamau, Pasa­
man, Lembah Malintang, Sungai Beremas), Kabupaten 
Lima Pu1uh Kota (Kecamatan Harau, Guguk, Su1iki, dan 
Kecamatan Gunung Mas), Kabupaten Tanah Datar, (Ke­
camatan Rambatan, Lintau Buo, Batu Putih), Kabupaten 
Padang Pariaman (Lima Kota Kampung Da1am, 2 X 11 VI 
Lingkung, dan Pauh), serta Kabupaten So1ok (Kubung, 
dan X Kota). Di 1ahan ini dapat tumbuh tanaman padi, 
buah-buahan, karet, dan cassiavera. 

f. Tanah podsolik merah kuning. 
Bahan induk tanah ini berupa tuf dasit dan bahan 

yang mengandung kapur. Tanah ini banyak terbentuk di 
dataran rendah yang bergelombang dan lembah antara 
perbukitan. Kesuburannya re1atif kurang karena miskin 
unsur hara. Penyebaran tanah ini meliputi Kabupaten 
Lima Puluh Kota (Kecamatan Kapur IX dan Kecamatan 
Payakumbuh), dan Kabupaten Tanah Datar (Kecamatan 
Tanjung Mas dan Lintau). Tanaman yang diusahakan ada­
lah padi, ubi-ubian, dan kelapa. 

2. Iklim. 

Daerah Sumatera Barat yang dila1ui garis khatulistiwa ini 
mempunyai temperatur yang tinggi dan curah hujan yang ba­
nyak. Musim penghujan dan kemarau tidak begitu tegas. 

Energi sinar matahari yang diterima dapat menguapkan 
air 1aut, sungai, rawa, danau, air tanah, dan air dari tumbuh­
tumbuhan. Berkaitan dengan besarnya penguapan ini, maka 
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kelem baban nisbi selalu tinggi, yaitu kt1rang lebih 70%. 
Temperatur udara daerah Sumatera Barat rata-rata di 

atas 20°C, seperti 22 - 26,5°C di bagian barat. Data tem­
peratur dan curah hujan selama 9 tahun berturut-turut 
( 1970 - 1978) di setasiun pencatat Tabing, menunjukkan 
dengan jelas tingginya temperatur di daerah ini. Ternyata 
temperatur yang terendah masih di atas 200 atau tepatnya 
24,8°C yang terjadi pada bulan J anuari 1970. Sedang yang 
paling tinggi terjadi pada bulan Februari 1973, yaitu 26,80C 
(Tabel II. 1 ). 

Di samping temperatur yang rata-rata tinggi, curah hujan 
di Sumatera Barat cukup banyak. Setiap bulan, senantiasa 
ada hujan. Rata-rata jumlah hari hujan per bulan pada tahun 
1979 adalah 13 ,5 hari. Jumlah hari hujan t'erpendek terjadi 
pad a bulan J uli, yakni 5 hari huj an , sedang yang terpanjang 
pada bulan Oktober dan Nopember sebanyak 23 hari hujan. 
J adi hari dan curah hujan ban yak terjadi dari bulan Septem­
ber hingga Desember, bulan-bulan basah bagi daerah Suma­
tera Barat. Sedang dari bulan Mei sampai dengan Agustus 
merupakan bulan-bulan kering. 

J umlah hari hujan dalam setahun tidak merata di seluruh 
pelosok Sumatera Barat. Jumlah hari hujan di pedalaman 
berkisar antara 182 - 186 hari, sedang di daerah yang relatif 
dekat dengan pantai berkisar antara 190 - 200 hari (Tabel 
II. 2). 

Curah hujan tahunan ini dapat dikelompokkan menjadi 
kategori 2000 - 3000 mm/tahun, dan kategori 4000 mm/ta­
hun. Daerah dengan curah hujan antara 2090 -3000 mm/ta­
hun meliputi Kabupaten-Kabupaten Agam, Tanah Datar, 
Lima Puluh Kota, Solok, dan Sawah Lunto, yang sebagian 
besar· dikelilingi dan terletak di daerah pegunungan. Sedang 
daerah dengan curah hujan sekitar 4000 mm/tahun adalah 
Kabupaten-Kabupaten Padang Pariaman, Pasaman, dan Pe­
sisir Selatan yang menghadap ke pantai Samudera Indonesia. 
Daerah-daerah ini merupakan dataran rendah dekat pantai 
(Peta 8). 

Angin !aut dan angin muson dari arah barat menyebab­
.kan udara banyak mengandung uap air dan ketika terhalang 
oleh pegunungan maka terjadilah hujan terdesak. Bagian te-



ngah barat Sumatera Barat seperti di daerah Padang dan se­
kitarnya, sering pula mendapat hujan zenit. 

3. Dataran. 

Sebagian besar wilayah Sumatera Barat terdiri atas pegu­
nungan. Dataran rendah dan dataran tinggi cukup sempit 
dibanding dengan seluruh luas wilayah Sumatera Barat. Pun­
cak-puncak gunung yang cukup tinggi di Sumatera Barat. 
antara lain adalah Gunung Talamau (2.012 m), Gedang 
(2.060 m) , Kelabu (2 .s 72 m), Merapi (2.891 m). Talang 
(2.572 m), Pantai Cermin (2. 690 m), Singgalang (2.877 m), 
dan Tandikat (2.478 m). Di samping itu, daerah perbukitan 
tersebar pula di delapan wilayah kabupaten (Sumatera Ba­
rat Dalam Angka, 1977). 

a. Dataran rendah. 

Sesuai letak geografisnya, bagian barat wilayah Su­
matera Barat merupakan dataran rendah pantai sepanjang 
kurang lebih 373 km, tetapi sempit. Dataran ini tercakup 
ke dalam sejumlah kecamatan, yakni : Pariaman, Sungai 
Limau, Kota Tengah, Lubuk Bagalung, dan Lubuk Alung 
(Kabupaten Padang Pariaman) ; seluruh kecamatan di Ka­
bupaten Pesisir Selatan dengan diselingi beberapa dataran 
tinggi dan perbukitan dalam areal terbatas; Sei Beremes, 
Lembah Melintang, dan Pasaman (Kabupaten Pasaman) ; 
serta Tanjung Mutiara dan Lubuk Basung (Kabupaten 
Agam). 

Jenis tanaman yang sesuai di dataran rendah ini an­
tara lain adalah bahan makanan, tanaman keras, dan ta­
naman perdagangan seperti padi, palawija, kelapa, dan 
cengkeh. Perairannya merupakan daerah ikan laut yang 
cukup ootensial. 

Beberapa sungai mengalir di dataran pantai ini. Seba­
gian besar sungai itu dimanfaatkan sebagai prasarana per­
hubungan, dan pengairan. Di daerah ini pemah terdapat 
dermaga-dermaga pelabuhan yang dulu ramai dikunjungi 
kapal, yakni Air Bangis (Kec. Sei Beremas) dan Tiku 
(Kec. Tanjung Mutiara), dan Telukbayur. Namun sejak 
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perang kemerdekaan, pelabuhan tersebut tidak berfungsi 
lagi, kecuali Telukbayur. 

b. Dataran tinggi. 

Luasnya relatif sempit dan umumnya terletak di da­
erah pedalaman di sepanjang gugusan Bukit Barisan. Ben­
tangan dataran tinggi ini antara lain tercakup ke dalam 
sebagian Kabupaten-Kabupaten Agam, Tanah Datar, 
Lima Puluh Kota, Solok, Sawah Lunto - Sinjunjung, 
Pasaman, dan sebagian daerah Kabupaten Padang Paria­
man. 

Sebagian besar dataran tinggi ini belum banyak di­
usahakan oleh penduduk. Faktor-faktor yang kurang me­
nunjang antara lain adalah kurangnya fasilitas perhubung­
an. 

4. Sungai. 

Sumatera Barat memiliki tidak kurang dari 21 buah su­
ngai yang tersebar hampir di seluruh wilayah. Sungai ini me­
ngalir sepanjang tahun karena perbedaan antara musim ke­
marau dan penghujan tidak terlalu besar. Pada musim kema­
rau sungai tetap mengalir, sebaliknya di musim penghujan 
sungai relatif tidak meluap sampai banjir. Tidak meluapnya 
sungai ini antara lain karena fungsi hutan sebagai penahan 
dan penyimpan air hujan masih besar peranannya. (Tabel 
II. 3). 

Sebagian sungai itu telah digunakan untuk pengairan. 
Luas areal sawah pertanian di Sumatera Barat pada tahun 
1977 ada1ah 210.135 ha. Areal sa wah yang telah mengguna­
kan pengairan teknis kurang lebih 1,96% ( 4.119 ha), setengah 
teknis kurang lebih 43,22% (9"0.813 ha), dan dengan pengair­
an desa 41 ,34% (86.280 ha). Sedang sisanya, kurang lebih 
13,45% atau sekitar 28.323 ha, berupa pertanian tadah hu­
jan (Tabe1 11.4; Peta 9, dan Peta 10). 

Pada tanah pertanian yang telah mendapatkan pengairan 
teknis dan setengah teknis (45,30%), dalam satu tahun dapat 
dilakukan panen 2 - 3 kali. Pada sawih tadah hujan dan sa­
wah yang memakai sistem pengairan desa hanya dapat panen 
sekali dalam setahun. Selain untuk pengairan, sungai-sungai 



ini juga dimanfaatkan sebagai sumber air kolam ikan, dan 
tambak. Dua sungai di Sumatera Barat telah digunakan pula 
untuk membangkitkan tenaga listrik. Pertama adalah PLTA 
Batang Agam I dan II di aliran Batang Agam dengan kapa­
sitas 20.000 Kw. Kedua, dalam proses penyelesaian, adalah 
PLTA Batang Antokan (Maninjau I) yang berkapasitas 
68.000 Kw. Menurut penelitian Perusahaan Listrik Negara 
Wilayah III, Sumatera Barat memiliki potensi listrik tenaga 
air sekitar 693.000 Kw (Tabelii.5). 

Semula, pemanfaatan sungai sebagai prasarana perhu­
bungan cukup penting. Kemudian, perkembangan dan pe­
ningkatan prasarana dan sarana perhubungan darat berang­
sur-angsur mengurangi peranan sungai itu. 

5. Rutan. 

Luas hutan di Propinsi Sumatera Barat pada tahun 1977 
kurang lebih 3.324.947 ha atau sekitar 78,6 1% dari se1uruh 
luas wilayah. J umlah ini sudah termasuk tanah kosong di da­
lam kawasan hutan . Dari delapan wilayah kabupaten yang 
memiliki hutan, Kabupaten Padang Pariaman memiliki areal 
hutan yang paling luas (670.274 ha), kemudian hutan di Ka­
bupaten Solak (578.450 ha), dan diikuti Kabupaten Pasa­
man (575.846 ha). Sedang Kabupaten Tanah Datar meru­
pakan daerah yang paling keCil luas hutannya (42.909 ha). 
Mengenai jumlah tanah kosong yang termasuk dalam kawas­
an hutan, Kabupaten Agam memiliki areal yang paling luas 
(5 .400 ha), disusul oleh Kabupaten Tanah Datar (5 .000 ha), 
sedang di kabupaten lain berkisar antara 600 - 3.600 ha (Ta­
bel II. 6). 

Sebagai suatu daerah yang beriklim tropik, hutan di wila­
yah ini bersifat heterogen. Hasil hutan terpenting adalah 
kayu. Hasil hutan lainnya ialah damar dan karet. 

6. Bahan galian. 

Secara potensial, bumi Sumatera Barat mengandung 18 
jenis bahan galian, baik berupa logam, bukan logam, maupun 
mineral-mineral dari organisme, serta tersebar di setiap wila­
yah Daerah Tingkat II. Beberapa di antaranya adalah batu-
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bara, -emas, besi, asbes, mangan, dan tembaga. Yang telah di­
usahakan antara lain adalah batubara dan emas. (Tabel II. 7). 

B. LINGKUNGAN SOSIAL BUDAY A 

20 

Uraian mengenai lingkungan sosial budaya meliputi Jatar be­
lakang kependudukan, jumlah dan penyebarannya, perkembang­
an penduduk, komposisi penduduk menurut mata pencaharian, 
pendidikan, pariwisata, dan tingkat teknologi yang ada. Di sam­
ping itu akan dikemukakan hal-hal yang ada hubungannya de­
ngan penggunaan tanah. 

1. Latar belakang kependudukan. 

Sebagian besar penduduk Sumatera Barat terdiri dari 
suku Minangkabau. Penduduk dari suku lain seperti J awa, 
Sunda, Tapanuli, dan lainnya relatif sangat sedikit. Demikian 
pula warga negara Indonesia keturunan asing teru tama WNI 
Cina. 

Islam merupakan agama yang paling banyak penganut­
nya terutama penduduk asli (Minangkabau). Agama lain se­
perti Kristen Protestan, Katholik dan Budha umumnya di­
anut oleh penduduk pendatang seperti Tapanuli, Jawa, dan 

WNI Cina. 
Adat Minangkabau menganut garis keturunan ibu atau 

matrilineal. Dalam kehidupan masyarakat terdapat kepala­
kepala adat, "penghulu", sebagai pemimpin suatu kelompok 
keluarga ("suku"). Tugas dari kepala adat atau disebut pula 
"ninik mamak" antara lain memimpin, membimbing, dan me­
nyelesaikan masalah-masalah kekerabatan sepanjang masih 
berlaku dalam kehidupan masyarakat (adat). Ninik mamak 
merupakan salah satu unsur dari kelompok pemimpin yang 
disebut "tali tigo sapilin, tungko tigo sajarangan", yang ber­
arti tiga unsur pemimpin yang terdiri dari alim ulama, ninik 
mamak, dan cerdik pandai. Dalam pergaulan hidup sehari­
hari, pengaruh adat dan ajaran agama sangat menentukan 
tingkah laku anggota masyarakat. 

Sistem nilai dan sikap sebagian besar masyarakat ber­
orientasi kepada keberhasilan, terbuka terhadap perubahan, · 
dan bersikap dinamis serta optimis dalam menempuh hidup. 
Sifat dan sikap tersebut tercermin pada keuletannya·, giat, 



dan suka berkarya. Masyarakat di daerah daerah-daerah peda­
laman umumnya masih kurang tingkat pengetahuan dan pen­
didikannya, seperti di Kepulauan Mentawai. 

2. Jumlah dan penyebaran penduduk. 

Pada tahun 1976, jumlah penduduk Sumatera Barat 
3.071.356 jiwa, sedang menurut sensus tahun 1971 berjum-
1ah 2.793.196 jiwa. Dengan demikian, pertumbuhan pendu­
duk se1ama 5 tahun 1ebih kurang 9,95% atau sekitar 1,99% 
setahun. Se1anjutnya, perkiraan jumlah penduduk pada ta­
hun 1978 adalah 3.225.430 jiwa. Luas Sumatera Barat ku­
rang 1ebih 42.297 ,30 km2. Dengan demikian, kepadatan pen­
duduk rata-rata pada tahun 1976 ada1ah 72,6 jiwa/km2. 

Kabupaten Padang Pariaman memiliki penduduk terba­
nyak di antara 8 kabupaten yang ada (611.328 jiwa). Jumlah 
penduduk di kabupaten 1ainnya berimbang, yaitu berkisar 
an tara 180 ribuan jiwa - 371 .771 jiwa. Sedang Kota Madya 
Padang yang sekaligus sebagai ibukota propinsi memiliki pen­
duduk terbanyak dari enam kota madya yang ada (221.843 
jiwa). Penduduk di kota madya lainnya masih di bawah 
jumlah 100 ribu jiwa, yaitu berkisar antara 12.729 jiwa -
71.003 jiwa (Tabel 11.8). Pada umumnya, kota madya memi­
liki kepadatan penduduk lebih tinggi dibanding dengan 
daerah kabupaten. 

Seperti daerah-daerah lain di Indonesia, Sumatera Barat 
menghadapi rrtasalah penduduk berupa penyebarannya yang 
tidak merata. Sebagian besar penduduk bermukim di bagian 
tengah propinsi, yaitu di Kabupaten-Kabupaten Padang Pari­
aman (daratan), Agam, Lima Puluh Kota, Kota Madya Paya­
kumbuh, dan Padang. Kurang lebih 54,71% dari seluruh pen­
duduk tinggal di daerah ini yang luasnya hanya sekitar 
20,98% dari luas propinsi. Kepadatan penduduk rata-rata 
di bagian tengah ini 190 jiwa/km2, lebih tinggi dari kepadat­
an rata-rata propinsi, yakni 73 jiwa/km2 (1976). (Peta. 11). 

Besa:r:nya jumlah penduauk yang bermukim di bagian 
tengah ini erat sekali berhubungan dengan kesuburan tanah. 
Di samping itu, sistem transportasi yang lancar mendorong 
konsentrasi penduduk makin meningkat dari tahun ke)ahun,~ 
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Sebaliknya bagi daerah-daerah lain , kepadatan rata-rata pen­
duduknya masih kecil. Salah satu faktor penyebab adalah 
ganasnya lingkungan alam di samping transportasi dan ko­
munikasi yang masih kurang. 

Mengenai kepadatan penduduk di setiap kabupaten, ter­
nyata Kabupaten Tanah Datar yang terpadat penduduknya 
(229 jiwa/km2), disusul Kabupaten Agam (143 jiwa/km2). 
Di kabupaten-kabupaten lain masih di bawah 100 jiwa/km2, 
yaitu berkisar antara 29 - 75 jiwa/km2 , sedang yang paling 
jarang terdapat di Kabupaten Sawah Lunto - Sinjunjung, 
yakni 29 jiwa/km2 (Tabe1 11. 9). 

Untuk daerah kotamadya, Kotamadya Padang yang ter­
padat penduduknya (6.723 jiwa/km2), disusul Kotamadya 
Bukittinggi (2.514 jiwa/km2). Sedang yang terendah tingkat 
kepadatan penduduknya adalah Kotamadya Payakumbuh 
(887 jiwa/km2). 

Kepadatan penduduk untuk tingkat daerah kecamatan, 
keadaannya tidak jauh berbeda dengan tingkat Dati II. Ti­
dak termasuk daerah kepulauan, maka Kecamatan Padang 
Timur di Kotamadya Padang yang terpadat penduduknya 
(8.836 jiwa/km2). Sedangkan yang paling rendah tingkat ke­
padatannya adalah Kecamatan Kotabaru di Kabupaten Sawah 
Lunto - Sinjunjung ( 13 jiwa/km2). 

Di daerah kepulauan kepadatan rata-rata penduduknya 
masih berada di bawah 10 jiwa/km2. Dari 4 daerah keca­
matan yang ada, kepadatan penduduknya adalah 4 jiwa/km2 
di Kecam·atan Siberut Utara, 5 jiwa di Kecamatan Siberut 
Selatan, 8 jiwa di Kecamatan Pagai, dan 10 jiwa/km2 di Ke­
camatan Sipora. 

Dibanding dengan kepadatan rata-rata penduduk pwpin­
si, maka 36,25% darf 80 buah kecamatan di Sumatera Barat 
berada di atas kepadatan rata-rata propinsi. Kurang lebih 
3,75% dari seluruh jumlah kecamatan mempunyai kepadatan 
penduduk sama dengan rata-rata kepadatan penduduk pro­
pinsi, dan sisanya sekitar 60o/o-nya berada di bawah rata-rata 
kepadatan penduduk propinsi. (Tabel II.l 0). 

Kepadatan penduduk secara geografis temyata belum 

dapat menggambarkan kepadatan penduduk sesungguhnya 
di suatu daerah. Untuk itu perlu dikaji perbandingan jumlah 



penduduk dengan areal wilayah yang dapat didiami oleh pen­
duduk. Kenyataannya, daerah wilayah kabupaten yang dapat 
didiami penduduk relatif sangat sedikit dibanding dengan 
daerah kotamadya yang hampir seluruhnya dapat didiami 
penduduk. Akibatnya, kepadatan geografis dan kepadatan 
agraris di kabupaten sangat berbeda. Seperti di Kabupaten 
Sawah Lunto - Sijunjung, kepadatan geografisnya sebesar 
29 jiwa/km2 , sedang secara agraris kepadatannya menjadi 
302 jiwa/km2. Yang sangat menyolok . terdapat di Kabupa­
ten Pesisir Selatan. Secara geografis kepadatan penduduknya 
hanya 50 jiwa/km2, namun dengan pendekatan agraris kepa­
datannya meningkat menjadi 642 jiwa/km2. (Tabel 11.11 ). 

Menurut jenis kelaminnya, penduduk perempuan lebih 
banyak dibanding jumlah penduduk laki-laki, yaitu 51 ,78% 
perempuan dan 48,22% laki-laki. Jadi perbedaan tersebut 
tidak terpautjauh. (Tabel 11.12). 

Digolongkan menurut umur, maka penduduk umur an­
tara 15 - 59 tahun merupakan jumlah yang terbesar, yakni 
sekitar 54,9% dari seluruh jumlah penduduk. Sedang sisanya 
terdiri dari 38,8% penduduk usia antara 0 - 14 tahun, dan 
6,27% penduduk di atas usia 60 tahun. (Tabel Il.s 3). 

3. Perkembangan penduduk. 

Pertambahan rata-rata penduduk antara 1961 - 1971 
sekitar 2,05% per-tahun, dan an tara 1971 - 197 6 sekitar 
1 ,99%/tahun. Wa1aupun demikian, kecenderungan perkem­
bangan penduduk di setiap Dati il tidak sela1u menunjuk­
kan kenaikan. Perkembangan penduduk yang agak cepat ter­
jadi sekitar 15 tahun yang lalu (1 965), mungkin erat kaitan­
nya dengan faktor perkembangan sosial ekonomi (Tabel II. 
14). 

Perkembangan penduduk dalam periode 1961-1971 , bila 
dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk rata-rata per­
propinsi, dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu 
yang lebih tinggi, lebih rendah, dan sama atau hampir sama 
dengan rata-rata pertumbuhan penduduk propinsi (2%). 
Daerah Tingkat II yang memiliki pertumbuhan lebih tinggi 
dari 2% sebanyak 35,70% dari seluruh Dati II yang ada. Se­
lanjutnya, yang perkembangan penduduknya kurang dari 
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2% ada 57 ,15%, sedang yang sama a tau hampir sam a seba­
nyak 7,15% dari seluruh Dati II di Propinsi Sumatera Barat. 

Periode 1971-1976, perkembangan rata-rata pertduduk 
menga1ami perubahan. Dati II yang pertumbuhan penduduk­
nya lebih dari 2% sebanyak 57 ,24%, dan yang kurang betjum­
lah 42,86% (Tabel II.15). 

Beberapa faktor yang kemungkinan menunjang perkem­
bangan penduduk ini antara lain ada1ah terbukanya kesem­
patan kerja baru dan adanya kegiatan transmigrasi di bebe­
rapa daerah . · 

Da1am tahun 1977 , kegiatan transmigrasi di Sumatera Ba­
rat dilaksanakan di tiga kabupaten, yaitu : Pasaman, Sawah 
Lunto-5ijunjung, dan Pesisir Selatan. J umlah transmigran 
yang terbanyak terdapat di Kabupaten Sawah Lunto-5ijun­
jung (16 .808 jiwa), kemudian diikuti Kabupaten Pasaman se­
banyak 8 .853 jiwa, dan Pesisir Selatan 2.521 jiwa (Tabel 
II.16 dan Peta 12). 

Dilihat dari migrasi, ternyata 13 dari 14 buah Dati II di 
Sumatera Barat imigrasi lebih besar daripada emigrasi. Hanya 
di Kabupaten Tanah Datar, emigrasi (5.065) 1ebih besar dari 
imigrasi (4.753 orang). Lihat tabel 11.17. 

4. Komposisi penduduk menurut bidang kegiatan. 

Penduduk Sumatera Barat, sebagian besar mempunyai 
kegiatan di bidang pertanian. Kegiatan lain yang menonjol 
ada1ah perdagangan, sedang yang masih sedikit berupa ke­
giatan di bidang gas, listrik, air minum, dan pertambangan. 

Persebaran angkatan ketja menurut lapangan usaha pada 
tahun 1978 adalah pertanian (65 ,91 %); pertambangan dan 
penggalian (0,16%); industri (4,55%); bangunan (2 ,27%); gas, 
listrik dan air minum (0,05%); pengangkutan dan komuni­
kasi (2,8%); perdagangan (13 ,63%), dan lain-lain sebanyak 
(10,63%). 

Dalam periode 1961-1976, perkembangan jumlah ang­
katan ketja yang paling menonjol tetjadi di bidang perda­
gangan, yakni sebanyak 73.083 orang atau sekitar 93 ,68%, 
disusul oleh bidang pembangunan yaitu 11.524 orang 
(85,79%); kemudian bidang angkutan sebanyak 11.544 orang 
(59 ,22%). Sebaliknya, di bidang pertambangan makin ber-



kurang. Bidang kegiatan yang senantiasa banyak jumlah ang­
katan kerjanya adalah bidang pertanian, perdagangan, ang­
kutan, industri, dan bangunan (Tabel 11.18). 

Mengenai jum1ah kesempatan kerja menurut jenis pe­
kerjaan ( 1978), ternyata pekeJjaan petani yang terbesar 
(65,54%). Pekerjaan penjualan (dagang) menempati urutan 
kedua (13,48%), selanjutnya bidang produksi (1 0,6%), dan 
sisanya terdiri berbagai jenis pekeJjaan (11 ,38%) (Tabel II. 
19). Jika dibandingkan pada tahun 1978, jumlah angkatan 
kerja 1ebih besar 3,08%. Karena itu, pengangguran pasti ada. 

Jum1ah pengangguran menurut lapangan usaha, ternyata 
bidang pertanian senantiasa paling banyak dari tahun ke ta­
hun. Pad a akhir PELITA I 15.692 orang, sedang pad a akhir 
PELITA II 14.897 orang. Kemudian diikuti oleh bidang-bi­
dang perdagangan, industri, pengangkutan, dan komunikasi. 
Untuk bidang perlistrikan, gas, dan air minum selama 8 tahun 
berturut-turut (1971 -1978) tidak teJjadi pengangguran. 
Umumnya jum1ah angka pengangguran tersebut menunjuk­
kan angka-angka menurun, kecuali di bidang perdagangan 
yang bertambah. (Tabe1 11.20). 

5. Pendidikan dan teknologi. 

a. Pendidikan. 

Dari se1uruh jum1ah penduduk Sumatera Barat ( 1978) 
1ebih kurang 3.225.430 jiwa, diperkirakan sebanyak 
637.707 orang (20,89%) ada1ah murid/siswa dari tingkat 
Taman Kanak-Kanak sampai tingkat SL TA dan kursus­
kursus di wilayah ini. 

Jum1ah seko1ah dan berbagai kursus pada tahun 1978 
ada1ah 3.382 buah, yang terdiri atas 295 Seko1ah Taman 
Kanak-Kanak, 2. 719 Seko1ah Dasar, 263 Sekolah Lan­
jutan Tingkat Pertama, 99 Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas, 2 Sekolah Luar Biasa, 2 KPA (Kursus Pegawai Ad­
ministrasi), sebuah KPAA (Kursus Pegawai Administrasi 
Atas), dan sebuah KPG (Kursus Pendidikan Guru). Selu­
ruh lembaga pendidikan tersebut di atas dikelola oleh pe­
merintah dan swasta. Yang berstatus negeri sebanyak 
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2.871 buah (82,2 '/r-), dan sisanya sebanyak 601 buah 
(17 ,8%) diusahakan oleh swasta. 

Jenis Sekolah Lanjutan Pertama yang terbanyak ada­
lah SMP, yaitu 154 SMP Negeri dan 100 SMP Swasta. 
Sisanya terdiri dari 6 Sekolah Tehnik, 1 Sekolah Mene~ 
ngah Ekonomi Pertama (SMEP) , dan 2 Seko1ah Kesejah­
teraan Ke1uarga Pertama. Untuk tingkat lanjutan atas ter­
diri 46 Seko1ah Menengah Atas (SMA), 13 Seko1ah Me­
nengah Ekonomi Atas, 19 Sekolah Tehnik Menengah , 
5 Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas (SKKA), 11 Seko­
Jah Pendidikan Guru (SPG), sebuah Sekolah Guru 01ah­
raga (SGO), sebuah Seko1ah Seni Rupa Indonesia (SSRI) 
dan sebuah Konservatori Karawitan Indonesia (Kanwil. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Propinsi Su­
matera Garat, 1978). 

CaJon murid yang mendaftar di Sekolah Dasar pada 
tahun 1978 sebanyak I 06.272 orang. Yang dapat ditam­
pung 102.514 orang (96 ,5%). Sedang jum1ah murid kelas 
I -VI (1978) 537.319 orang. Dari seluruh murid kelas 
I - VI ini, 460.434 orang (85,7%) berumur dari 7- 12 ta­
hun. Dengan demikian pad a akhir PELIT A II, Sumatera 
Barat secara kuantitatif melampaui target nasiona1, yakni 
kurang 1ebih 0,7% dari yang ditargetkan sebesar 85 %. 

Untuk Seko1ah Lanjutan Tingkat Pertama, dari seba­
nyak 39.837 orang anak 1u1usan SD, dapat ditampung se­
banyak 35.003 orang (87 ,8%). Karena itu, seperti pada 
tingkat pendidikan dasar di tingkat Seko1ah Lanjutan Per­
tama pun, Sumatera Barat me1ampaui target nasiona1 
(85%). Da1am kenyataannya, jum1ah ca1on yang mendaf­
tar untuk masuk pendidikan di Seko1ah Lanjutan Tingkat 
Pertama ini 1ebih banyak karena adanya beberapa ca1on 
yang 1u1us SD pada tahun sebe1umnya kemba1i ikut men­
daftar. Oleh karena itu, calon murid yang mendaftar men­
capai jumlah sebanyak 40.344 orang. Dengan demikian 
jum1ah ca1on murid yang diterima kurang lebih 86,8% 
dari seluruh yang mendaftar. 

Di tingkat Seko1ah Lanjutan Atas, dari sebanyak 
17.114 lulu san SL TP dapat ditampung sebanyak 14.40 I 
orang (84,2%). Namun karena adanya ca1on murid dari 
1u1usan tahun sebelumnya, jumlah ca1on bertambah men-



capai 22.108 orang. Dilihat dari banyaknya calon yang 
mendaftar ini maka hanya sekitar 65 ,1% saja yang dapat 
ditampung di sekolah Lanjutan Tingkat Atas pacta tahun 
1978. 

Perguruan Tinggi yang ada di Sumatera Barat, baik 
negeri atau pun swasta beJjumlah 14 buah, dengan jum­
lah 29 fakultas , yang antara lain ada 6 fakultas di Uni­
versitas Andalas, 6 fakultas di IKIP, dan 5 fakultas di 
lAIN. Perguruan Tinggi yang lain rata-rata memiliki satu 
sampai dua buah fakultas. (Tabel II. 21 ). 

Di samping pendidikan formal ada beberapa jenis 
yang non formal, yaitu PLPM, PLKI , Aktivitas Generasi 
Muda, Lembaga Cadika Sumatera Barat, Youth . Centre, 
dan Pusat Pendidikan Koperasi. Yang paling besar jum­
lahnya adalah PLPM (8 buah), dan yang lain masing­
masing hanya sebuah sekolah (Kanwil Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan, Propinsi Sumatera Barat, 
1979). 

Selain daripada itu, Sumatera Barat juga memiliki 
sekolah atau lembaga pendidikan yang tidak tercakup di 
lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Se­
kolah atau lembaga pendidikan ini diselenggarakan oleh 
instansi/Departemen lain dan oleh swasta. Antara lain 
oleh Departemen Agama, Departemen Pertanian, Depar­
temen Perindustrian, dan Departemen Kesehatan. 

Dilihat dari jumlah dan jenis sekolah non Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan ini, jumlah dan jenis sekolah 
yang diselenggarakan/di bawah Departemen Agama yang 
paling menonjol dibanding jumlah dan jenis sekolah yang 
diselenggarakan oleh departemen lain. Sekolah-sekolah 
yang di bawah Departemen Agama antara lain adalah: 
244 sekolah sederajat SD, 31 9 sekolah sederajat SLTP 
(3 jenis), dan 113 sekolah yang sederajat dengan SLTA 
(2 jenis). Dengan demikian, sekolah yang diselenggara­
kan oleh Departemen Agama ini beJjumlah 67 6 buah se­
ko1ah. Sedang sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh 
Departemen 1ainnya adalah, 4 Sekolah Pertanian Mene­
ngah Atas (Departemen Pertanian), sebuah Sekolah Ana­
lis Kimia Menengah Atas (SAKMA) dan sebuah Sekolah 
Tehnologi Menengah Atas (STMA) (Departemen Perin-
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dustrian) , dan sekolah Bidan, Perawat masing-masing 2 
sekolah, 3 Sekolah Penjenang Kesehatan Umum , sebuah 
PK/E, serta sebuah Sekolah Farmasi Menengah Atas 
(Departemen Kesehatan). Kecuali yang diselenggarakan/ 
di bawah Departemen Agama, seluruh sekolah tersebut 
di atas sederajat dengan SLTA. (Tabel 11.22). 

Secara grafis, jumlah murid untuk setiap tingkatan 
pendidikan mulai dari tingkat SD sampai dengan Per­
guruan Tinggi berbentuk piramid. Ini berarti, makin 
tinggi tingkat pendidikan, makin sedikit jumlah murid­
nya. Penurunan jumlah murid atau mahasiswa ini sangat 
menyolok pacta tingkat SLT A dan Perguruan Tinggi. 
(Gam bar 1 ). 

Persebaran lembaga pendidikan di Sumatera Barat 
ini ternyata terdapat disparitas, dalam arti belum seim­
bang antara persebaran penduduk dengan persebaran 
sekolah. Sebagai indikator, ratio murid dan sekolah serta 
angka partisipasi anak berumur 7 - 12 tahun di setiap 
Dati II , belum seimbang. (Tabel 11.23). 

b. Teknologi. 

Teknologi dapat diartikan sebagai suatu ilmu penge­
tahuan tentang segala kepandaian membuat sesuatu. Di 
lain pihak, teknologi berarti suatu kumpulan ide, metode, 
teknik , dan. fasilitas yang dipergunakan dalam suatu wak­
tu dan tempat tertentu, atau suatu kegiatan untuk me­
ngubah kumpulan variabel tersebut dalam usaha meme­
nuhi tuntutan hidup. 

Bertitik tolak dari pokok pikiran itu, teknologi yang 
ada di Sumatera Barat pacta saat ini belum dapat dikata­
kan maju. Hal ini akan bertambahjelas bila dibandingkan 
dengan kenyataan-kenyataan yang ada di propinsi-pro­
pinsi lain khususnya di Pulau J awa. 

Kegiatan ekonomi yang telah menggunakan teknologi 
maju masih terbatas jumlahnya, antara lain adalah pabrik 
Semen lndarung, Perusahaan Listrik Tenaga Air Batang 
Agam, dan tam bang batubara di Ombilin. Dalam proporsi 
yang lebih kecil antara lain di pabrik-pabrik atau perusa­
haan-perusahaan perkebunan, angkutan, dan perkapalan. 



Penggunaan teknologi di bidang pertanian masih ter­
batas pacta pemilhan bibit , pemupukan, dan pemelihara­
an tanaman serta pemberantasan hama. Kegiatan ini pun 
masih terbatas pacta tanaman padi. Dalam mengolah 
tanah sawah atau ladang, masyarakat masih mengandal­
kan tenaga hewan dan manusia. Peralatan mesin untuk 
mengolah tanah hanya dilakukan di lahan percobaan per­
tanian pemerintah dan di perkebunan-perkebunan besar. 
Sedang alat mengolah tanah yang digunakan oleh masya­
rakat umumnya terdiri dari bajak dan sikek. 

Dalam bidang perikanan, baik darat maupun laut, me­
tode, teknik, dan fasilitas yang digunakan juga masih tra­
disional, warisan turun-temurun. Peralatan penangkap 
ikan ini antara lain adalah hagan tanam/terapung, jaring, 
dan beberapa alat yang masih sederhana. Penggunaan pe­
rahu mo tor dan kapal masih sedikit, serta terbatas di 
daerah perkotaan pantai. Dalam hal perikanan darat, pe­
ngelolaannya masih belum begitu baik, antara lain menge­
nai pemilihan bibit, pemeliharaan (kolam/tambak), atau­
pun makanan yang diberikan. Pengawetan dan pengolah­
an ikan terutama ikan laut masih menggunakan cara-cara 
lama, yaitu dengan menjemur di panas matahari. Sedang 
untuk pemasaran ikan segar, digunakan es sebagai alat 
pengawetannya. 

Di bidang petemakan, sebuah perusahaan dapat di­
kategorikan sudah maju, yakni Perusahaan Ternak Pa­
dang Mangatas di Kabupaten Limapuluh Kota. Perusaha­
an ini bekezja sama dengan pihak Jerman Barat. Di ka­
langan masyarakat, usaha petemakan ini masih merupa­
kan usaha sampingan. Khusus peternakan ayam ras, de-­
wasa ini m ulai kelihatan berkem bang, baik di daerah per­
kotaan maupun pedesaan. Metode, teknik, dan fasilitas 
yang digunakan sudah cukup baik, hingga produksinya 
dapat mem berikan keuntungan. 

Jenis ternak yang dominan di kalangan masyfll'akat, 
selain unggas (ayam) adalah lembu, kerbau, dan kuda di 
samping kambing serta yang spesifik adalah pemeliharaan 
beruk (kera). Lembu dan kerbau terutama berkaitan de­
ngan kebutuhan tenaga untuk pengolahan tanah perta-
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nian di samping untuk angkutan khususnya di daerah­
daerah yang terpencil , seperti Kecamatan Kapur IX (Kab. 
Lima Puluh Kota), Kecamatan Pasaman dan Lembah Ma­
lintang (Kab. Pasaman), serta di Kecamatan Sumpur Ku­
dus (Kab. Sawah Lunto-Sinjunjung). Akhirnya, ternak be­
ruk dimanfaatkan sebagai pemetik kelapa. 

Di bidang transportasi darat, khususnya mengenai 
jumlah pemilikan dan pemakaian kendaraan bermotor 
menunjukkan peningkatan yang sangat cepat. Hal ini an­
tara lain disebabkan makin meningkatnya jaringan jalan 
di dan ke beberapa daerah di wilayah ini, di samping me­
ningkatnya hasil produksi masyarakat. Sungguh pun de­
mikian , di daerah-daerah pedalaman dan pinggiran, ka­
rena prasarana perhubungan yang masih sangat terbatas 
dan buruk, masih banyak digunakan perahu-perahu 
sungai dan kuda-kuda beban sebagai sarana perhubungan. 
Jaringan jalan kereta api yang terbentang antara kota Pa­
dang-Payakumbuh; Padang-Pariaman; dan Padang Pan­
jang - Solok kini sudah kurang berfungsi lagi. Kondisi 
beberapa jalan raya yang sudah kurang baik, dan bebe­
rapa jalan pembantu (fider rood) yang belum siap meru­
pakan salah satu penyebab tidak lancarnya perhubungan. 

Mekanisme perdagangan yang ada, sebagian besar 
masih bersifat lokal. Ruang lingkupnya terbatas pada 
daerah kota dan pedesaan di wilayah propinsi. Perdagang­
an dengan daerah lain di Pulau Sumatera dilakukan me­
lalui jalan darat dan di darah pantai dengan pelayaran 
pantai. Sedang dengan daerah Pulau Jawa, secar~ terba­
tas dilakukan melalui pelabuhan Telukbayur. 

6. Tataguna tanah. 

Berdasarkan keterangan dari BAPPEDA Propinsi Suma­
tera Barat, kurang lebih 67,61% (33.249,47 km2) dari selu­
ruh luas wilayah . (termasuk daerah kepulauan) merupakan 
hutan. Melihat persentase luas wilayah hutan ini, daerah Su­
matera Barat boleh dikatakan sangat kelebihan hutan. Menu-. 
rut tafsiran para ahli, diperkirakan luas hutan cukup sekitar 
30% dari seluruh luas daerah. Hutan yang paling luas terda­
pat di Kabupaten Padang Pariaman (6.7-2,74 km2), kemu-: 



dian Solok (5.784,5 km2), disusul Kabupaten Pasaman 
(5.758,5 km2). Sedang daerah-daerah lain berkisar antara 
429,09 km2 (Kabupatan Tanah Datar) sampai 5.496,05 km2 
(Kabupaten Sawah Lunto- Sijunjung) (Tabel 11.24). 

Tanah pertanian menduduki proporsi kedua setelah tanah 
hutan. Luas tanah pertanian termasuk perkebunan adalah 
5 .198, 10 km2 a tau kurang lebih 8, 16% dari luas wilayall pro­
pinsi. Tanah pertanian ini terdiri dari tanah sawah, ladang, 
tegalan , dan perkebunan. Sebagian besar areal pertanian ini 
masih di bawah 1.000 km2 di setiap wilayah Dati II. Satu­
satunya Dati II yang tanah pertaniannya lebih dari 1.000 
km2 adalah Padang Pariaman (1. 271 ,35 km2). Kabupaten­
kabupaten lain berkisar antara 384,1 5 km2 - 736,35 km2. 

Tanah untuk perkampungan mencakup wilayah seluas 
721,40 km2 atau sekitar 1 ,7%. Sedang untuk keperluan lain­
lain seluas 832,60 km2 ( 1 ,96% ). Di sam ping itu terdapat pula 
areal tanah tandus, tanah rusak, dan padang penggembalaan 
seluas 2.295,82 km2 at.au sekitar 5,43%. Areal yang paling 
luas terdapat di Kabupaten Pasaman, yaitu 944,68 km2 atau 
kurang lebih 12,05 dari luas wilayah kabupaten (7.835,4 
km2). Lihat tabel 11.24 dan peta 13, 14, serta 15. 
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W Tabel U. I DATA CURAH HUJAN DAN TEMPERATUR Dl TABING PADANG, TAHUN 1970 - 1978 
w 

Bulan 

J.anuari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Des ember 

Keterangan 

1973 
. Curah hujan 1970 1971 1972 1974 1975 1976 1977 1978 rata-rata 

CH r CH T CH T CH T CH T CH T CH T CH T CH T (mm) (mm) (OC) (mm) COC) (mm) (OC) (mm) ~C) (mm) (OC) (mm) (OC) (mm) COC) (mm) (OC) (mm) (OC) 

291 24,8 263 26,1 187 25,6 212 26,1 251 26,3 272 25,5 161 25,5 358 26,1 493 26,1 276,44 

172 26,5 200 25,9 416 25,6 215 26,8 154 25,7 333 25,6 257 25,6 297 25 ,7 341 26,2 265 

501 26,3 356 25,7 247 25 ,0 305 26,2 !53 25,9 170 26,1 178 26,6 108 26,5 312 26,5 268,89 
I 

26;2 275 25,4 241 26,2 320 25,0 390 26,4 616 J 25,8 373 346 26,1 295 26,7 207 26,5 351,44 

333 26,5 182 26,4 782 26,3 235 26,5 387 i 26,0 265 26,2 105 26,3 446 26,4 388 26,7 364 

197 26,0 360 26,2 197 26,3 495 26,2 454 26,7 126 25,? 238 25 ,4 192 26,3 387 26,2 294 

292 25,8 169 26,8 213 25,9 389 25,5 183 25 ,7 288 25,1 352 25,4 152 25,9 467 25,9 278,33 

348 25,4 514 25,2 266 25,7 277 25,7 464 25,8 319 25,4. 268 25,4 147 25,8 364 25,0 329,67 

584 25,3 392 25,6 264 25,7 435 25,4 598 25,1 240 25,4 349 25,6 257 26,0 398 25,5 396,33 

567 25,6 331 25,9 217 25;9 293 25,7 314 25,4 311 25,4 890 25,5 476 25,7 685 25,8 453,78 

349 25,4 426 25,1 706 
I 

26,0 388 25,7 566 25,8 166 25,3 465 25,4 741 25,8 247 25,9 450,44 

309 25,3 705 25,0 640 26,0 414 25,2 266 25 ,6 315 25,3 179 25,8 434 26,1 145 26,1 378,56 

Dicatat dan diolah oleh Drs. Numtal. N, Dosen· J:'isika dan. Klimatologi pada Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, 
Laporan Penelitian ini telah diterbitkan da1arn Majalah Fakubas Pertanian Universitas Andalas Padang No. I - 2 Tahun XIX, 
Februari - Jwii 1979 

(inci) 

10,88 

10,43 

110,59 

13,84 

13,62 

11 ,57 

10,96 

12,98 

15,60 

17,87 

17,73 

14,90 

Tenperatur 
rata-rata 

oc Op 

26,78 78,4 

25,96 78,73 

26,12 79,02 

26,14 79,05 

26,37 79,47 
I 

25,99 78,78' 
I 

25,77 78,391 

)5,5! 77,081 

25,51 I 
77,921 

25,66 78l9 

25,60 78,08 

25,60 78,08 



w 
w 

Tabel II. 2 CURAH HUJAN UNTUK SETIAP KABUPATEN Dl SUMATERA BARAT TAHUN 1979. 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni J u I i Agustus 
No. IJ.terah / Kabupaten 

mm han mm hari mm hari mm hari mm hari mm hari mm hari mm hari 

1. Padang Pariarnan 355 IS 274 12 327 14 412 16 299 14 245 10 246 10 246 10 
(Tabing) 

2. Tanah IJ.ttar 284 14 284 13 199 13 163 II 104 8 81 6 57 5 91 8 
(Batusangkar) 

3. Agarn 237 16 266 13 121 16 235 18 149 '" 98 9 lOS II 141 13 
(Bukittinggi) 

4. Uma Puluh Kota 251 IS 229 IS 234 IS 221 IS 159 II 89 7 100 8 177 9 
(Payakumbuh) 

5. Pasarnan 345 16 265 14 420 19 415 20 319 16 206 11 212 12 279 16 
(Lb. SiJ<a ping 

6. Solok 226 13 171 10 202 12 205 12 132 9 71 6 81 6 106 8 
(Solok) 

7. Sawahlonto Sijunjung 213 17 287 17 246 16 266 16 182 14 120 10 114 9 148 12 
(Muaro) 

8. Pesisir Selatan 339 13 270 10 280 12 318 14 268 11 21 4 9 188 9 236 II 
(Painan) 

Sumber Kantor Jawatan Meteorologi dan Geofisika Padang, tahun 1979. 

September Oktober Nopember Desember 
Rata2 Hari 
mm hujan 

mm hari mm hari mm hari mm hari 

337 13 372 IS 489 19 SOl 20 464,18 360 

ISO II ISO II 223 13 171 14 167 ,40 127 

201 16 258 20 241 19 239 18 206,30 182 

174 12 268 16 242 16 254 16 204,00 ISS 

379 19 507 23 291 23 438 21 356 .30 200 

162 10 243 13 164 14 290 14 185,30 125 

246 18 300 19 265 19 308 19 232,00 186 

358 14 412 16 413 16 427 IS 310,30 156 

--



Tabel II. 3 
NAMA-NAMA SUNGAI DAN LOKASINY A PADA DAERAH TINGKAT II 

DI PROPINSI SUMATERA BARAT 

No. Nama Sungai Lokasinya 

1. Satang Agam Kahupaten Agam 
2. Batang Pelupuh Kabupaten Agam 
3. Batang Antokan Kabupaten Agam 
4. Batarw Kumpulan Kabupaten Pasaman 
5. Batang Malampah Kabupaten Pasaman 
6. Batang Lampasi Kabupaten 50 Kota 
7. Batang Sinamar Kabupaten 50 Kota 

8 .. Batang Awan Kabupaten Solok 
9. Ba tang Sangir Kabupaten Solok 
10. Batang Piaman Kabupaten Padang Pariaman 
11. Ba tang Paingan Kabupaten Padang Pariaman 
12. Batang Mangan Kabupaten Padang Pariaman 
13. Batang Surantih Kablipaten Pesisir Selatan 
14. Batang Tapan Kabupaten Pesisir Selatan 
15. Batang Betang Kabupaten Pesisir Selatan 
16. Batang Anai Kabupaten Tanah Datar 
17. Batang Umbilin Kabupaten Tanah Datar 
18. Batang Selo Kabupaten Tanah Datar 
19. Batang Silungkang Kabupaten Sawahlunto 

Sijunjung 
20 Batang Arau Kabupaten Padang 
21 Satang Kuranji Kabupaten Padang 

Sumber Bappeda Surnatera Barat, Tahun 1977 
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Tabel II. 4 
LUAS AREAL SAWAH MENURUT JENIS PENGAIRAN 

DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 

' 
J E N IS 

Daerah Tingkat II 

Teknis Setengah 
Des a 

Tadah 
Teknis Hujan 

Kabupaten 

Agam 1.044 IQ.08 7 12.585 3.183 
Pasaman - 17.996 7.394 1.258 
Lima Puluh Kota - 16.208 3.890 1.999 

Solok 3.075 9.5 21 14.656 2.414 
Padang Pariaman - 11.142 17.237 5.871 
Pesisir Selatan - 8.010 14.521 3.810 
Tanah Datar - 11.383 8.296 3.505 
Sawahlunto Sijunjung - 3.110 6.183 5.160 

I< 

Kota Madya 

B ukittinggi - 350 389 -
Padang - - 440 . 270 

Padang Panjang - 600 177 !· -
Sawahlunto - - --
So I o k - 472 250 330 

Payakumbuh - 1.934 862 523 

Jumlah 4.119 90.81 3 86.880 28.323 

Sumber Bappeda Sumatera Barat, 1977 

Jumlah 

26.899 

26 .648 

22.097 

29.666 

34.250 

26.341 

23.184 
14.453 

739 

710 

777 

--
1.052 

3.319 

210.135 
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Tabel II. 5 
POTENSI TENAGA LISTRIK DI SUMA TERA BARA T, 1979 

Nama 
K a pas ita s 

No. ( x 1.000 Kw) 

l. PLTA Batang Sumpur 25 
2. PL T A Batang Agam I JO 
3. PLTA Batang Agam II 10 
4. PLT A Maninjau I 68 
5. PLTA Maninjau II 30 
6. PLTA Maninjau III 16 
7. PLT A Singkarak I 32 
8. PL T A Singkarak III 44 
9. PLTA Singkarak III 30 

10 PL T A Singkarak IV 40 
t'l. PLT A Singkarak V 120 
12. PLTA Danau Diatas I 60 
13. PL T A Danau Diatas II 60 
14. PL T A Danau Diatas III 28 
15. PLTA Bayang ' 60 
16. PLTA Anai 30 

Jumlah 693 

Sumber : PLN Wilayah III Sumatera Barat/Riau 1979. 
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No. 

1. 
2. 
3 . 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel. 6 
LUAS KA WAS AN HUT AN, HUT AN LAIN NY A, DAN T ANAH 

KOSONG DALAM KAWASAN HUTAN SETIAP KABUPATEN 
DI PROPINSI SUMATE RA BARAT, TAHUN 1977 

Kawasan Hutan Tanah kosong 
Daerah Tingkat II hutan lain dalam kawasan 

( ha) ( ha) hutan ( ha ) 

A gam 124.586 23 .150 5.400 
Pasam l)n 499.946 75 .900 1.950 
Urn a Pul uh Kota 21 2.01 4 41.000 3.600 
Soiok 373.150 205.300 3.450 
Padang Pariaman 572 .534 97.740 1. /UU 

Pesisir Selatan 366 .453 140 .660 600 
Tanah Datar 19 .759 23 .150 5.000 
Sawah Junto - Sij unjung 544 .647 5.400 81 5 

Jum lah 2.712 .647 61 2.300 22.5 15 

Sumber : Dinas Kehutanan, Sumatera Barat Dalam Angka, tahun 1977 , 
Bappeda Tingkat I Sumatera Barat, 1978 
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TABEL 11.7 

JENIS-JENIS BAHAN GALIAN DAN LOKASINY A 
DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977. 

r- ·· · 

No. Nama bahan galian 

1 2 

1. Belerang 

2. Kaolin 

3. Tanah liat 

4. Batu pualam 

5. Grafit 

6. Pasir kwarsa 

7. Tras 

8. Asbes 

9 . Batu kapur dan 
Travertin 

38 

Lokasi 
' 

3 

Bukit Sileh (Kab. Solok) 
Koto Baru (Kab. Tanah Datar) 

Bonjol (Kab. Pasaman) 
Sawahlunto (Kodya. Sawahlunto) 

lndarung (Kab. Padang Pariaman) 
Padang Sibusuk (Kab. Sawahlunto-

Sijunjung) 
Payakumbuh (Kab. Limapuluh 

Kota) 

Indarung (Kab. Padang Pariaman) 
Kumanis (Kab. Sawahlunto - Si-

junjung) 
Padang Ganting (Kab. Tanah Datar) 

Sekitar Danau Singkarak, Alasan 
Panjang (Kab. Solok), dan 
Ulu Air (Kab. Lima Puluh Kota) 

Pantai Tarusan (Kab. Pesisir Sela-
tan) 

Tanjung Barulak (Kab. Tanah Da-
tar) 

Candung(Kab.Agam) 
Sekitar Bukittinggi. 

Sungai Tanam dan Alahan Panjang 
(Kab. Solok) 

Karang Putih lndarung (Kab. Pa­
dang Pariaman) 

Padang Panjang (Kodya. Padang 
Panjang) 



' 2 

10. Batu tulis 

11 . Mangan 

12. Molybdenum 

13. Air raksa 

14. Besi 

15. Batubara 

3 

Talamau dan Kajai (Kab. Pasaman) 
Kabupatan Sawahlunto - Sijunjung 
Kabupaten Tanah Datar 

Tanjung Alam , Salimpaung (Kab. 
Tanah Datar) 

Sekitar Alahan Panjang (Kab. So­
lok) 

Manggani (Kab. Solok) 
Ulu Air, Harau (Kab. Lima Puluh 

Kota) 

Timbulun (Kab. Solok) 

Sebalabu, Sikaladi, Sungai Tapir, 
Gade Talang, dan Batu Ajung (Kab. 

Sawahlunto- Sijunjung). 

Gunung Besi (Kab. Tanah Datar) 
Batu Manjulur (Kab. Sawahlunto -

Sijunjung) 
Pasilihan, Panyinggahan, Sungai La­
si dan Lubuk Selasih serta Air Di­
ngin (Kab. Solok) 

Painan, S. Siulak (Kab. Pesisir Se­
latan) 

Sawahlunto, Batang Hari Atas 
(Kab. Sawahlunto-Sinjunjung) 

Bt. Kampar Kanan, G. Guiana Atas, 
Pangkalan Koto Bam, (Btg. Ga­
dang, Muara Mahat, Tanjung Balik, 
Btg. Gulano (Kab. Lima Puluh Ko­
ta) 
Btg. Nandeung, Gelugur Koto Tuo, 
Koto Tuo, B. Alung, Sungai Limau 
Abung (Kab. Pasaman). 

16. Timah hitam dan seng Batu Manjulur (Kab. Sawahlunto -
Sijunjung) 

Sumpu, Balung (Kab. Pasaman) 
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2 

17. Emas 

18. Biji tembaga 

3 

Batang Bio, Ma-nggani (Kab. Lima 
Puluh Kota) 

Tapan (Kab. Pesisir Selatan) 
Lubuk Selasih, Tenggara Alahan 
Panjang, Sungai Pagu, Bulangsi 

(Kab. Solok). 

Pagadis (Kab. Agam) 
Bulangsi (Kab. Solok) 
Salido, G. Arun (Kab. Pesisir Sela­

tan) 
Manggani Ekuator, Manggani Mara­

man (Kab. Lima Puluh Kota) 
Kinandan, Balimbing (Kab. Pasa-

man) 

Sumpu (Kab. Pasaman) 
Manggani (Kab. Lima Puluh Kota) 
Tapan, G. Arun (Kab. Pesisir Sela-

tan) 
Lubuk Selasih, Sekitar Danau Sing­
karak, S. Pagu, Bulangsi (Kab. So­

lok). 

Sumber : Bappeda, Sumatera Barat Da1am Angka, tahun 1977, 
Bappeda Tingkat I Sumatera Barat, tahun 1978. 
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Tabel II. 8 

JUMLAH PENDUDUK DAN PENYEBARANNY A PADA SETIAP DATI II 
DI PROPINSI SUMATERA BARAT. T AHUN 1976 

Daerah Tingkat II Jumlah 
No. Penduduk 1976 

1' 

Kabupaten 

1. Agam 37 1.771 
2. Pas am an 31 6.334 
3. Lima Puluh Kota· 250 .508 
4 . Solok 322 .3 59 
5. Padang Pariaman 611.328 
6. Pesisir Selatan 285.704 
7. Tanah Datar 305 .098 
8 . Sawahlunto · Sijunjung 180.098 

Kota Madya 

9. Bukittinggi 62.590 
10. Padang 221.843 
11. Padang Panjang 31.632 
12. Sawahlunto 12.729 
13. Solok 27.1 92 
14 . Payakumbuh 71.003 

J UM L A H 3.071.056 

Sumber : Kantor Sensus dan Statistik Sumatera Barat, 1979. 
(Pendaftaran Penduduk pada bulan Mei 1976) 

Persentase 
(%) 

12,11 
10,30 
8,16 

10,50 
19,91 
9,30 
9,96 
5,86 

2.04 
7,22 
1,03 
0,42 
0,88 
2,31 

100,00 
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TABEL II . 9 
KEPADATAN PENDUDUK PER KM2 PADA DAERAH TrNGKAT II 

DI SUMA TERA BARA T, T AHUN 1976 

J i w a 
No. Daerah Tingkat II Luas daerah 

Jumlah Pen- Kepadatan 
duduk 1976 rata-rata 

Kabupaten 

1. A gam 2.232,30 371.771 143 
2. Pasaman 7,835,40 316.334 -~· 40 
3. Lima Puluh Kota 3.354,30 250.508 75 
4. Solok 7.119,20 ' 322.559 i' 47 
5. Padang Pariaman 8.152,50 611.328 75 
6 . Pesisir Selatan 5.700,60 285.704 50 
7. Tanah Datar 1.336,00 305.985 229 
8. Sawahlunto - 6.371 ,10 180.098 29 

Sijunjung 

Kota Madya 

9. Bukittinggi 24,90 62.590 2.514 
10. Padang 33,00 211.843 6.723 
11. Padang Panjang 26,60 31.632 1.189 
12. Sawahlunto 6,30 12.729 2.021 
13. So I o k 25,00 27.172 1.087 
14. Payakumbuh 80,10 71.003 887 

Jumlah 42.297,30 3.071.056 73 

Sumber Analisis Data Sekunder, 1979 
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TABEL II . 10 
BANY AKNY A KECAMA TAN PADA SETIAP DATI II DI SUMATERA 

DARAT BERDASARKAN PERBANDINGAN KEPADATAN PENDUDUK 
TAHUN 1976 

Jumlah kecamatan 
menurut kepadatan penduduk 

No. Daerah Tingkat II 
rata-rata rata-rata rata-rata 

Dati II(%) Dati II(%) Dati II(%) 

Kabupaten 
1 ,. 

1. Padang Pariaman 26 ,67 - 73,33 
2. Tanah Datar 30,00 10 60,00 
3 . Lima Puluh Kota 42 ,86 14 ,28 42,86 
4 . Agam 30 ,00 - 70 ,00 
5. Solok 8,33 - 91,67 
6 . Sawahlunto - 44,44 - 55,56 

Sijunjung 
7. Pesisir Selatan 28,57 - 71,43 
8 . Pasaman 2~,57 - 71,43 

Kota Mad)la 

~· Padang 33 ,33 - 66,67 

Swnber : Analisa data sekunder , 1979 
Catatan ; Kotamadya yang lain tidak memiliki kecamatan 

4 
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TABEL II. 11 
RATA-RATA KEPADATAN AGRARIS PENDUDUK SETIAP DATI II 

DI PROPINSI SUMATERA BARAT, TAHUN 1976 

L uas tanah yang Rata-rata 

No. Daerah Tingkat II Jumlah 
dapat didiami kepaclatan 

penduduk ( km2) ( km2) agraria 

Kabupaten 
1. Agam '• 371.771 606,26 27,16 614 
2. Pasaman 316.334 628,80 8,02 503 
3. Lima Pu1uh Kota 250.508 660,05 19,08 380 
4. So1ok 322.359 812,85 11,42 397 
5. Padang Pariaman 611.328 434,05 17,59 427 
6. Pesisir Se1atan 285.704 445 ,20 7,81 642 
7. Tanah Datar 305.985 529,45 39,63 i 578 
8. Sawah1unto - 108.098 597,65 9,38 302 

Sijunjung 

KotaMadya . 
9. B uk ittinggi 62.590 24,90 100,00 2.514 

10. Padang 221.843 33,00 100,00 6.723 
11. Padang Panjang 31.632 26,60 100,00 1.190 
12. Sawahlunto 12.729 6,30 100,00 2.021 
13. So 1ok 27.172 25,00 100,00 1.087 
14. Payakumbuh 71.003 80,10 100,00 887 

-
Propinsi Silmatera Bil.rat 3.071.056 5.910,20 13,97 520 

Sumber Analisa 
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No . 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 

TABEL II . 12 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 

SETIAP KABUP A TEN DAN KOT AMADY A 
DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 

1976 
Kabupaten/Kota Madya 

Laki-laki Perempuan 

Kabupaten 

Agam 172.195 199.576 
Pasaman 158.844 157.490 
lima Puluh Kota 119 .520 130.988 
Solok 150.045 172.314 
Padang Pariaman 298 .455 312.873 
Pesisir Selatan 135 .655 150.049 
Tanah Datar 144.360 161.625 
Sawahlunto - 89.503 90.595 
Sijunjung 

Kota Madya 

Buki ttinggi 30.942 31.648 
Padang 111.722 110.121 
Padang Panjang 14.769 16.863 
Sawahlunto 6.323 6.406 
s 0 l 0 k 13 .297 13.875 
Payakumbuh 34.987 36.016 

Jumlah 

371.771 
316.334 
250.508 
322.359 
611,328 
285 .704 
305.985 
180.098 

62.590 
221 .843 
31.632 
12.729 
27.172 
71.003 

Jumlah 1.480.617 1.590.439 3.071.056 

Sumber Bappeda Tingkat I Sumatera Barat, tahun 1979 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 

TABEL II. 13 
PERKIRAAN PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR 
DI PROPINSI SUMATERA BARAT MENURUT KEADAAN 

1976 DAN 1977 

Jumlah Penduduk 
Kelompok umur 

1976 1977 

0 - 4 458.140 467 .102 
5 - 9 388 .709 396.259 

10 - 14 344.749 351.406 
15 - 19 305 .846 311.710 
20 ~ 24 269.607 274.743 
25 - 29 236.141 240.612 
30 - 34 206.244 210.119 
35 - 39 179.265 182.609 
40 - 44 154.781 157.646 
44 - 45 132.404 134.846 
50 - 54 111.311 113.349 
55 -59 91.396 93 .056 
60 - 64 71 .986 73.279 
65 - 69 52.998 53.946 
70 - 74 35.563 36.193 
75 - 79 20.368 20.732 
80 keatas 11 .548 11.745 

Jumlah 3.071.056 3.129.352 

Sumber 
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Sumatera Barat Dalam Angka, Tahun 1977, 
Bappeda Tingkat I Sumatera Barat. 



TABEL II. 14 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN SENSUS T AHUN 1961, 

1971, DAN PENDAFTARAN PENDUDUK TAHUN 1976 

Tahun Tahun Tahun 
No. Daerah Tingkat II 1961 1971 1976 

1. Kabupaten Agam 304.453 347.044 371.771 
2. Kabupaten Pasaman 217,31 1 274.256 31 6.334 
3. Kabupaten Uma Puluh Kota 195 .405 224.056 250.508 
4. Kabupaten Solok 250.250 295.398 322.359 
5. Kabupaten Padang Pariaman 442.640 555 .250 611.328 
6 . Kabupaten Pesisir Selatan 221.449 253.606 285.704 
7. Kabupaten Tanah Datar 246.643 291.591 305.985 
8. Kabupaten Sawahlunto - 131.859 161.227 180.098 

Sijunjung 

9. Kotamadya Bukittinggi 51.456 63.132 62.590 

10. Kotamadya Padang 143.690 196.339 221.843 

11. Kotamadya Padang Panjang 25.521 30.7ll 31.632 

12. Kotamadya Sawahlunto 12.276 12.427 12.729 

13 . Kotamadya So 1 o k 20.983 24.771 27.172 

14. Kotamadya Payakumbuh 55.282 63.388 71.003 

Jumlah 2.319.057 2.793.196 3.071.056 

Sumber Bappeda Sumatera Barat, 1979 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

TABEL 15 

PERTAMBAHAN PENDUDUK DI SETIAP DAERAH TINGKAT II 
PROPINSI SUMATERA BARAT,. DARI TAHUN 1961 s/d 1976 

Pertambahan penduduk 

Daerah tingkat II 
1961-1971 

Rata-rata 
1971- 1976 

(%) 
per tahun 

( %) 
(%) 

. 
Kabupaten Agam 13,99 1,39 7,13 

Kabupaten Pasaman 26 ,20 2,62 15,34 
Kabupaten 50 kota 14,66 "1,47 11,81 

Kabupaten So1ok 18,04 1,80 9,13 

Kabupaten Pandang 25 ,44 2,54 10,09 
Pariaman 

Kabupaten Pesisir Selatan 14,52 1,45 12,66 
Kabupaten Tanah Datar 18.31 1,83 4,94 
Kabupaten Sawahlunto 22,27 2,23 11,70 
Sijunjun~~: 

Kodya. Bukittinggi 22,69 2,27 - 0,86 

Kodya. Padang 36,63 3,66 12,99 

Kodya Padang Panjang 20,34 2,03 3,00 

Kodya Sawahlunto 1,23 0,12 2,43 

Kodya. Solok 17,77 1,78 9,69 

Kodya Payakumbuh 14,66 1,47 12,01 

Propinsi Sumatera Barat 20,45 2,05 9,95 

Sumber : Analisis Data Sekunder, 1979 
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Rata-rata 
per tahun 

( %) 

1,42 

3,06 

2,36 

1,83 

2,02 

2,53 

2,23 

2,34 

-0,17 

2,59 

0,60 

0,49 

1,94 

2,40 

1,99 



TABEL 11.16 

JUMLAH KEPALA KELUARGA DA N JIWA PADA PROYEK 

TRANSMIGRASI AKHIR TAHUN 1977 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

6. 

7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 

Sumber 

Catatan 

Jumlah 
Daerah Tingkat II/ 

Keterangan 
Nama proyek Kep. 

keluarga J i w a 

Kabupaten Pasaman 

Kinali 1.057 4.348 607 KK**) 

Lepau Tempurung 297 1.348 2.620 KK *) 

Kapau/Padang Lawas 438 1.641 
Tong or 62 284 
Desa Bone 237 932 
Kabupaten Pesisir 

Selatan 

Lunang 600 2.521 
Kabupaten Sawahlunto 

Sijunjung 

Sungai T ambangan 421 2.290 271 KK **) 
Tebing Tinggi . 84 366 1.521 KK *) 
Dusun Tinggi 78 363 
Pulau Mainan 251 1.057 
Sitiung I 2.000 8.819 
Sitiung II 1.000 3.913 

Jumlah 6.525 27 .882 

Kanwil Dit- Jen . Transmigrasi Sumatera Barat, tahun 1979 

*) Diserahkan kepada Pemda Tingkat I Sumatera Barat 

bulan J anuari , 1963 

**) Diserahkan kepada Pemda Tingkat I Sumatera Barat tanggal 

2 Juni 1975 
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TABEL II. 17 
PERTAMBAMBAHAN PENDUDUK BERDASARKAN PENGAMATAN 

MUT ASI/REGISTRASI Dl PROPINSI SUMATERA BARA T 
TAHUN 1976 

No. Daerah Tingkat II L ah i r Datang Meninggal Pindah Tarnbahan 

I. 

1. 
2. 
3. 
4. 

5. 

6: 
7. 

8. 

II. 

9. 

10. 
11. 
12. 
13.._ 

14. 

Sumber 

50 

Kabupaten 

A gam 4.915 15.216 1.954 7.021 10.256 

Pasarnan 2.003 7.471 2.692 1.803 4.979 
Lima Puluh Kota 5.211 5.479 2.038 1.282 7.390 
So I o k 2. 158 805 1.105 601 1.157 
Padang Pariarnan 4.599 380 169 211 4.599 
Pesisir Selatan 4.793 302 821 151 656 
Tanah Datar 5.459 4.753 2.738 "5.065 2.409 
Sawahlunto -
Sijunjung 4.144 5.517 1.820 2.054 6.243 

Kota Madya 

Bukittinggi 720 796 200 348 282 
Padang 2.640 7.686 ~48 2.691 6.887 
Sawahlunto 123 229 82 140 126 
Padang PaJ1iang 267 2.129 155 890 1.345 
So I o k 118 516 45 486 103 
Payakumbuh 787 1.357 923 124 1.107 

Lamporan Daerah Tingkat II yang dikutip dari buku Indikator Sosial Sumatera 
Barat, Bappeda Tingkat I Sumatera Barat, 1979 



TABEL II. 18 

JUMLAH ANGKATAN KERJA MENURUT LAPANGAN USAHA, TAHUN 1971 - 1978 

No. Lapangan Usaha 1971 1972 1973 1974 1975 1976 1977 1978 

1. Pertanian 647.315 659.817 68i.844 693.087 707.964 707.964 719.414 730.545 

2. Pertambangan dan 
Penggalian 1.974 1.940 1.898 1.859 1.820 1.794 . 1.754 1.720 

3. Industri 41.288 42.547 43.741 45.001 46.280 47.763 49.110 50.484 

4. Bangunan 13.592 14.855 16.190 17.664 19.270 21.102 23 .021 25.116 

5. Gas, Listrik dan 
Air minum 525 530 535 540 545 550 555 563 

6. Pengangkutan dan 

Komunikasi 19.493 20.878 22.260 23.771 25 .375 27.255 29.091 31.037 

7. Perdagangan 78.018 85.858 94.171 103.430 113.584 125.288 137.606 151.101 

8. Lain-lain 105.146 108.915 108.915 110.403 111.573 116.049 117.076 117.773 

Jumlah 907.351 935.340 958.151 984.512 1.011.534 1.047.765 1.077.627 1.108.339 

Sumber : Bappeda Tingkat I Sumatera Barat , April 1979 
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VI 
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TABEL II. 19 

JUMLAH KESEMPATAN KERJAMENURUT JENIS PEKERJAAN DI PROPINSI SUMATERA BARAT DALAM TAHUN 1974 - 1978 

Tingkat 

No. Jenis pekerjaan 1974 1975 1976 1977 1978 pertumbuh-
an ( %) 

1. Professional, Ahli Tehnik dan sejenis 24.682 24.910 25.451 26.004 26.569 2.18 

2. Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan 3.734 3.871 4.016 4.169 4.330 3,83 

3. Administrasi dan Tata Usaha 22.558 23.320 24.120 24.965 25.854 3,48 

4. Pejualan 99.499 108.492 119.500 131.626 144.988 9,96 

5. J a s a 15.009 15.491 16.002 16.540 17.110 3,33 

6. Petani 645.553 657.635 669.333 681.551 693.993 1,82 

7. Produksi dan sejenisnya 94.430 98.864 103.582 103.582 108.605 4,81 

8. Lain-lain 45.453 46.371 47.308 48.281 48.407 2,03 

-- ----- ------------- ------ ------ -- -- ----

Sumber : Bappeda Tingkat I Sumatera Barat, tahun 1979 



No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

'----

TABEL II. 20 

JUMLAH PENGANGGURAN MENURUT LAPANGAN USAHA, TAHUN 1971- 1978 

TAHUN 1971- 1978 

Lapangan Usaha 1971 1972 1973 1974 1975 1976 

Pertanian 16.321 17.315 16.221 15.692 14.786 17.292 

Pertambangan dan 

Penggalian 58 62 58 56 56 62 

lndustri 784 832 779 754 710 831 

Bangunan 352 273 350 338 319 373 

Listrilt, Gas dan 

Air minum - - - - - -

Pengangkutan dan 

Komuniskasi 765 812 761 736 694 811 

Perdagangan 410 2.557 2.395 2.317 2.s83 2.353 

Lain-lain 15.602 16.552 15.507 15.001 14.135 16.531 

Jumlah 34.292 38.403 36.071 34.894 32.883 38.253 
'---~ -

~ Sumber : Buku Rencana Tenaga Kerja Pelita III Sumatera Barat, tahun 1979 

1977 1978 

16.138 14.897 

57 53 

775 716 

348 321 

- -

I 

757 699 

2.383 2.00 

15.427 14.241 

35.885 33.127 



No. 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 

TABEL II, 2 I 
JENIS PERGURUAN TINGGI DAN JUMLAH MAHASISWANYA 

DI SUMA TERA BARA T, T AHUN I977 

Jenis Perguruan Tinggi Ban yak Ban yak % 
Fakultas Mahasiswa 

UN AND 6 3.066 25,92 
IKIP 6 3.022 25,55 
lAIN 5 3.240 27,39 
AKB&P I 299 2,53 
ATIP I 354 2,99 
ATP I 600 5,07 
ABA 2 239 2,02 
AP & K I 95 0,80 
MUHAMMADIY AH I 97 0,82 
APDN l I5I I ,28 
AKADEMI PARIWISA TA I 30 0,25 
ASKtPADANGPANJANG 1 92 0,78 
ITSB I I 59 I ,34 
SOSIAL POLITIK I 386 3,26 

JUMLAH 29 11 .830 IOO,OO 

Sumber : Kanwii Departemen . P dan K Sumatera Bar at , tahun I979 
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No. 
No. 

I. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

TABEL II. 22 

BANYAK SEKOLAH DAN MURID SETIAP JENIS PENDIDIKAN DALAM SISTEM 
NON P DAN K DI SUMATERA BARAT TAHUN I978 

Banyak Banyak 
Jenis Sekolah Sekolah Sekolah 

DEPARTEMEN AG AMA 

Taman Kanak-Kanak 25 939 
Sederajat dengan SD 

a. Madrasah Ib tidaiyah Negeri 27 1.025 

b. Madrasah lbtidaiy ah Swasta 217 22.694 

fu m I a h 244 23.7I9 

SLIP 

a. MTS. AIN 52 I 0.469 
b. MTS . AIS 209 14.816 
c. Madrasah Dianiyah 58 3.199 

Jumiah MTS. AIN/MTS. AIS/MD 319 28.484 

SLTA 

a. MAAIN 19 2.810 
b. MAAIS 94 6.990 

Jumlah MAAIN / MAAIS 113 9.800 

PGA 6 Tahun 5 1.415 

DEPARTEMEN PERTANIAN 

SLTA 
a. SPMA Negeri 1 280 
b. SPMA Daerah 3 384 

Jumlah SPMA Negeri/SPMA Swasta 
L 

4 664 

DEPARTEMEN PERINDUSTRIAN 

S LT A 

a. SAKMA 1 278 
b. STM A I 96 

Jumlah SAKMA I STMA 2 374 
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DEPARTMEN KESEHATAN 

8. S LTA 
a. Perawat 2 128 
b. Bidan 2 10 
c. PK I U 3 119 
d. P K IE I 58 
e. SAA ISMF I 120 

Jumlah 9 4 35 

Sumber Kanwil Departemen P dan K Prop. Sumatera Barat Tahu n 1979 
- PGA Swasta 6 integrasi ke MAAIN 

- PGA 4 tahun integrasi ke Madrasah Tsanawiyah 
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No. 

I. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

II. 
12. 

13. 

14. 

T ABEL II. 23 

RATIO MURID DAN SEKOLAH SERTA ANGK A PARTISIPASI 

PENDIDIKAN P ADA SEKOLAH DASAR DIP ROPINSI 

SUMATERA BARAT, TAHUN 1978 

Ratio Murid/ Angka Partisipasi % 
Daerah Tingkat II Seko1ah Seko1ah Dasar 

Kabu paten 

Agam 172 56.097 84,26 

Pasaman 189 43.054 79.74 

Lima Pu1uh Kota 190 34.073 79.91 

S o I o k 183 44.869 78 .93 

Padang Pariaman 209 9R.I79 90.06 

Pesisir S e1a tan 204 41.632 86.70 
Tanah Datar 183 46 .361 82.85 
Sawah1unto-Sijunjung 192 26.485 84.52 

Kota Madya 

B ul_dttinggi 23 8 9.81 3 79,83 

Padang 256 36.534 91.59 
Padang Panjang 184 5.221 87,99 

Sawahlunto 165 2.740 113,97*) 

So I o k 251 4.185 88,08 

Payakumbuh 250 I I. I 9 I 93 ,25 

Jumlah 197 46 0.434 85,00 

Sumber : Analisis data sekunder, tahun 1979 

*) Ternyata ada anak yang berasa1 dari pen duduk lua r ko ta madya. 

57 



VI 
00 TABEL II. 24 

PENGGUNAAN TANAH MENURUT DAERAH TINGKAT II DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 (dalam krn2) 

;-=--

Tanah Pertanian Tanah tan-
Per- Hutan dus, rusak Lain Jumlah 

No. Daerah Tingkat II kampung Sawah 
' 

Perkebun Jumlah dan peng- lain 
an. Tegalan an gembala 

La dang an 

1. Agam 87 ,00 421,45 121 ,80 543,25 1.4 77,36 41,77 107,91 2.257,20 

2. Pas a man 41 ,80 379,20 207,80 587,00 5. 758,46 944,68 508,46 7.835,40 

3. Lima Pu1uh Kota 51,45 646,45 42 ,65 689 ,10 2.530,14 136 ,9 1 27,20 3.434,40 

4. So I ok 101,50 612,45 123,35 736,35 5.784,50 452 ,28 69,57 7.144,20 

5. Padang Pariaman 205,90 584,35 687,00 1.271, 74 6.702,74 2,58 2,93 8.185,50 

6. Pesisir Sela tan 61,05 316,35 67,80 384,15 6.071,13 107,80 76,47 5.700,60 

7. Tanah Datar 124,00 314,40 117,6 5 432 ,05 429,09 338,57 38,89 1.362,60 

8. Sawahlunto - 49,10 161 ,55 292,30 554,85 5.496,05 271 ,23 6,17 6.377,40 

Sijunjung -

Jum1ah 721,40 3.436,20 1.761 ,90 5.198,10 33.249,4 7 2.295 ,82 832,60 42 .297,30 

Sumber Bappeda Sumatera Barat, tahun 1979 



PIRAMI D A 

MUR!l) TAMA N KANAK - KANAK , SO. SLTP. SLTA 

PE RGU RUA N TINGGI/AKADEMI 01 PROPINSI 

SUMATERA BARAT TAHUN 197!! 

2502 

1302 rn l200 

AKADEMI 

9.328 

4.828rn4.500 

P.T. INSTITUT DAN UNIVERSITAS 
37.901 

5 .853~.809 
7.601 5.358 

9.306 5.974 

- SLTA 

79.891 

12.04[19.327 

15.406 12.407 

17.107 13.597 

LAKI- LAKI 

SLTP 
537 .319 

so 
17.894 

8.4531 ~ 9.441 

TK 

PEREMPUAN 

Sumber Kantor Wilayah Departemen P dan K Prop. Sumbar. 1979 
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PETA ? · 

Peta Tanah 
Sumatera Barat 

KETERANGAN : 

lbu kota Propinsi 
lbu kota Kabup11ten 
Kota Kecil 
Jalan Besar 
Danau 
Batas tanah 

TANAH DARATAN 

Complek Tanah Orunosol dan Ckls. 
Humus dari batuan alluvial 

2 Tanah Alluvial dari bahan alluvial 
4 Tanah Regosol dari batuan Alluvial 
5 Tanah Andosol dari batuan beku 
6 Lmtosol dari batuan beku 
7 Tanah Latosol dan Pedsolik Merah kuning 

dari batuan beku dan endapan , 'X 

8 Tanah Pedsolik merah kuning dari bahan Alluvial · ', 
9 Tanah Pedsolik Merah Kuning dari bahan Alluvial 

12 Tanah Andosol dari Tuff Vulkanis 

TANAHPERGUNUNGAN 

13 Tanah Litosol dan Regosol dari batuan beku 
14 Tanah Regosol dari batuan beku 
15. Tanah Regosol dan Latosol dari batuan betm dan 

bahan Alluvial paaa pegunungan Vulkanis 
16 Andosol dari batuan beku pada pergunungan Vulkanis 

u 

17 Andosol dan Regosol dari batuan beku pada pergunungan Vulkanis 
18 Latosol dan bahan Alluvial dan batuan beku pada pergunungan Vulkanis 
19 Pedsolik Merah kuning dan latosol dari batuan bek~;~ pada pergunungan Vulkanis 
20 Latosol dan Litosol dari batuan beku pada pergunungan Vulkanis 
21 Pedsolik Merah kuning dari batuan endapan pada pergunungan Lipatan 
23 Comolek Pedsolik merah kuning latosol dan Letosol dari bahan ba:tuan beku endapan 

metuncaf pada perpatahan yang rendah 
24 Tanah Pedsolik coklat dari bahan alluvial pada perpatahan yang tinggi 

Sumber: LPTB Bogor; KILAND Padang; 1970. 
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PETA B 

u 

1 

+ + + 

Keterangan : 

Batas Propinsi 

Batas Kabupaten 

• lbukota Kabupaten 

@ Ibukota Propinsi 

~ Da-na u 

....--r Batas Type lklim 

A Pantai Barat 

B Pergunungan 

C Lembah/Platenu Hujan 

D Lembah/Platenu Sedikit hujan 

E Daratan Timur 

Peta Iklim 
Sumatera Barat 

)( 

!: )(:rr 
)( -\' '>< )< -+ " 

... ~ + 
... 1- ~ 
'+-+ ), 

t 
t 

-1-
~ .. 

1-

o Tempat pengukuran curah hujan (cocokan dengan nomor dalam daftar iklim) 

Sumber : lnspeksi Land Use Padang Februari 1970 
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PETA9 

Peta Lokasi 
Bendungan & Sawah 
Sumatera Barat 

u 

Sumber : Dir. Tataguna-Dirjen Agraria , Dep. Dalam Negeri , 1978 
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PETA 10 

0 0 
~ 

Peta Drainase 
Sumatera Barat 

· ... ~ 
+ 
~ 

"-,.. ........ 
><. 

)( 
X 

X. 

u 

" " >< 
"''- ~ +- ~"'o(' 

Keterangan : 

Tidak pernah tergenang 

1:.=----·1 Kadang-kadang tergenang 

!:-::;; ! Tergenang terus 

I~§ Danau 

Sumber : Dir. Tataguna Tanah, Dirjen. Agraria , Dep. Dalam Negeri, I 978 

D 

1 
~ 
~ 
~ 

)( 
y 

" 
y 
" ~ 

' + 
y 
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' PETA 11 

A-+.: 
)1: - )( 

+ • 'X)( 
~ . .... " - - .. ,. 
'\ >( " . ' ..... 

Penyebaran 
Penduduk l( ....... -~--~- " • • • 'C . . -~--~ ........ ~ . ... 

..... : .. - ~ Sumatera Barat 
. . . . . . . . . t ... ~~" ... ·1 Jr 

I . . 1- -'( • ,. u 

PETA SITUASI • • .( .#" ~'>t ~ · . . .... .. ll( 'I , . .-t 

'~:$~--:t_' -, _ ~-:-~_c:.< .• /---. ·. · .. · J ·-

Keterangan : 

+ + + -+ Batas Propinsi 

• 

Batas Kecamatan 

lbukota Propinsi 

Kota Madya 

I (Satu) titik mewakili 2.000 orang. 

, . .-'· · \ . ·" ·_.·-" ., .- _··.··:::· .; ... _.·.·:·:. ;;J 
\ . . . . X . . )( 

... '>~+--4-+~ 
-1 

.·· . . \ 
.. ·'t . .,. 

.-j. 

.+ 
+ 

-1. 
"}( 

. )( .... 
• X 
)( 

::>umber: Pengolahan -Data Sekunder 1979. 
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PETA 12 

Keterangan : 

Lokasi transmigrasi 
tahun penempatan 

\ 
I 

Rencana lokasi daerah 
transmigrasi ·nasional dalam 
Repelita III/luas 

\ 
I 
I 
I 
\ 

® Lokasi daerah tran~migrasi lokal 

\ 

Peta Lokasi 
Transmigrasi 
Sumatera Barat 

u 

.... ...... 

' ' ' ' " '~ ----
0 \ 

\ 
I .'"\ 

-.., / i. ~,(ji) 

I 
I 

' •·' I 

/ 
,/ 

I 

Sumber : Dir. Tataguna Tanah, Dirjen. Agraria, Dep. Dalam Negeri Tahun 1978. 
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PETA13 

' \ 
I 
I 
I 
I 

\ 

Pet a 
Pengusahaan Tanab 
Sumatera Barat 

I 

""--- .... 

I 
I 
I 

," 
' I 
I 

I 

I 
\ ... 

I 
j 

' ·-·-·-' .,.._ • .-....__..."-'-.... I I 

u 

' ~'~, 
..... 

' II ' 
Cl ' 

II tl' ----
' 

~ 
Keterangan : 

[3] Kampung - Tegalan - Sawah 

~ 
~. 

ltv.t.j Hutan/semak belukar - alang-alang \ ~ 
Kebun campuran-perkebunan 

rum put, tanah rusak/tandus 

0 Hutan lebat, Rawa 

\'1j \ 

,<fW 
I : 

1. _ ·, 
t1 

I 

ia I 
I 

/ I 
/ ./ 

' / // 
\ .-~·-- ,,1 
c, 

\ 
I 

I 
I 

Sumber : Dir. Tataguna Tanah, Dirjen. Agraria, Dep. Dalam Negeri Tahun 1978. 
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.PETA 14 

Keterangan : 

D 90 em ke atas 

!(::; :.: .. ~ 1 60- 90 em 

~ 30-60 em - kurang dari 30 em 

Peta Kedalaman 
Efektif Tanah 

.,. 
... • 

~y. 

SUMATERA BARAT 

-< .,. 
xi-.._ 

"-I-" 
X 

X 

u 

>< 
">< 

... ~+ ... +>< 

\\\ 
" -'( 

x"x 

....... Jr "'"-+­
y." 

I< 
J< 

+ .. .. 
-1. 

.+ .... 

)( 

X 

+ ..,._ 
I( 

y 

-1-.. ... .,. 

X 

.. 
~ 

... ... 
X 

" 

Sumber : Dir. Tataguna Tanah, Dirjen Agraria. Dep. Dalam Negeri Tahun 1978 
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PETA 15 

Keterangan : 

J.',<{.;>:j Ada Erosi 

0 Tidak ada erosi 

Peta Erosi 
SUMATERA BARAT 

..... 
' ' ..... 

' 

u 

' ..... 
..... 

Sumber: Dir. Ta taguna Tan ah. Dirjcn Agra ri a . li>e p. Dalam Negeri Tahun 1978. 
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BAB III 

PEMBANGUNAN WILA YAH 
I 

A. PERWILA YAH AN DAN TIPE-TIPE PEMBANGUNAN WILA­
YAH. 

Wilayah dapat diarti.kan sebagai bagian permukaan bumi yang 
dapat dibedakan dalam hal-hal tertentu dari daerah sekitarnya, 
seperti wilayah pertanian, wilayah pertambangan, dan wilayah 
perikanan. Berkaitan dengan ini, Indonesia sebagai bagian permu­
kaan bumi dapat dibagi atas sejumlah perwilayahan dalam pem­
bangunan. Di setiap wilayah pembangunan tersebut terdapat kon­
sentrasi kegiatan-kegiatan ekonomi dan sosial. 

Pembagian wilayah-wilayah pembangunan ini dilakukan de­
ngan mempergunakan beberapa prinsip pokok, yakni ( 1) wilayah 
pem bangunan terse but jangan terlalu besar tetapi juga jangan ter­
lalu kecil sehingga sukar "mengurusnya"; (2) wilayah pemba­
ngunan tersebut sedapat mungkin jangan memotong wilayah ad­
ministratif Daerah Tingkat II; dan (3 ) azas homogenitas sedapat 
mungkin dipergunakan dalam menentukan wilayah-wilayah pem­
bangunan tersebut (Hendra Esmara, Prisma, Sumatera Barat : 
Kebijaksanaan dan Sasaran Pem bangunan Dalam Repelita /11, 
halaman 29, LP3ES, Jakarta 1979). 

Dalam penelitian ini, wilayah pembangunan dibagi atas enam 
tipe, yakni tipe: pertanian, peternakan, peri.kanan, perindustrian, 
perdagangan, dan pertambangan. Di samping itu, tidak tertutup 
adanya wilayah tipe campuran. Artinya, suatu wilayah tertentu 
yang memiliki lebih dari satu jenis tipe. 

Untuk menetapkan suatu wilayah tergolong ke Jalam suatu 
tipe tertentu dipergunakan empat ciri sosial sekaligus sebagai 
unsur kunci, yaitu ( 1) tehnologi, (2) agama/kepercayaan, (3) eko­
nomi, dan ( 4) organisasi sosial. 

Agar masing-masing ciri terungkap dengan jelas, maka setiap 
ciri sosial budaya dijabarkan menjadi beberapa indi.kator yang 
berkaitan dengan satu jenis tipologi wilayah. Di setiap tipologi 
wilayah ditetapkan sejumlah indikator sebagai penentuan tipo­
logi utama (lihat matrik indikator pacta lampiran 1). 

Indikator yang sudah ditetapkan dijadi.kan sebagai bahan 
untuk mengumpulkan data dan informasi tentang ciri sosial suatu 
daerah. lnformasi ini bersumber dari responden yang sudah di-

69 



pilih di daerah sampel. Jawaban responden terhadap indikator­
indikator suatu aspek ciri sosial budaya boleh lebih dari satu 
item. 

Pengukuran dan penetapan suatu tipe wilayah dipergunakan 
persentase baku terbesar dari berbagai kegiatan sosial budaya 
penduduk yang diwakili oleh para responden. Persentase terbesar 
ini adalah suatu angka yang dijadikan ukuran kuantitatif dalam 
mengenal secara umum tipe suatu daerah. Angka persentase ini 
didapat dengan menyelidiki pola tingkah laku. bentuk-bentuk, 
dan jenis-jenis usaha yang dilakukan masyarakat. Selanjutnya 
analisis kuantitatif inilah yang menghasilkan angka-angka per­
sentase berbagai kegiatan sosial budaya penduduk setempat. 

Berdasarka11 uraian di atas, maka perwilayahan di sini ber­
arti wilayah berdasarkan proses klasifikasi tertentu, yang dida­
sarkan atas keseragaman atau persamaan kriteria tertentu pula. 
Sebagai contoh, suatu wilayah dikatakan bertipologi pertanian 
bila terdapat keseragaman atau persamaan antara petani atau da­
erah pertanian dan kesamaan ini menjadi sifat yang dimiliki oleh 
elemen-elemen yang membentuk wilayah. 

Wilayah di sini dimaksudkan sebagai wilayah yang dalam kla­
sifikasinya menggunakan metode statistik deskriptif sehingga di­
peroleh ciri-ciri tertentu. Untuk menentukan klasifikasi wilayah 
telah dikemukakan beberapa fakta mengenai jenis-jenis tanah, 
iklim , dataran, sungai, hutan, dan topografi daerah. Sebagai 
bahan pembanding dikemukakan pula berbagai jenis hasil yang 
ada dan tataguna tanahnya. 

Dahlm GBHN dinyatakan banwa untuk mencapai pemba­
ngunan nasional perlu diperhatikan faktor-faktor yang dominan 
antara lain faktor-faktor demografi, sosial budaya, geografi, 
hidrografi, geologi, topografi, klirnatologi, flora, fauna, dan 
faktor kemungkinan pengembangannya. Dengan diketemukan­
nya suatu tipologi wilayah akan memudahkan pengambilan dan 
penyusunan rencana pembangunan daerah bersangkutan. 

B. WILA YAH PEMBANGUNAN DALAM PROPINSI. 
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Berkaitan dengan latar belakang daerah, Propinsi Sumatera 
Barat memiliki enam tipe wilayah pembangunan, yakni (1) Wila­
yah Pembangunan Pertanian; (2) Wilayah Pembangunan Perikan­
an; (3) Wilayah Pembangunan Peternakan; (4) Wilayah Pemba-



ngunan Perindustrian; (5) Wilayah Pembangunan Perdagangan ; 
dan (6) Wilayah Pembangunan Pertambangan. Wilayah Pemba­
ngunan Pariwisata baru dalam taraf pembinaan dan peningkatan. 

Keenam wi,layah pembangunan ini masih dapat dijabarkan 
menjadi sub-sub wilayah pembangunan yang lebih kecil. Seba­
gai contoh suatu wilayah pembangunan pertanian dapat dibagi 
lagi menjadi wilayah pembangunan pertanian bahan makanan 
dan wilayah pembangunan pertanian bukan bahan makanan. 
Demikian pula wilayah pembangunan industri dapat diperkecil 
lagi menjadi sub wilayah pembangunan indtistri kecil dan industri 
besar. 

1 . Wilayah Pembangunan Pertanian. 

Suatu wilayah bertipologi pertanian bila Jebih banyak 
anggota masyarakat setempat meJakukan kegiatan sehari-hari 
di bidang pertanian dibandingkan dengan kegiatan ekonomi 
yang Jain. Dengan kata Jain lingkungan aJam dan kehidupan 
sosial budaya erat berkaitan dengan bidang pertanian. Umum­
nya wilayah pembangunan yang bertipoJogi pertanian tidak 
dibatasi oJeh daerah administratif pemerintahan. 

Lingkungan aJam yang menjadi ukuran penentuan tipo­
logi wilayah pembangunan ini antara lain memenuhi kriteria­
kriteria sebagai berikut: (1 ) mempunyai jenis tanah yang da­
pat ditanami dengan jenis tanaman tertentu ; (2) mempunyai 
iklim yang dapat menunjang tumbuhnya jenis tanaman ter­
tentu ; dan (3) cukup penyediaan air yang dibutuhkan untuk 
tanaman tertentu. 

Sedang kriteria-kriteria untuk bidang sosiaJ budaya antara 
Jain adalah ( 1) masyarakat setempat yang meJakukan kegiat­
an di bidang pertanian daJam proporsi yang lebih besar ; 
(2) peralatan yang dipergunakan sehari-hari Jebih banyak me­
nunjang usaha-usaha pertanian ; (3) hasil-hasil yang diproduksi 
lebih banyak merupakan hasil pertanian, baik berupa bahan 
mentah , barang jadi, maupun barang setengah jadi ; ( 4) dalam 
berorganisasi, masyarakat Jebih banyak memilih organisasi 
sosial yang berh ubungan d engan usaha-usaha pertanian ; 
(5) tingkat kehidupan masyarakat sangat tcrgantung kepada 
produktifi tas hasil pertanian, dan (6) dalam kehidupan ke­
agamaan/ke pe rcayaan masyarakat sering melakukan upar:ara-
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upacara yang berkaitan dengan pertanian. 
Bila dipenuhi kriteria-kriteria seperti tersebut di atas, 

maka dapat dinyatakan bahwa daerah tersebut bertipologi 
pertanian. Kesimpulan ini didasarkan pada kesamaan antar 
petani dan keseragaman daerah yang saling berkaitan satu 
sama lain yang menggambarkan secara jelas tentang tipologi 
wilayah bersangkutan. 

Dalam kenyataan hidup sehari-hari sangat sukar untuk 
menetapkan bahwa suatu wilayah tergolong kepada suatu 
tipologi wilayah tertentu. Hal ini berkaitan dengan sedikit­
nya anggota masyarakat yang betul-betul hanya memiliki 
mata pencaharian khusus (pertanian). Pada umumnya, ang­
gota masyarakat, d1 samping bertani mempunyai kegiatan 
lain , seperti: berdagang, memelihara temak , ataupun ang­
kutan. Karena itu , penentuan anggota masyarakat bermata 
pencaharian tani atau lainnya bergantung kepada usaha yang 
mana paling utama mempengaruhi kehidupannya. Tegas­
nya, jika usaha pertanian lebih menentukan pendapatan­
nya , maka dapat digolongkan bermata pencaharian tani. 

2. Wilayah Pembangunan Peternakan. 

Suatu wilayah bertipologi petemakan bila lebih banyak 
anggota masyarakat setempat melakukan kegiatan sehari­
hari di bidang petemakan dibandingkan dengan kegiatan 
ekonomi yang lain. Dengan kata lain, lingkungan alam dan 
kehidupan sosial budaya erat berkaitan dengan bidang pe­
ternakan . 

Seperti pacta wilayah pembangunan pertanian, wilayah 
bertipologi peternakan ini tidak dibatasi oleh daerah-daerah 
administratif. Kriteria-kriteria yang menjadi ukuran antara 
lain : ( I ) memiliki fasilitas yang mendorong berkembang 

biaknya suatu jer. is tcrnak tertentu ; (2) anggota masyarakat 
lebih ban yak melakukan kegiatan sehari-hari di bidang pe­
ternakan dibancling jenis kegiatan lain : (3) tingkat kehidupan 
masyarakat san gat d i ten tukan o leh prod u k tifitas basil peter­
nakan ; (4) peral atan yang dip ergunakan sehari-hari lebih ba­
nyak menunja n!! usaha di bidang peternakao : (5) organisasi 
sosr<ll ~konomi yan g bcrkaitan denga n petcrn:.~ ka n banyak 
rl ikmui da n ditu11j .1n !c' o lch scbagian bcsar mas ura kat: (6 ) da-



lama kehidupan keagamaan/kepercayaan masyarakat sering 
memperhatikan tata ·cara dan peri kehidupan ternak dengan 
segala seluk beluknya. 

Wilayah peternakan yang murni pacta sebagian daerah di 
Indonesia seperti di Sumatera Barat sangat sukar ditemukan. 
Hal ini berkaitan dengan tidak adanya suatu wilayah yang 
anggota masyarakatnya berusaha semata-mata beternak. Pacta 
umumnya usaha peternakan ini dilakukan bersama-sama de­
ngan kegiatan atau usaha yang lain. 

Kegiatan di bidang peternakan dapat dibagi atas dua go­
longan, yakni peternakan hewan besar seperti sapi, kerbau, 
dan kuda~ sedang kelompok kedua berupa peternakan unggas, 
yang umumnya berupa ternak ayam ras. 

3. Wilayah Pembangunan Perik:anan 

Suatu wilayah bertipologi perikanan bila lebih banyak 
anggota masyarakat setempat melakukan kegiatan sehari­
hari di bidang perikanan dibanding dengan kegiatan eko­
nomi yang lain. Dengan kata lain, lingkungan alam dan ke­
hidupan sosial budaya erat berkaitan dengan bidang peri.: 
kanan. 

Kegiatan perikanan meliputi perikanan darat dan peri­
kanan laut. Daerah-daerah kegiatannya dapat terpisah-pisah 
satu dengan lainnya. 

Beberapa ciri pokok wilayah pem bangunan perikanan ini 
antara lain adalah (1) terdapatnya sarana dan prasarana pen­
dukung usaha-usaha perikanan, seperti laut, danau, sungai, 
tambak ataupun kolam-kolam; (2) peralatan yang dimiliki 
masyarakat untuk kegiatan sehari-hari bersifat menunjang 
kegiatan di bidang perikanan; (3) jumlah penduduk yang ber­
usaha di bidang perikanan jauh lebih banyak dibanding de­
ngan yang berusaha di bidang lain; (4) kehidupan magyarakat 
sehari-hari lebih banyak bergantung kepada hasil kegiatan 
perikanan; (5) organisasi sosial yang ada banyak melakukan 
usaha-usaha di bidang perikanan, ~an (6) dalam kehidupan 
keagamaan/kepercayaan lebih banyak berkaitan dcngan kc­
gia tan _perikanan. 

Dengan ciri-ciri di atas, maka di suatu daerah adm in i'> 
tratif pemerintahan mungkin terdapat dua atau tiga wil ayah 
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pembangunan. Usaha perikanan di laut, danau, dan sungai 
sebagian besar bersifat urn urn. · Sedang usaha perikanan di 
kolam dan tambak-tambak umumnya bersifat individual atau 

· kekeluargaan. 

4. Wilayah Pembangunan Perindustrian. 

Suatu wilayah bertipologi perindustrian bila Jebih banyak 
anggota masyarakat setempat melakukan kegiatan sehari-hari 
di bid'ang perindustrian dibanding dengan kegiatan ekonomi 
yang lain. Dengan kata lain, lingkungan alam dan kehidupan 
sosial budaya erat berkaitan dengan kegiatan di bidang perin­
dustrian. 

Kehidupan sosial budaya itu antara lain meliputi tehno­
logi, organisasi sosial, keagamaan dan kepercayaan. 

Pengertian industri di sini mencakup kerajinan, perbeng­
kelan, pabrik, pertukangan, sampai industri yang mengguna­
kan peralatan mesin ataupun elektronika. Industri ini dapat 
digolongkan atas industri kecil dan industri besar. 

Perindustrian berhubungan erat dengan bahan baku yang 
digunakan. Bahan baku ini ada yang berasal dari daerah seki­
tar, ada pula yang harus didatangkan dari daerah lain, bahkan 
dari luar negeri. Selanjutnya, industri ada yang mengolah ba­
han mentah. menjadi barang jadi atau setengah jadi, namun 
ada pula yang mengolah bahan setengah jadi menjadi barang 
jadi yang siap pakai. 

5. Wilayah Pembangunan Perdagangan. 

Suatu wilayah bertipologi perdagangan bila sebagian be­
sar masyarakat_ setempat melakukan kegiatan sehari-hari di 
bidang perdagangan dibanding dengan kegiatan ekonomi yang 
lain. Dengan kata lain, lingkungan alam dan lebih-lebih kehi­
dupan sosial budaya erat berkaitan dengan kegiatan di bidang 
perdagangan. Beberapa di antaranya adalah alat perlengkapan 
yang dipergunakan dalam kegiatan sehari-hari, keagamaan/ 
kepercayaan, org'!-nisasi sosial, dan pola tingkah laku masya­
rakat banyak berkaitan dengan perdagangan. 

Umumnya, wilayah bertipologi perdagangan ini berada 
di pusat-pusat pemukiman penduduk. Tempat-tempat ini 
biasanya memiliki fasilitas-fasilitas, prasarana dan sarana per-



dagangan yang baik, seperti fasilitas perhubungan, komuni­
kasi, dan pusat-pusat pasar. Sedang di daerah-daerah yang 
masih terpencil, kegiatan perdagangan umumnya relatif le­
bih kecil dibanding dengan kegiatan lainnya. 

Berdasarkan transaksi yang berlaku, ada wilayah perda­
gangan besar dan wilayah perdagangan kecil. Wilayah perda­
gangan besar umumnya terdapat di kota-kota besar yang 
berupa perdagangan ekspor-impor, perdagangan antar pulau, 
dan grosir. Sedang perdagangan kecil sebagian besar terdapat 
di pedesaan-pedesaan yang langsung berhubungan dengan 
konsumen. Selanjutnya, daerah yang bertipologi perdagangan 
cenderung diartikan sebagai daerah perkotaan. 

6. Wilayah Pembangunan Pertambangan 

Salah satu ciri suatu wilayah bertipologi pertambangan 
adalah terdapatnya unsur-unsur alam yang mendukung ke­
giatan pertambangan. Unsur-unsur tersebut antara lain ada­
lah diketemukannya mineral atau bahan tambang/galian di 
daerah bersangkutan. Bahan tambang ini sudah diolah dan 
dimanfaatkan sehingga menjadi sumber mata pencaharian 
masyarakat. Karena itu, teknologi yang berlaku di daerah 
ini banyak berkaitan dengan kegiatan pertambangan, baik 
cara pengolahan tambang maupun ·alat perlengkapan yang 
dipergunakan. 

Sikap masyarakat dan tata pergaulan hidup serta latar 
belakangnya ataupun organisasi sosial yang ada menunjuk­
kan perbedaan dengan wilayah pembangunan bertipologi 
lain. Perbedaan yang mungkin agak menyolok adalah tidak 
banyak pekeija tambang yang melakukan kegiatan lain. 

Demikian lah gam baran urn urn mengenai wilayah-wilayah 
pembangunan yang diperkirakan menonjol di Sumatera Ba­
rat. Dikemukakannya tipe-tipe wilayah pembangunan beserta 
ciri-ciri utamanya tersebut, diharapkan dapat dijadikan ukur­
an untuk mengkategorikan satu wilayah pembangunan dalam 
analisa berikutnya. 
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BAB IV 

ANALISIS KARAKTERISTIK SUB WILA YAH 
PEMBANGUNAN 

A. ANALISIS DATA 
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Metode yang digunakan adalah bentuk analisis deskriptif 
yang tidak menggunakan formula-formula statistik induktif dan 
analisis pengujian hipotesis. Untuk memperoleh kesimpuhin atau 
kecenderungan umum, interpretasinya didasarkan atas proporsi 
jawaban responden . . Sebagai pembanding digunakan keterangan­
keterangan dari in forman kunci, · data sekunder, dan hasil ob­
servasi. 

Berdasarkan nilai indi.k:ator-indikator yang sudah ditetap­
kan sesuai dengan metodologi proposal penelitian, nilai-nilai 
indikator ini akan dijadikan bahan dalam menentukan tipologi 
suatu wilayah pembangunan tertentu. Setiap wilayah pemba­
ngunan diwakili dua kecamatan sebagai sampel. Sampel yang 
dipilih terdiri dari dua daerah yang memiliki topografi yang 
berbeda, yakni daerah dataran dan pegunungan (Tabel IV .1, 
IV.2, IV.3). 

1. Pengolahan dan analisis data yang bersumber dari angket. 

J um1ah dan penye baran nilai-nilai indika tor disesuaikan 
dengan yang ditetapkan. Setiap indikator adakalanya dija­
barkan 1agi atas beberapa kata kunci sebagai bahan penyu­
sunan daftar pertanyaan untuk resp.onden. Kumpulan nilai 
dari kata-kata kunci ini merupakan nilai suatu indikator. Ni-
1ai indikator bersangkutan ditabulasikan menuru t jenis tipo­
logi dan ciri budaya suatu daerah yang dirancang sebe1um­
nya. 

Untuk memperoleh nilai suatu kata kunci digunakan 
rumus berikut : 

Jumlah pilihan responden 
terhadap kata-kata kunci/ 
indikator Nilai kata 
---------- X 1 OO% = indikator. 
J umlah responden selu-
ruhnya 

kunci/ 



Nilai-nilai indikator seluruh ciri sosial budaya pacta 
suatu tipologi d~erah terten tu dijumlah untuk setiap daerah 
sampel. Jumlah nilai indikator semua sampel tersebut meru­
pakan nilai tipologi wilayah bersangkutan. 

Daerah sampel yang ditetapkan adalah dua buah keca­
matan yang memiliki topografi berbeda (dataran rendah dan 
pegunungan). Karena itu, perbedaan karakteristik wilayah 
sam pel ini sangat jelas kelihatan. 

Untuk selanjutnya, nilai-nilai indikator diinterpretasi 
untuk dapat menggambarkan karakteristik suatu sub wila­
yah pembangunan. Hasil interpretasi ini dibandingkan dan 
dihubungkan dengan hasil analisis data yang bersumber dari 
wawancara, observasi lapangan, dan studi kepustakaan. 

2. Pengolahan dan analisis data hasil wawancara dengan infor­
man kunci dan observasi lapangan. 

Hasil observasi dan wawancara dengan informan kunci 
diolah dan dirumuskan bersama oleh team, untuk mempero­
leh gambaran umum setiap variabel. Informasi ini merupakan 
bahan analisis untuk menentukan karakteristik suatu sub­
wilayah pembangunan. Sebagai pembanding adalah hasil 
pengolahan data yang bersumber dari angket dan studi ke­
pustakaan. 

3. Pengolahan dan analisis data studi kepustakaan. 

Data dari studi kepustakaan diolah dengan mempergu­
nakan formula statistik deskriptif untuk memperoleh infor­
masi yang lebih berarti. Artinya, mengolah data dalam ben­
tuk perbandingan-perbandingan (persentase), angka rata­
rata, dan menemukan frekuensi sebaran yang lebih menon­
jol. Hasil analisis ini dijadikan pelengkap dalam menentukan 
tipologi daerah. 

B. KA TEGORISASI KE DALAM WILA Y AH-WILA YAH PEMBA­
NGUNAN. 

Kategorisasi di sini adalah menggolongkan suatu wilayah 
pembangunan ke dalam suatu tipologi tertentu sehingga jelas 
sektor-sektor mana yang dapat dikembangkan di daerah tersebut. 
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Di Propinsi Sumatera Barat terdapat tiga sub-wilayah pemba­
ngunan, yaitu: (I) Wilayah Pem bangunan Sclatan Bagian Barat, 
(2) Wilayah Pembangunan Utara, dan (3) Wilayah Pembangunan 
Selatan Bagian Timur. Pem bagian ini disesuaikan dengan kondisi 
wilayah bersangkutan , tidak tennasuk Kepulauan Mentawai. 

Ketiga wilayah pem bangunan yang ada dijadikan wilayah 
hipotetis, yang selanju tnya ciri-ciri u tamanya diteliti untuk digo­
longkan ke dalam tipologi tertentu. Sesuai dengan ruang lingkup 
penelitian, tipologi dimaksud terdiri dari wilayah pembangunan 
pertanian, wilayah pembangunan petemakan, ·wilayah pemba­
ngunan perindustrian , wilayah pem bangunan perdagangan. dan 
wilayah pem bangunan pertam banga11. 

Berkaitan dengan itu , ciri utama suatu wilayah perlu dides­
kripsikan lebih dahulu sehingga dapat menggolongkannya ke 
dalam tipe-tipe tertentu. Penentuan tipe-tipe wilayah ini. akan di­
uji dengan hasil analisis data yang mencakup (I) tingkat tekno­
logi yang digunakan sehari-hari, (2) penerapan ajaran agama/ 
kepercayaan dalam kehidupan masyarakat dalam kaitannya 
dengan kegiatan yang dit.isahakan, (3) pola dan sistem ekonomi 
yang berlaku dalam tata pergaulan masyarakat setempat, serta 
( 4) bentuk dan mekanisme organisasi sosial yang berlaku di da­
erah tersebut. 

I. Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat. 

Wilayah pembangunan ini meliputi Kota Madya Padang, 
Kabupaten Pesisir Selatan, sebagian Kabupaten Padang Paria­
man, dan sebagian Kabupaten Solok. Pusat wilayah pem­
bangunan adalah Padang. 

Tipe utama wilayah ini adalah pertanian. Di bagian-ba­
gian tertentu terlihat tipe peternakan, perikanan, perdagang­
an, dan tipe perindustrian. Bidang perikanan dan pen;lagangan 
dibanding dengan kedua wilayah pem bangunan yang lain, le­
bih menonjol. Sedang di bidang petemakan anggota masya­
rakat yang terlibat cukup banyak. Di wilayah pembangunan 
ini ditemui beberapa jenis tanaman yang menonjol dari dae­
rah lain. Demikian pula di bidang perikanan dan perdagangan 
yang merupakan kegiatan pokok masyarakat setempat. 

Wilayah dua Daerah Tingkat II , yaitu Solok dan Padang 



Pariaman, masing-masing terbagi ke dalam dua wilayah pem­
bangunan sehingga memotong batas administratif pemerin­
tahan. Karena itu, angka pasti ten tang luas areal dan produksi 
setiap bidang kegiatan ekonomi sukar ditentukan untuk se­
tiap wilayah pembangunan. Sebab data sekunder yang ter­
sedia disusun menurut daerah tingkat II (lihat tabel IV.4, 
IV.6, IV.8). Dalam kaitan ini, pengamatan tentang kegiatan 
masyarakat sehari-hari yang lebih menonjol dijadikan ukuran 
untuk menentukan tipologi suatu wilayah pembangunan. 

Seandainya separuh Kabupaten Solok dan separuh Kabu­
paten Padang Pariaman masuk ke dalam Wilayah Pembangun­
an Selatan Bagian Barat ini, maka luas panen padinya pada 
tahun 1977 mencapai 27,02% dari luas panen padi Sumatera 
Barat. Dengan perhitungan yang sama, wilayah pembangunan 
ini memiliki 2,9% areal kedele, 20,2% areal tanaman kacang 
tanah, 17,0% areal tanaman kacang hijau, 19,4% areal tanam­
an jagung, 25 ,6% areal tanaman ubi kayu , dan 20 ,5% areal 
tanaman ubi jalar (tabel IV.4 dan IV.5). Tanaman sayuran 
yang antara lain berupa kentang, kol, buncis, sawi, bawang 
merah, dan bawang prey, wilayah pembangunan ini memiliki 
11, 19% areal tan am an ken tang, 11 ,57% areal tan am an kol, 
5,07% areal tanaman buncis, 31,22% areal tanaman bawang 
merah, dan 6,19% areal tanaman bawang prey (tabel IV.6). 
Selain daripada itu, di Wilayah Pembangunan Se1atan Bagian 
Barat ini terdapat beberapa tanaman keras yang banyak di­
usahakan penduduk, antara lain adalah kelapa, karet, ceng­
keh, kopi, cassiavera, dan gambir. Areal tanaman kelapa 
sekitar 21,58% dan areal tanaman karet kurang lebih 13,16% 
dari areal tanaman karet dan kelapa di Propinsi Sumatera 
Barat pada tahun 1977 (tabel IV.u dan IV.8). 

Dalam hal produksi tanaman tersebut di atas, Wilayah 
Pem bangunan Selatan Bagian Barat pada tahun 1977 meng­
hasilkan 25,23% padi, 2,7% kede1e, 23,2% kacang tanah, 
15,7% kacang hijau, 19,5% jagung, 14,1 % ubi kayu, dan 
23,6% ubi ja1ar. Sedang hasil ke1apanya mencapai 40,79% 
dari produksi ke1apa Sumatera Barat, dan untuk tanaman 
karet menghasilkan 12,42%. 

Dalam penggunaan teknologi di bidang pertanian, banyak 
anggota masyarakat yang telah menggunakan bibit unggul, 
terutama padi. Dalam hal jenis tanaman lain seperti palawija 
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dan tanaman keras, penggunaan bibit unggul ini masih dalam 
jumlah terbatas. 

Peralatan mengolah tanah umumnya masih bersifat tra­
disional, dalam arti mengandalkan tenaga manusia dan he­
wan, disertai peralatan seperti bajak, sikat, dan cangkul. 

Di sektor pengairan, sebagian besar areal pertanian atau 
lebih kurang 60% dari seluruh areal pertanian adalah merupa­
kan tadah hujan. Hanya sekitar 33% areal pertanian yang te­
lah mendapat pengairan teknis , dan sisanya (kurang dari 1 0%) 
menggunakan kincir angin, pompa, dan ada di antaranya 
yang airnya diangkut dari sumber-sumber air. 

Dalam hal pemupukan dan pemberantasan hama, seba­
nyak 56% responden petani menggunakan pupuk buatan, 
37% menggunakan pupuk kandang, dan sisanya sekitar 7% 
menggunakan abu asin. Sebanyak 80% responden petani telah 
menggUI1akan insektisida dalam pemberantasan hama tanam­
an, sedangkan 20% memakai obat tradisional, seperti daun­
daunan dan akar-akaran yang diolah. 

Berkaitan dengan agama/kepercayaan, 36% responden 
petani peni.ah melakukan upacara minta hujan di kala air 
sangat diperlukan. Upacara lain yang diselenggarakan adalah 
tolak bala yang bertujuan mohon agar tanaman tidak terse­
rang hama . Sedang upacara pada saat panen hanya dilakukan 
oleh sebagian kecil petani. 

Dalam hal organisasi sosial, hampir di seluruh desa atau 
kenagarian terdapat BUUD/KUD. Dari sebanyak 111 orang 
responden yang mempunyai altar belakang mata pencaharian 
berlaihan, sebanyak 37,8% menjadi anggota BUUD/KUD. 
Selain daripada itu, 51 % dari seluruh jorong (setingkat di 
bawah desa) telah memiliki organisasi pendengar siaran pe­
desaan. Namun yang menjadi anggotanya baru 30% dari 
anggota masyarakat. Koperasi yang antara lain adalah kope­
rasi simpan pinjam dan koperasi konsumsi, anggotanya ma­
sih terbatas, yakni 10,8% dari responden. Sedang organisasi 
sosial lumbung pitih, yaitu suatu badan yang menghimpun 
dana masyarakat untuk membantu pengadaan dan pening­
katan usaha-usaha produktif di pedesaan, anggotanya baru 
sebanyak 33 ,3%. 

Peternakan di wilayah pembangunan ini umumnya ter-



diri dari unggas yakni ayam dan itik, serta hewan besar yaitu 
sapi, kerbau, dan kuda. 

Dihitung dari jumlah ternak di seluruh Sumatera Barat 
tahun 1977, Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat ini 
memiliki 29,7% ayam kampung, 48,5% ayam ras, 22,8% 
itik , 36,0% sapi, 15 ,4% kerbau, dan 16,1% kuda (tabel 
IV.9). Ayam ras mempunyai proporsi paling menonjol di­
banding jenis ternak lain. Ayam ras terutama banyak dijum­
pai di Kota Madya Padang, sedang sapi yang menduduki 
proporsi kedua banyak dipelihara di Kabupaten Pesisir 
Selatan. 

Sebagian peternak (94%) memelihara ternak dari bibit 
kampung. Peternak yang memiliki bibit unggul biasanya 
memperoleh bantuan dari dinas peternakan atau pengusaha 
ternak terten tu, baik hewan besar maupun jenis unggas. 

Sebanyak kurang lebih 54% peternak telah menggunakan 
kandang khusus, sedangkan sisanya menempatkan ternaknya 
di sekitar rumah. Makanan ternak tidak disediakan dan di­
pilih secara khusus. Ternak besar umumnya digembalakan , 
sedang penggunaan makanan khusus ternak unggas (ayam 
ras) masih dalam jumlah terbatas. Pengelolaan ternak di wi­
layah pembangunan ini umumnya masih secara tradisional, 
dalam arti belum menggunakan peralatan khusus. 

Kegiatan peternakan tidak banyak menyangkut upacara­
upacara yang bersifat keagamaan/kepercayaan. Pemilihan 
ternak baik untuk dikembang-biakkan maupun untuk di­
manfaatkan tenaganya didasarkan pada pengetahuan menge­
nai tanda-tanda tertentu. Ini dilakukan oleh sebagian besar 
anggota masyarakat. Dalam pengobatan penyakit ternak, 
umumnya masyrakat masih menggunakan ramuan-ramuan 
tradisional. 

Perikanan di wilayah pembangunan ini meliputi perikan­
an laut dan perikanan darat. Produksi perikanan laut di Wi­
layah Pembangunan Selatan Bagian Barat ini cukup menon­
jol, yaitu 62,5 1% a tau lebih dari separuh seluruh produksi 
ikan laut Sumatera Barat pacta tahun 1977. Daerah yang 
banyak menghasilkan ikan laut ini adalah Kota Madya Pa­
dang, Kabupaten Padang Pariaman, dan Kabupaten Pesisir 
Selatan (tabel IV.l 0). 

Kegiatan perikanan darat terdiri dari perikanan di per-
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airan umum dan perikanan budi-daya. Seandainya separuh 
dari Kabupaten Solok dan separuh Kabupaten Padang Pari­
aman termasuk ke dalam wilayah pembangunan ini, maka 
Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat pada tahun 
1977 memiliki 25,68% areal perikanan darat di perairan 
umum, dan 8 ,52% areal perikanan darat budi-daya dari selu­
ruh areal perikanan darat di Sumatera Barat. Dengan perhi­
tungan yang sama, produksi perikanan darat wilayah pem­
bangtmart ini (tahun 1977) menghasilkan 9,22% dari perikan­
an darat di perairan umum dan 4,97% dari perikanan darat 
budi-daya. Jadi jelas, kegiatan perikanan yang menonjol di 
wilayah pembangunan ini adalah perikanan laut (tabcl 
IV. 11). 

Khusus perikanan darat, sebagian besar masih menggu­
nakan bibit yang diolah sendiri daripada yang dibeli dari 
dinas perikanan. Tempat dan peralatan yang digunakan 
juga masih bersifat tradisional. J en is peralatan penangkap 
ikan perikanan darat antara lain adalah tangguh, jala, /ukah, 
pancing, dan tombak. Sedang untuk perikanan !aut antara 
lain adalah perahu, lampu petromak, pukat, mayang, dan 
pancing. 

Sebagian besar hasil perikanan dijual dalam bentuk ikan 
segar. Pengawetan ikan hanya dilakukan sebagian kecil ne­
layan (5%) dengan cara menjemur di panas matahari, diasapi, 
dan atau direbus. 

Kegiatan perikanan yang berkaitan dengan kepercayaan 
antara lain adalah /auk larangan, ikan batuah, lubuk dan /aut 
sakti. Sebanyak 75% nelayan menghubungi pawang sebelum 
pergi ke !aut. Upacara khusus untuk penangkapan ikan ini 
hanya dilakukan di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Perdagangan merupakan salah satu kegiatan pokok ma­
syarakat di wilayah pem bangunan ini. Kota Padang sebagai 
ibukota propinsi yang sekaligus menjadi pusat pembangunan 
berada di Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat ini 
Selain daripada itu, Padang juga menjadi pusat jaringan per­
hubungan darat, !aut, dan udara yang memungkinkan ke1an­
caran hubungan dengan daerah-daerah lain. Adanya kemu­
dahan-kemudahan tersebut merupakan salah satu penunjang 
bagi perkembangan perdagangan di wilayah pembangunan ini 



Dalam hal industri, wilayah pem bangunan ini memiliki 
beberapa jenis industri, antara lain adalah pabrik semen In­
darung, pabrik sef!g, pabrik perkayuan, industri bahan ma­
kanan, dan industri perabot rumah tangga. Industri semen 
Indarung sudah lama dikenal dan hasilnya banyak dikirim ke 
berbagai daerah selain untuk daerah setempat. 

2. Wilayah Pembangunan Bagian Utara. 

Wilayah pembangunan ini meliputi Kabupaten-Kabupa­
ten Agam, Pasaman, Lima Puluh Kota, Tanah Datar, sebagian 
Kabupaten Padang Pariaman, Kota Madya Bukittinggi, Kota 
Madya Padangpanjang, dan Kota Madya Payakumbuh. Tipo­
logi Wilayah Pembangunan Bagian Utara ini uinumnya meru­
pakan campuran tipologi-tipologi pertanian, peternakan, 
perindustrian, dan perdagangan. Tipologi pertanian dan pe­
ternakan menyebar hampir di seluruh wilayah. Tipologi per­
industrian dan perdagangan terdapat di daerah-{}aerah terten­
tu, antara lain di Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kabu­
paten Agam. Perindustrian di Kabupaten Lima Puluh Kota 
umumnya berupa industri rakyat, seperti: anyaman, tem­
bikar; tenun kain, batu-bata, dan minyak goreng, sedang di 
Kabupaten Agam antara lain berupa industri logam, kon­
peksi, gula tebu dan minyak. Di bidang perindustrian, Wila­
yah Pembangunan Bagian Utara kelihatan lebih menonjol 
dari kedua wilayah pem bangunan lainnya. 

Di bidang pertanian, anggota masyarakat terlibat dalam 
kegiatan penanaman padi. Seandainya separuh dari Kabupa­
ten Padang Pariaman masuk ke dalam wilayah pembangunan 
ini, maka di Wilayah Pembangunan Bagian Utara ini luas pa­
nen padinya pad a tahun 1977 mencapai 59,7 4% dari luas 
panen padi Sumatera Barat. Sementara itu, dengan perhitung­
an yang sam a, Wilayah Pem bangunan Bagian Utara ini pro­
duksi padinya mencapai 62,02% dari produksi padi Sumatera 
Barat. Jadi jelas, dalam hal areal panen dan produksi padi 
di wilayah pembangunan ini lebih berperanan dari kedua 
wilayah pembangunan lainnya (tabel IV.4). 

Tanaman palawija menduduki proporsi kedua setelah 
tanaman padi di wilayah pembangunan ini. Walaupun demi­
kian, Wilayah Pembangunan Bagian Utara ini merupakan 
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penghasil utama palawija di Propinsi Sumatera Barat. Dihi­
tung dari areal penanaman masing-masing palawija di Suma­
tera Barat; Wilayah Pembangunan Bagian Utara ini memiliki 
areal tanaman jagung 64,6%, kedele 54,6%, kacang tanah 
48,4%, kacang hijau 75,5%, ubi kayu 55,5%, dan ubi jalar 
66,2% (tabel IV.5). Wilayah pembangunan ini juga merupa­
kan daerah bunga-bungaan dan sayur-sayuran. Dihitung dari 
areal sayuran Sumatera Barat, Wilayah Pembangunan Bagian 
Utara ini mempunyai kentang 77,6%, 76,9% kol, 89,9% bun­
cis, 100% sawi, 49,5% bawang merah, dan 87,6% bawang 
prey (tabel IV.6). 

Dalam hal produksi tanaman te-rsebut di atas, Wilayah 
Pembangunan Bagian Utara menghasilkan 70,7% jagung, 
68,0%· ubi kayu, 68,5% ubi jalar, 54,9% kedele, 57,5 % ka­
cang tanah, dan 73,7% kacang hijau (tabel IV.5). Jadi jelas 
dalam hal produksi pun wilayah pem bangunan ini cukup ber­
peran dibanding dengan kedua wilayah pembangunan lain­
nya. 

Kelapa merupakan salah satu hasil cukup penting di wila­
yah pembangunan ini. Dihitung dari areal tanaman kelapa 
di Sumatera Barat pada tahun 1977, Wilayah Pembangunan 
Bagian Utara memiliki 74,37% atau sekitar seperempatnya. 
Sementara itu, wilayah pembangunan ini menghasilkan 52,8% 
dari seluruh produksi kelapa di Sumatera Barat pada tahun 

1977. Dengan demikian jelas, dalam hal areal dan produksi 
kelapa pun wilayah pembangunan ini lebih menonjol diban­
ding dengan kedua wilayah pembangunan lainnya (tabel 
IV.7). 

Tanaman karet termasuk jenis tanaman penting bagi Pro­
pinsi Sumatera Barat. Wilayah Pembangunan Bagian Utara 
memiliki areal tanaman karet 38,2% dari areal tanaman karet 
Sumatera Barat pada tahun 1977. Sedang produksinya, wila­
yah pembangunan ini menghasilkan 42,1% produksi karet 
Sumatera Barat pada tahun yang sama (tabel IV. 8). 

Di bidang teknologi pertanian khususnya pertanian bahan 
makanan (padi), sebanyak 63,6% responden petani telah 
menggunakan bibit unggul, sedang sisanya 36,4% mengguna­
kan bibit lokal. Penggunaan bib it unggul juga dilakukan pada 
tanaman palawija dan sayur-sayuran. Untuk jenis tanaman 



keras dan bunga-bungaan, masih menggunakan bibit lokal. 
Peralatan pertanian di wilayah pembangunan ini telah le­

bih maju dibanding dengan peralatan yang dipakai di wilayah 
pembangunan lainnya. Sebagian responden petani, yaitu se­
banyak 9,0% telah menggunakan traktor. Lainnya yang 
9,9% masih menggunakan peralatan tradisional seperti bajak, 
cangkul, dan sabit. 

Di sektor pengairan, sebagian responden petani, yakni 
68,8% masih mengandalkan sumber air tadah hujan. Pengair­
an teknis hanya digunakan oleh sebanyak 3,8%, dan 26,3% 
menggunakan pengairan setengah teknis, sedang 1 ,3% lagi 
menggunakan sistem pompanisasi. 

Pelaksanaan pemupukan dan pemberantasan hama telah 
demikian baik. Sebagian besar responden petani atau sekitar 
7 5% telah menggunakan pupuk buatan dan insektisida. Sisa­
nya yang 25% masih menggunakan pupuk kandang dan abu 
asin, serta obat-obatan tradisional untuk pemberantasan 
hama tanaman. 

Berkaitan dengan kepercayaan/ agama, sebagian kecil 
responden petani melakukan upacara minta hujan menurut 
agama yang dianut. Upacara ini umumnya dilakukan pada 
saat musim kemarau panjang. Upacara tolak bala umumnya 
dilakukan secara pribadi, sedang upacara-upacara waktu pa­
nen dan penanaman tidak dilakukan masyarakat setempat. 

Responden petani yang menjadi anggota BUUD/KUD 
hanya 48%, walaupun 68% responden tersebut telah menge­
tahui adanya lembaga ini di desanya. Koperasi-koperasi tani 
di wilayah ini adalah koperasi simpan pinjam dan koperasi 
konsumsi. Organisasi lumbung pitih, semacam koperasi tra­
disional, telah diketahui adanya oleh sebagian besar petani, 
tetapi hanya 30% yang menjadi anggota. 

Kegiatan petemakan di wilayah pembangunan ini umum­
nya merupakan usaha sampingan. Temak itu terdiri dari ung­
gas (ayam dan itik), hewan besar (sapi, kerbau, dan kuda), 
serta kambing dalam jumlah terbatas. 

Dari segi jumlah, dihitung darijumlah temak di Sumatera 
Barat, Wilayah Pembangunan Bagian Utara ini memiliki 55% 
ayam kampung, 49,5% ayam ras, 61,2% itik, 43,6% sapi, 
47,2% kerbau dan 35,1% kuda (tabel IV.9) . Wilayah Pem­
bangunan Bagian Utara melebihi kedua wilayah pembangun-

85 



86 

an lainnya dalam hal jumlah ketiga ternak unggas, sapi, dan 
kerbau. 

Dalam hal penggunaan bibit, sebagian besar responden 
peternak masih menggunakan bibit lokal. Hanya sekitar 
16% yang menggunakan bibit unggul, khususnya jenis ter­
nak unggas. Peternak yang menggunakan kandang khusus 
sebanyak 80%. Pembuatannya sesuai dengan petunjuk ins­
tansi perternakan setempat, atau dari buku peternakan; De­
mikian pula penyediaan makanan ternak umumnya telah di­
sesuaikan dengan petunjuk instansi tersebut. Peternakan­
peternakan ini, umumnya masih -dilakukan oleh anggota 
keluarga sebagai tenaga pelaksana atau masih merupakan 
usaha rumah tangga, sedang yang menggunakan sistem peru­
sahaan (tenaga bayaran) hanya sebanyak 10% saja. Dalam 
usaha mengembang biakkan dan pengolahan hasil, peternak 
masih menggunakan cara-cara tradisional. 

Organisasi sosial yang berkaitan dengan bidang peternak­
an umumnya sama dengan di bidang pertanian. 

Di bidang perikanan, Wilayah Pembangunan Bagian Utara 
ini seperti Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat memi­
liki perikanan laut dan perikanan darat. Pacta tahun 1977, 
wilayah pembangunan ini menghasilkan ikan laut 37,5% dari 
hasil ikan laut Sumatera Barat (tabel IV.lO). Kegiatan per­
ikanan darat di wilayah pembangunan ini cukup banyak di­
lakukan oleh masyarakat. Dihitung dari areal perikanan darat 
Sumatera Barat pacta tahun 1977, Wilayah Pembangunan 
Bagian Utara ini memiliki 57, 1% perikanan darat perairan 
urn urn, dan 84% perikanan daraf budi-daya (tabel IV.ll ). 
Sementara itu, produksi dari perikanan darat ini mencapai 
76,6% untuk perikanan darat perairan umum dan 91,0% per­
ikanan darat budi-daya dari produksi ikan perikanan darat 
di Sumatera Barat. Dengan demikian jelas, Wilayah Pemba­
ngunan Bagian Utara ini cukup besar peranannya di bidang 
perikanan, khususnya perikanan darat (tabel IV.ll). 

Teknologi, peralatan, pem bibitan, organisasi sosial, dan 
yang berkaitan dengan agama/kepercayaan di bidang per­
ikanan di wilayah pem bangunan ini tidak terlihat perbedaan 
yang menonjol dibanding kegiatan serupa di kedua wilayah 
pem bangunan lainnya. Pem bibitan ikan masih dilakukan 
dengan menetaskan sendiri. Peralatan penangkap ikan berupa 



pukat, mayang, dan pancing untuk di !aut, serta tangguh , 
jala, lukah, pancing) dan tombak untuk di perikanan darat. 
Cara pengawetan ikan juga masih menggunakan panas sinar 
matahari atau diasapi, sedang kepercayaan tentang /auk la­
rangan, ikan batuah, lubuk dan /aut sakti masih berlaku bagi 
masyarakat setempat. 

Di bidang perindustrian, wilayah pembangunan ini di­
kenal sebagai penghasil kerajinan rakyat dan usaha perbeng­
kelan. Kebutuhan bahan mentah dan bahan setengah jadi 
untuk kegiatan industri ini, sebanyak 25% berasal dari daerah 
setempat, 55% dari berbagai daerah lainnya, sedang sisanya 
sebanyak 20% berasal dari luar negeri. 

Peralatan dalam kegiatan industri (termasuk kerajinan) 
umumnya bikinan dalam negeri, bahkan ada sebagian yang 
dibuat sendiri. Sekitar 75% kegiatan industri berlokasi pada 
tempat-tempat khusus, dan yang 25% merupakan usaha ke­
rajinan rumah seperti tenun dan keraj inan lainnya. 

Tenaga penggerak dalam produksi, sebagian besar 65%) 
responden industri mengandalkan tenaga manusia. Sisanya 
sebanyak 35% sudah menggunakan tenaga mesin otomatis. 
Sebagian hasil industri ini sudah dibakukan dengan perusa­
haan sejenis. 

Di wilayah pem bangunan ini terdapat berbagai koperasi 
seperti koperasi simpan pinjam dan koperasi konsumsi yang 
65% responden pengusaha menjadi anggotanya. Organisasi 
buruh ataupun organisasi pengusaha tidak ada. 

Di bidang perdagangan tidak terlihat perbedaan yang 
menonjol dibanding dengan kegiatan serupa di wilayah pem­
bangunan lainnya. Teknik, peralatan, organisasi sosial, atau 
yang berkaitan dengan agama/kepercayaan tidak jauh ber­
beda dengan kedua wilayah pem bangunan lainnya. 

3. Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Timur. 

Wilayah pembangunan ini meliputi Kabupaten Sawah 
Lunto/Sijunjung, sebagian Kabupaten Solok, Kota Madya 
Sawah Lunto, dan Kota Madya Solok. Seperti kedua wila­
yah pembangunan yang lain, tipologi utama wilayah pem­
bangunan ini adalah pertanian. Tentu, kegiatan masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari banyak berkaitan dengan usaha 
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di bidang pertanian. Di samping tipologi pertanian, di bebe­
rapa daerah tertentu terlihat tipologi-tipologi peternakan, 
perd agangan, pertam bangan, dan perindustrian. 

Bidang pertanian di wilayah pem bangunan ini terutama 
merupakan pertanian tanaman keras yang terdiri dari per­
kebunan-perkebunan karet. Tanaman padi menduduki pro­
porsi kedua setelah tanaman keras. Walaupun demikian, padi 
merupakan prioritas utam a bagi petani setempat, di samping 
sayuran dan palawija. Seandainya separuh Kabupaten Solok 
termasuk ke dalam Wilayah Pembangunan Selatan Bagian 
Timur ini, maka wilayah pembangunan ini memiliki areal 
tanaman karet 48,7%, 13,2% tanaman padi, 4,1 % tanaman 
ke1apa, 16,1% tanaman jagung, 19% tanaman ubi kayu, 
13,3% tanaman ubi jalar, 42 ,5% tanaman kede1e, 21 ,4% ta­
naman kacang tanah, dan 11 ,5% tanaman ubi kayu dari 
areal tanaman-tanaman tersebut di atas di se1uruh Sumatera 
Barat, tahun 1977. Se1ain daripada itu, wilayah pembangun­
an inijuga memiliki areal tanaman kentang 11 ,2%, kol11 ,6%, 
tanaman bun cis 5, 1 %, tan am an sawi 19 ,3%, dan tan am an ba­
wang prey 6,2% (tabe1 IV.4 sampai dengan IV.8). 

Se1anjutnya da1am hal produksi tanaman tersebut di atas, 
Wilayah Pem bangunan Selatan Bagian Tirnur menghasilkan 
45,5% karet, 12,8% padi, 6,4% kelapa, 9,8% jagung, 17,9% 
ubi kayu, 7 ,9% ubi jalar, 42 ,4% kedele, 19,3% kacang tanah, 
dan 10,6% kacang hijau. Selain daripada itu, Wilayah Pem­
bangunan Selatan Bagian Timur inijuga menghasilkan 11,2% 
kentang, 11 ,6% kol, 5,0% buncis, bawang merah 19,3% dan 
bawang prey 6,2% dari seluruh produksi Sumatera Barat pada 
tahun 1977. Dilihat dari areal dan produksi berbagai jenis 
tanaman tersebut di atas, yang cukup menonjol di Wilayah 
Pembangunan Se1atan Bagian Tirnur ini adalah karet dan ke­
de1e. 

Dalam hal pemilihan bibit, sebanyak 72% responden pe­
tani menyatakan memilih bibit unggu1 da1am menanam padi. 
Untuk palawija 25% responden menggunakan bibit unggul, 
50% memilih bibit lokal, sedang sisanya 25% responden pe­
tani menggunakan campuran bibit unggul dan bibit lokal. Da­
!~m pemilihan bibit untuk tan am an keras, 55% responden 
menggunakan bibit lokal, 35% menggunakan bibit unggul, 
dan 10% lagi menggunakan campuran dari kedua jenis bibit 



tersebut. Selanjutnya, untuk tanaman sayuran sebanyak 23% 
responden petani telah menggunakan bibit unggul, dan yang 
55% masih menggunakan bibit lokal. 

Peralatan untuk mengolah tanah sebagian besar masih 
tradisional. Pemakaian traktor atau peralatan lain yang meng-
gunakan teknik maju tidak ada. Setiap petani umumnya me­
miliki bajak, sikat, cangkul atau tajak, dan parang. 

Di bidang pengairan, sebanyak 65% responden petani 
masih bergantung pada air hujan (sawah tadah hujan), 27,5% 
meilgguna:kan kincir angin, dan sisanya sekitar 7,5% respon­
den petani telah menggunakan pengairan setengah teknis, 
pompanisasi, atau mengangkut air dari sumbernya. 

Penggunaan pupuk untuk tanaman cukup berirnbang 
antara yang menggunakan pupuk buatan dengan yang meng­
gunakan pupuk kandang dan abu asin. Selanjutnya dalam 
memberantas hama, 10% responden petani menggunakan 
insektisida, dan sebagian besar lainnya masih menggunakan 
o bat-o batan tradisional. 

Upacara-upacara minta hujan, tolalv bala, penanaman, 
dan upacara panenan dilakukan oleh sebagian petani, teru­
tama yang jauh dari daerah perkotaan. Sedang pelaksanaan­
nya menurut agama/kepercayaan masyarakat setempat. 

Organisasi sosial yang ada di wilayah pembangunan ini 
antara lain adalah BUUD/KUD, koperasi simpan pinjam, ko­
perasi konsumsi, dan lumbung pitih. Sebanyak 46% respon­
den petani telah mengetahui adanya BUUD/KUD, namun 
yang menjadi anggota baru 24% dari seluruh responden pe­
tani. Sekitar 30% responden petani menyatakan telah men­
jadi anggota koperasi, dan responden yang menyatakan men­
jadi anggota lumbung pitih sebanyak 65% dari seluruh res­
ponden. Di samping itu, sebagian besar responden petani 
telah mengetahui adanya kelompok pendengar siaran pede­
saan, namun baru 35% respcnden yang telah menjadi anggo­
tanya. 

Di bidang peternakan, petani banyak memelihara ternak 
hewan besar (sapi, kerbau, dan kuda) dibanding dari jenis 
unggas. Dihitung dari jumlah ternak di Sumatera Barat 
pada tahun 1977, Wilayah Pembangunan Se1atan Bagian Ti­
mur ini" memiliki 15,3% ayam kampung, 2,0% ayam ras, 
16,0% itik, 20,4% sapi, 37,4% kerbau, dan 48,8% kuda. (ta-
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bel IV. 9). Khusus untuk ternak kuda, wilayah pembangunan 
ini lebih menonjol dari segi jumlah dibanding dengan kedua 
wilayah pembangunan lainnya. 

Sebagian besar peternak di wilayah pembangunan ini ma­
sih menggunakan bibit lokal. Peternak yang menggunakan 
bibit unggul baru 17%, sedang bibit unggul tersebut didapat 
dari dinas peternakan setempat atau dari pengusaha ter­
tentu. 

Dalam hal pemeliharaan ternak, sebagian besar telah 
menggunakan kandang-kandaug khusus. Namun yang se­
suai dengan · petunjuk dinas peternakan hanya 18,5% saja, 
sedang yang lain menurut kehendak para peternak sendiri. 
Makanan ternak umumnya disediakan setiap hari, di samping 
juga digembalakan. Sedang yang tidak menggembalakan ter­
naknya ada sebanyak 23% dari responden peternak, Untuk 
pelaksanaannya dilakukan oleh anggota keluarga peternak. 

Pengembangbiakan dan pengolahan hasil ternak umum­
nya masih menggunakan cara-cara tradisional dan alamiah. 
Sementara ini, sebanyak 5% responden peternak dicoba un­
tuk mengem~angbiakkan ternak dengan cara injeksi. 

Upacara-upacara yang berkaitan dengan pemilihan bibit 
ternak, pengobatan ternak, dan pemeliharaan tidak dilaku­
kan oleh peternak. Dalam pemilih:.1n ternak umumnya masih 
memperhatikan tanda-tanda tertentu pacta ternak. Sedang 
dalam pembuatan kandang, sebagian kecil peternak masih 
memperhatikan kebiasaan turun-temurun, yakni kandang 
harus menghadap ke arah matahari terbit. 

Organisasi sosial yang berkaitan dengan bidang peternak­
an ini tidak berbeda dengan yang berkaitan di bidang perta­
nian. Organisasi sosial yang ada antara lain adalah BUUD/ 
KUD, koperasi simpan pinjam, dan koperasi konsumsi. 

Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Timur merupakan 
satu di antara ketiga wilayah pembangunan di Sumatera Ba­
rat yang bertipologi pertambangan. Pertambangan di Wila­
yah Pembangunan Selatan Bagian Timur ini berupa tambang 
batubara yang berlokasi di Kabupaten Sawah Lunto/Sijun­
jung. 

Pengolahan tambang batubara dilakukan dalam bentuk 
terbuka dan tertutup, dalam · arti dilakukan di permukaan 
tanah dan di dalam gua (penggalian). Pelaksanaan kegiatan 



tambang ini menggunakan gabungan tenaga manusia, tenaga 
mesin, dan dinamit. 

Upacara dan kepercayaan yang bersifat tahayul tidak ber­
kembang di lingkungan masyarakat pertambangan di wilayah 
pembangunan ini. Kepercayaan yang berkembang di sini ada­
lah pantangan membuka lokasi pertambangan baru di pema­
kaman dan di gua alam yang dianggap sakti. 

Kegiatan perdagangan dan industri di Wilayah Pem­
bangunan Selatan Bagian Timur ini tidak ada perbedaan yang 
menonjol dibanding dengan kegiatan serupa di kedua wilayah 
pembangunan lainnya. 

Sementara itu, di bidang perikanan Wilayah Pembangun­
an Selatan Bagian Timur ini hanya memiliki perikanan darat 
yang terdiri dari perikanan perairan umum dan perikanan 
budi-daya. Dihitung dari areal dan produksi perikanan da­
rat, Sumatera Barat, pada tahun 1977 wilayah pembangunan 
ini relatif paling sedikit dibanding dengan kedua wilayah 
pem bangunan lainnya. Areal perikanan darat di Wilayah 
Pembangunan Selatan Bagian Timur ini ada 17 ,2%, sedang 
produksinya sebanyak 6,8% dari seluruh areal dan produksi 
Sumatera Barat (tabel IV. 11). 
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TABEL IV. 1 NILAI-NILAI INDIKATOR PENENTUAN TIPOL'OGI WILAYAH SELATAN BAGIAN BARAT 

DI PROPINSI SUMATERA BARAT TAHUN 1979 

~ Kecamatan Sungai Geringging Kecarnatan Kota XI Tarusan Jumlah 
a 

A. PERTANIAN 
1. Tehnologi 227 + 243 + 49 + 177 + 125 = 821 179 + 160 + 102 + 156 + 85 = 682 
2. Agarna/kepercayaan 24 + 92 + 80 + 98 + = 294 117 + 91 + 28 + 66 + = 302 .. 

' 
3. Ekonomi 109 + 61 + 61 + 37 + 87 = 320 95 + 19 + 56 + 13 + 94 = 277 . . .• 

4. Otganisasi Sosial 88 + 49" + 7 + 63 + = 207 37 + 52 + 25 + 58 + = 172 -• 

1.642 ~ 1.433 3.075 

.. 
.. 

B. PERTERNAKAN 
1. Tehnologi 45 + 30 + 27 + 39 + 47 = 188 42 + 38 + 44 + 36 + 74 =· 234 
2. AgamafKepercayaan 45 + 18 + 35 + 47 + 145 41 + 40 + 40 + 43 + 164 ' = = 
3. Ekonomi 72 + 12 + 3 + 22 + 4 = 113 30 + 87 + 13 + 35 + 7 = 172 ~ ... 
4. Organisasi S osial 2 + 2 + 2 + 10 + .= 26 8 + 13 + 8 + 5 + 10 = 44 

472 M \ i 614 1.086 
c 

c. PERIKANAN 
1. Tehnologi 10 + 10 + 12 + 30 + 142 = 204 25 + 2 + 12 + 125 + 12 = 176 

' 
2. Agama/Kepercayaan 51 + 41 + 0 + 35 + = 133" 5 + 12 + 8 + 13 + = 38 ' ·-
3. Ekonomi 28 + 16 + 24 + 6 + 2 = 76 3 + 2 + 22 + 8 + 3 = 38 ~ 

4. Organisasi Sosial 6 + 22 + 16 + 4 + = 48 10 + 5 + 9 + 5 + = 29 

461 281 742 

Rak 

' 
'-

! 

I : 

~ 

\ 

II 

Ill 
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D. PERINDUSTRIAN 
1. Tehno1ogi 14 + 10 + 10 + 8 + 18 = 
2. Agama/Kepercayaan 6 + 6 + 0 + 0 + = 
3. Ekonomi 8 + 14 + 8 + 8 + 14 = 
4 . Organisasi Sosia1 6 + 2 + 2 + 0 + = 

E. PERDAGANGAN 
1. Tehno1ogi 41 + 4 + 2 + 55 + 27 = 
2. Agama/kepercayaan 27 + 6 + 46 + 31 + = 
3. Ekonomi 50 + 28 + 0 + 0 + = 
4. Organisasi 2 + 28 + 0 + 0 + = 

F. PERTAMBANGAN 
1. Tehnologi 0 = 
2. Agamafkepercayaan 0 = 
3. Ekonomi 0 = 
4. Organisasi Sosial 0 = 

Sumber Pengolahan Data Primer Tahun 1979 

60 13 + 21 + 14 + 7 + 23 = 78 
12 13 + 10 + 21 + 2 + = 46 
52 15 + 5 + 6 + 2 + 8 = 36 
10 7 + 8 + 7 + 0 13 = 35 

134 195 329 v 

129 8 + 11 + 0 + 7 + 13 = 39 
110 15 + 11 + 17 + 8 + = 51 
78 35 + 0 + 0 + 0 + 0 = 35 
30 0 + 5 + 0 + 0 + = 35 

347 130 477 IV 

I 

0 0 = 0 
0 0 '' = 0 
0 0 = 0 
0 0 = 0 

0 0 VI 



':f TABEL IV. 2 NILAI-NILAI INDIKATOR PENENTUAN TJPOLOGI WILAYAH UTARA TAHUN 1979 

~ Kecamatan Guguk Kecamatan Banuhampu Sungai Puar Jum1ah Rank. 
a 

A. PERTANIAN 
1. Telcnologi 240 + 182 + 107 + 167 + .84 = 780 216 + 14 7 + 59 + 71 + 31 = 524 
2. Agama/kepercayaan 96 + 12 + 76 + 80 + = 264 100 + 100 + 0 + 100 + = 300 
3. Ek.onomi 58 + 20 + 57 + 6 + 20 = 161 40 + 26 + 14 + 10 + 21 = 111 
4. Organisasi Sosial 25 + 43 + 45 + 39 + -- 152 5 + 14 + 38 + 34 + = 91 

----- -----
1.357 1.026 2.383 I 

B. PERTERNAKAN 
1. Teknologi 41 + 37 + 40 + 39 + 16 = 173 29 .. 19 + 23 + 26 + 21 = 118 
2. Agama/Kepercayaan 39 + 37 + 37 + 39 + = 152 24 + 24 + 24 + 24 + = 96 ' 
3. Ekonomi 84 + 29 + 8 + 39 + 20 = 180 64 + 24 + 0 + 26 + 5 = 119 
4. Organisasi Sosial 10 + 8 + 14 + 24 + = 56 0 + 21 + 0 + 26 + = 47 

----- -----
' 

561 380 941 II ' 

c. PERI KANAN 
1. Teknologi 26 + 24 + 26 + 97 + 27 = 210 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0 
2. Agama/Kepercay aan 39 + 0 + 35 + 0 + = 74 
3. Ekonomi 39 + 0 + 37 + 31 + 29 = 136 
4. Organisasi Sosial 0 + 4 + 16 + 6 + = 26 

-----
420 420 v 

L___~ 
~-
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D. PERINDUSTRIAN 
1. Tekno1ogi 16 + 16 + 14 + 42 + 12 = 100 
2. Agama/ Kepercayaan 6 + 2 + 14 + 0 + = 22 
3. Ekonomi 10 + 12 + 24 + 0 + 0 = 46 
4. Organisasi Sosia1 6 + 4 + 6 + 0 + = 16 

+ + -----
184 

E. PERDAGANGAN 
1. Tekno1ogi 35 + 0 + 0 + 35 + 0 = 70 
2. Agama/kepercayaan 28 + 18 + 26 + 24 + = 96 
3. Ekonomi 26 + 14 + 4 + 0 + = 44 
4. Organisasi sosia1 0 + 26 + 0 + 0 + = 26 

----
236 

F. PERTAMBANGAN 
1. Tekno1ogi 0 = 0 
2. Agama/kepercayaan 0 = 0 
3. Ekonomi 0 = 0 
4. Org;~nisasi S osia1 0 = 0 

------
0 

Sumber Pengolahan Data Primer Tahun 1979 

38 + 36 + 39 + 74 + 33 = 220 
31 + 10 + 94 + 0 + = 135 
26 + 22 + 19 + 7 + 31 = 105 
10 + 24 + 24 + 0 + = 58 

- ----
518 702 III 

42 + 40 + 0 + 5 + 0 = 87 
0 + 40 + 0 + 0 + 15 = 55 

I 

25 + 10 + 4 + 0 + 0 = 39 
12 + 21 + 0 + 0 + = 33 

-----
214 450 IV 

0 = 0 
0 = 0 
0 = 0 
0 = 0 

------
0 VI 
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TABEL IV. 3 NILAI-NILAI INDIKATOR PENENTUAN TIPOLOGI WILA YAH SELAT AN 
BAGIAN TIMUR Dl PROPINSI BARAT TAHUN 1979 

~ Kecarnatan Koto VII Kodya Sawah !unto Jumlah 
T 

A. PERTANIAN 

1. Tdtnologi 372 + 207 + 169 + 232 + 104 "'1.084 52 + 20 t 10 + 19 + 10 "' 111 
2. Agarnajkepercayaan 15 + 77 + 46 + 4 7 + "' 185 12 + 10 + 2 + 8 + "' 32 
3. Ekonomi 88 + 47 + 91 + 53 + 101 "' 356 4 + 4 + 10 + 8 + 0 "' 26 
4. Organisasi Sosial 87 + 46 + 39 + 91 + 57 "' 320 0 + 0 + 6 + 2 + "' 18 

----- -----
1.945 177 2.222 

B. PETERNAKAN 

1. Teknologi 102 + 72 + 74 + ·87 + 161 = 496 8 + 8+ 0 + 8 + 8 = 32 
2. Agarna/Ke~percayaan 55 + 71 + 85 + 89 + = 300 4 + 8 + 4 + 10 + = 26 
3. Ekonilmi 238 + 39 + 15 + 76 + 27 = 395 16 + 0 + 0 + 8 + 0 = 24 
4. Organisasi Sosial 4 + 30 + 17 + 40 + = 91 2 + ,0 + 2 + 0 + = 4 

----- ----
' 1.282 86 1.368 

c. PERIKANAN 

1. Teknologi 18 + 13 + 19 + 76 + 20 = 146 2 + 2 + 2 + 4 + 8 = 18 
2. Agama/Ke percayaan 12 .+ 4 + 7+ 0 + = 23 0 + 4 + 0 + 0 + = 4 
3 . Ekonomi 9 + 6+ 2 + 2 + 9 = 28 4 + 4 + 2 + 0 + = 10 

' 4. Organisasi Sosial 0 + 2 + 2 + 13 + = 17 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0 
I ----- --· 

214 32 246 ....._, ______ --- - ---- - --

Rank 

I 

11 

-
I 

v 
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D. PERINDUSTRIAN 

1. Teknologi 4 + 8+ 6 + 10 + 
2. Agama/Kepercayaan 6 + 8 + 10 + 0 + 
3. Ekonomi 10 + 4 + 4 + 4 + 
4. Organisasi Sosial 4 + 4+ 2 + 2 + 

E. PERDAGANGAN 

1. Teknologi 13+ 6 + 7 + 9 + 
2. Agama/Kepercayaan 13 + 8 + 16 + 0 + 
3 . Ekonomi 0 + 0 + 0+ 0 + 
4. Organisasi Sosial 0 + 0 + 0 + 0 + 

F PERT AMB))lNGAN 

1. Teknologi 0 + 0 + 0 + 0 + 
2. Agama/Kepercayaan 0 + 0 + 0 + 0 + 
3. Ekonomi 0 + 0 + 0 + 0 + 
4. Organisasi Sosial 0 + 0 + 0 + 0 + 

Sumber Pengolahan Data Primer Tahun 1979 

2 = 30 
= 24 

0 = 22 
= 12 
- - --

88 

7 = 46 
= 37 

0 = 0 
0 = 0 

-----
83 

0 = 0 
0 = 0 
0 = 0 
0 = 0 

----
0 

~I 

10 + 14 + 12 + 12 + 12 = 60 
12 + 4 + 22 + 0 + = 38 
8 + 4 + 0 + 0 + 10 = 22 
6 + 6 + 0 + 2 + = 14 

-----
134 222 VI 

I 

40 + 0 + 10 + 16 + 18 = 86 
18 + 18 + 20 + 22 + = 78 
24 + 18 + 0 + 0 + 0 = 42 
4 + 48 + 0 + 0 + = 52 

----
258 341 III 

20 + 24 + 0 + 4 + 8 = 56 
42 + 14 + 4 + 4 + = 64 
29 + 0 + 0 + 0 + = 29 
31 + 40 + 27 + 16 + = 114 

-----
263 263 IV 



Tabel N.4 

AREAL PANEN DAN PRODUKSI PADI SETIAP DATI II/ 
WILA YAH PEMBANGUNAN Dl PROPINSI SUMATERA BARAT, 

TAHUN 1977 

Daerah Wilayah 
Areal "l>roduksi 

Tingkat II Pembangunan · ha % ton % 

Kabupaten 

Agam Utara 31 703 12,4 138 408 15,1 

Pasaman Utara 35 960 13,6 118 457 12,9 

Lima Pu!uh 
Kota Utara 29 995 11,3 112 897 12,3 

so!ok Selatan Bagian 
Barat dan Sela· 30 002 11,3 113 444 12,3 

tan Bagian 
Timur 

Padang Utara dan Sela· 
Pariaman tan Bagian 45 018 17,0 116 349 12,7 

Barat 

Pesisir 
Se!atan Selatan Bagian 

Barat 32 925 12,5 112 721 12,3 

Tanah Datar Utara 29 535 11,2 114515 12,5 

Sawah Lunto- Se!atan Bagian 
Sijunjung Timur 18 204 6,9 53 198 5,8 

Kota Madya 

Bukittingi Utara 833 0,3 3 040 0 ,3 

Padang Se1atan Bagian 
Barat 960 0,4 3 860 0,4 

Padang Panjang Utara 1 394 0,5 5 297 0 ,6 

Sawah Lunto Selatan Bagian 
Timur - - - -

So1ok Selatan Bagian 
Timur 1 786 0,7 7 078 0,8 

Payakumbuh Utara 4 <l59 1,9 18 357 2,0 

Propinsi Sumatera Barat 264 274 100 917 621 LOO 

Sumber: Dinas Pertanian Rakyat Sumatera Barat, tahun 1979. 
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Produksi/ 
ha/(ton) 

4,2 

3,3 

3,7 

3,8 

2,6 

3,4 

3,9 

2,9 

3,6 

4,0 

3,8 

-

3,9 

3 ,7 



\C) 
\C) 

TABEL IV. 5 

PERSENTASE AREAL DAN PRODUKSI TANAMAN-TANAMAN JAGUNG, UBI KAYU, UBI JALAR, KEDELE, 

KACANG TANAH, DAN KACANG HUAU PADA SETIAP WILAY AH PEMBANGUNAN DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 

Jagung Ubikayu Ubi jalar Kedele Kacang tanah Kacang hijau 
Wilayah 

Pem bangunan areal prod. areal prod. areal prod. areal prod. areal prod. areal prod. 
(%) (%) (%) {%) (%) {%) (%) (%) (%) (%) {%) {%) 

Utara 64 ,6 70,7 55,5 68,0 66,2 68,5 54,6 54 ,9 58,4 57 ,5 71 ,5 73,7 

Selatan Bagian Barat 19,4 19,5 25 ,6 14,1 20,5 23 ,6 2,7 2,7 20,2 23 ,2 17,0 15,7 

Selatan Bagian Timur 16,0 9 ,8 19,0 17,9 13,3 7,9 42 ,5 42,4 21,4 19,3 11,5 10,6 

Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

---

Sumber Analisis data sekunder 

Dinas Pertanian Sumatera Barat, tahun 1977 



Daerah 
Tingkat II 

Kabupaten 

Agam 

Pasaram 

Lima Puluh 
Kota 

Solok 

Padang 
Pari am an 

Pesisir 
Selatan 

Tanah Datar 

Sawah Lunto/ 
Sijunjung 

Kota Madya 

Bukittinggi 

Padang 

Padang 
Panjang 

Sawah Lunto 

Solok 

Payakumbuh 

Tabel IV.6 

AREAL TANAMAN SAYUR-SAYURAN 
P ADA SETIAP DATI II/WILA YAH PEMBANGUNAN 

01 SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 

Wilayah Ken-
Kol 

Bun- Sawi 
Pem bangunan tang cis 

Utara 314 234 188 66 

Utara 3 - 20 16 

Utara 2 - - -

Selatan Bagian 
Barat dan Sela-
tan Bagian 
Timur 281 226 29 -

Utara dan Sela-
tan Bagian 
Bar at - ~ - -

Selatan Bagian 
Barat - - - -

Utara 650 509 49 -

Selatan Bagian 
Bar at - - - -

Utara - - - -

Selatan Bagian 
Barat - - - -

Utara 6 8 - 5 

Selatan Bagian 
Timur - - - -

Sela tan Bagian 
Timur - - - -

Utara - - - -

Jumlah 1 256 977 286 87 

Sumber : Analisis data sekunder tahun 1979. 
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Bawang Bawang 

merah prey 

274 16 

20 -

10 -

538 13 

20 -

173 -

403 76 

- -

- -
I• 

- -

- -

- -

10 -
- -

1 448 105 



Tabel IV. 7 

LUAS DAN PRODUKSI TANAMAN KELAPA SETIAP DATI II/ 
WILAY AH PEMBANGUNAN DI PROPINSI SUMATERA BARAT, 

TAHUN 1977 

Daerah Wilayah Areal Produksi 

Tingkat 11 Pembangunan 
ha % ton % 

Kabupaten 

A gam Utara 56 745,50 51,6 3 036 ,66 8,6 

Pasaman Utara 2 899,75 2,6 1 909,60 5,4 

Lima Puluh 
Kota Utara 2 022 ,59 1,8 1 115,44 3,2 

Solok Selatan Bagian 
Barat dan Sela-
tan Bagian Ti · 
mur 3 206,45 2,9 1 763,79 5,0 

Padang Utara dan 
Pari am an Selatan Bagian 

Barat 36271,76 33,0 23 41 7,83 66 ,1 

Pesisir Selatan Bagian 
Selatan Barat 3 998,5 3,7 1 857,32 5,2 

Tanah Datar utara 2 005 ,50 1,8 923,63 2,6 

Sawah Lun Selatan Bagian 
to/ Sinjun Timur 2 854,30 2,6 1 399,84 3,9 
jung 

Jumlah 110 004,35 100,00 35 424,11 100,00 

Sumber : Analisis data sekunder 
Dinas Perkebunan Rakyat Sumatera Barat, tahun 1979 

Pro 
duksi/ 
l:la/ 
(ton) 

0,1 

0 ,7 

0,6 

0,6 

0,6 

0,5 

0 ,5 

0 ,5 
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TABEL IV. 8 

AREAL DAN PRODUKSI TANAMAN KARET PADA SETIAP DATI 11/WILAYAH PEMBANGUNAN 

DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 

Wilayah Are a1 Produksi 
Tingkat II Pem bangunan Produksi/ha (ton) 

ha % ton % 

Agam Utara ~24,5 0,5 94,66 0,5 0,4 
~ 

Pasaman Utara 11.384 25,0 5.336,63 29,7 0,5 

Lima Puluh Kota Utara 1.648,5 3,6 800 4,5 0,5 

s 010 k ~elatan Bagian Barat dan 4.194,5 
·' 

9,2 1.608,01 9,0 0 ,4 

Se1atan Bagian Timur 

Padang Pariaman Utara dan Selatan 229,7 0,5 102,61 Q,6 0,4 
Bagian Barat 

Pesi<lir Selatan Selatan Bagian Barat 3.772,04 8,3 1.373,97 7,7 0,5 0,4 
Tanah Datar I Utara 3.991 8,9 1.269,43 7,0 0,3 
Sawahluntoh -

" 
Se1atan Bagian Timur 20.020,86 44,0 7.361,88 41 ,0 0,4 

Sijunjung : 
' 

Jumlah - 45.465,1 100,0 17.947 ,19 100,00 

Sumber :Y., : Analisis data sekunder Dinas Perkebunan Rakyat Sumatera Barat, tahun 1979. 
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TABEL IV. 9 

PERSENTASE TERNAK UNGGAS DAN HEWAN BESAR PADA WILAYAH PEMBANGUNAN 

DI SUMATERA BARAT, TAHUN 1977 

Unggas ( % ) Hewan Besar ( % ) 

Wilayah Pembangunan 
A yam Ayam 

Kampung Ras Itik Sapi Kerbau 

Utara 55,0 49,5 61 ,2 43 ,6 47,2 

Selatan Bagian Barat 29,7 48,5 22,8 36,0 15 ,4 

Se1atan Bagian Timur 15,3 2,0 16,0 20,4 37,4 

Propinsi Sumatera Barat 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber Analisis data sekunder, tahun 1979 

Kuda 

35,1 

16,1 

48,8 

100,00 



TABEL IV. 10 

PRODUKSI DAN NILAI IKAN LAUT MENURUT DATI II/ 

WILAYAH PEMBANGUNAN DI PROPINSI SUMATERA BARAT 

TAHUN 1977 

·-

Produksi 
Daerah Wilayah Nilai 

Tingkat II Pembangunan 
(ton) % 

(Rp. 1000 x) 

Pas am an Utara . 1.819,9 12,9 257.766 ,1 

Agam Utara 1.389,7 9,9 169.217,5 

Padang Pariaman Selatan Bagian 

Barat dan Utara 4.164,1 29,5 1.053 .765,3 

Kota Madya Selatan Bagian 

Padang Bar at 3.590,3 25,4 1.147.739,2 

Pesisir Selatan Selatan Bagian 

Bar at 3.151,0 22,3 363.229,0 

Jumlah 14.115 ,0 100 2.992.117,1 

Sumber : Dinas Perikanan Daerah Sumatera Barat , tahun 1979 
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TABEL IV. 11 
AREAL DAN PRODUKSI PERIKANAN DARAT PADA SETIAP DATI II/WILAY AH PEMBANGUNAN 

DI SUMATERA BARAT, 1977 

Daerah Wilayah Perairan Umum Budi Daya 
Tingkat II Pembangunan - Luas % Produksi % Luas % Produksi 

(ha) (ha) (ha) (ha) 

Kabupaten 
Agam Utara 10.207,18 19,43 657.010 24.70 476,36 12,23 543 .360 
Pasaman Utara 10.619 20,21 963.900 26,24 1.232,20 31,65 834.95 0 
Lima Puluh Kota Utara 548 1,11 58,600 2,20 744,68 19,13 562.365 
Solo k Selatan Bagian Barat dan 

Selatan Bagain Timur 12.856,90 24,47 171.385 6,45 346,99 8,91 144.600 
Padang Pariaman Utara dan Selatan Bagian 

Barat 1.528,50 2,91 127.745 4.80 271,53 6,97 105.684 
Pesisir Selatan Selatan Bagian Barat 6.220,93 11 ,84 64.445 2,42 17,18 0,44 8.590 
Tanah Datar Utara 7.761,65 14,77 259.100 9,74 445,90 11,45 309.800 
Sawahlunto I Selatan Bagian Timur 
Sijunjung 2.574,89 4 ,90 286.567 10,78 82,57 2,12 33,599 

Kota Madya 

Bukittinggi Utara 6,62 0,01 22.890 0,86 30,20 0,78 36 .345 
Padang Selaran Bagian Bara t 80,50 0,15 28.590 1,08 5,11 0,13 3,338 
Padang Panjang Utara 13,05 0,02 3,300 0,12 30,04 0,77 28,800 
Sawahlunto Selatan Bagian Timur 3,00 0,01 755 0,03 1,26 O,D3 772 
Solo k Selatan Bagian Y Timur 24,00 0,05 5.925 0,22 8,10 0,21 5.525 
Payakumbuh Utara 63,00 0,12 8,575 0,32 201,68 5,18 139.700 

Jumlah 52.543,22 100 2.65 9.687 100 3.893,80 100 2.757,488 
---- ----

Sumber Analisis data sekunder 
Dinas Perikanan Daerah S umatera Bara t, tahun 197 9 

____J 

% 

19,70 
30,28 
20,39 

5,25 

3,83 
0,31 

11,23 

1,23 

1,32 
0,12 
1,04 
0,03 
0,2 
5,07 

100 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN. 

Berdasarkan uraian-uraian dari bab I sampaidengan bab· IV, 
berikut ini dapat dikemukakan kesimpulan : 
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1. Di setiap sub wilayah pembangunan Propinsi Sumatera Ba­
rat, umumnya bertipologi pertanian. Kesimpulan ini dida­
sarkan bahwa dari pandangan sosial budaya sebagian besar 
masyarakat di daerah ini terlibat di bidang yang ada hubung­
annya dengan kegiatan pertanian. Di samping itu, sumber 
daya alam daerah bersangkutan memungkinkan' melakukan 
usaha-usaha di bidang pertanian. 

2. Berdasarkan fakta yang ditemui, tipologi pertanian ini ma­
sih dapat dikategorikan menjadi Sub Wilayah Pembangunan 
Pertanian Bahan Makan dan Sub Wilayah Pembangunan 
Pertanian Bukan Bahan Makan. Daerah yang bertipologi 
pertanian bahan makanan ini sebagian besar terdapat di Wi­
layah Pembangunan Bagian Utara dan Wilayah Pembangun-, 
an Selatan Bagian Barat. Sedang tipologi pertanian bukan 
bahan makanan banyak terdapat di Wilayah Pembangunan 
Selatan Bagian Timur. 

3. Selain setiap sub wilayah pembangunan di Propinsi Suma­
tera Barat ini bertipologi pertanian, ternyata juga terdapat 
tipologi lain, yaitu tipologi peternakan, perikanan, perin­
dustrian, dan perdagangan. Sedang tipologi pertambangan 
hanya terdapat di Wilayah Pembangunan Selatan Bagian 
Timur. 

4. Tipologi peternakan merupakan urutan kedua setelah tipo­
logi pertanian. Pada umumnya, masyarakat di Sumatera Barat 
memelihara ternak walaupun mata pencaharian pokoknya 
bertani, berdagang, atau yang lain. 

5. Sesuai dengan lingkungan fisiknya, jenis ternak yang dipe­
lihara di suatu daerah berbeda deng~m . ternak yang ada di 
daerah lainnya. Di Wilayah Pembangunan Bagian Utara, ter­
nak unggas dan hewan besar lebih banyak dibanding dengan 
dua wilayah pem bangunan yang lain. Selanjutnya, ternak 



hewan besar di Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Timur 
lebih banyak dibanding dengan di Wilayah Pembangunan Se­
latan Bagian Barat. Sebaliknya, ternak unggas Wilayah Pem­
bangunan Selatan Bagian Barat lebih menonjol dibanding 
di Wilayah Pem bangunan Selatan Bagian Timur. 

6. Si Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat, tipologi peri­
kanan dan perdagangan kelihatan lebih menonjol dibanding 
dengat:J. kedua wilayah pembangunan yang lain. Beberapa 
faktor penyebabnya an'tara lain adalah letak wilayahnya 
yang berhadapan dengan lautan dan ibukota propinsi (Pa­
dang) dengan berbagai fasilitas serta kelengkapannya berada 
di Wilayah Pem bangunan Selatan Bagian Barat ini. Di wila­
yah pembangunan ini terdapat kemudahan-kemudahan yang 
di lain wilayah tidak diketemukan, seperti pelabuhan laut, 
pelabuhan udara, dan pusat-pusat kegiatan lain. Di Wilayah 
Pembangunan Selatan Bagian Barat ini, tipologi perikanan 
menduduki urutan ketiga setelah pertanian dan petemakan, 
kemudian diikuti tipologi perdagangan, dan tipologi perindus­
trian yang terakhir. 

7. Tipologi perindustrian menduduki urutan ketiga setelah tipo­
logi pertanian dan peternakan di Wilayah Pembangunan 
Bagian Utara. Wilayah pem bangunan ini merupakan wilayah 
pembangunan perindustrian yang utama di Propinsi Sumatera 
Barat. Usaha-usaha perindustrian di wilayah pembangunan ini 
antara lain adalah kerajina.n logam, konpeksi, perabot rumah­
tangga, kilang/bengkel minyak makan, pertenunan, anyam­
anyaman, kerajinan tembikar, batu bata, dan bahan makan. 
Industri ini umumnya tergolong industri kecil. Di urutan 
berikutnya untuk wilayah pem bangunan ini adalah tipologi 
perdagangan, sedang yang terakhir tipologi perikanan. 

8. Tipologi perdagangan merupakan urutan ketiga di Wilayah 
Pem bangunan Selatan Bagian Timur. Kegiatan perdagangan 
ini umumnya merupakan perdagangan kecil, sedang usaha 
perdagangan menengah masih sangat terbatas. Tipologi se-­
lanjutnya setetelah perdagangan adalah tipologi pertam­
bangan. Tipologi pertambangan ini merupakan satu-satunya 
di Propinsi Sumatera Barat. Kemudian diikuti oleh tipologi 
perikanan dan perindustrian. 
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9. Dilihat persebaran tipologi-tipologi seperti tersebut di bagian 
depan, tidak dalarn bentuk kelompok-kelompok tertentu 
pada sebagian besar daerah, tetapi ditentukan oleh pola ting­
kah laku sosial budaya masyarakat dengan tidak mengenyam: 
pingkan lingkungan alami daerah bersangku tan. 

10. Mengenai teknologi yang dipergunakan, umumnya masih 
bersifat tradisional. Teknologi yang relatif sudah lebih maju 
dan merata adalah bidang pertanian padi, sedang di bidang 
industri terbatas pacta industri bahan bangunan dan energi. 

11. Persebaran penduduk di Propinsi Sumatera Barat tidak me­
rata. Sebanyak 54,71 % dari seluruh penduduk mendiami 
areal sekitar 20,98% dari luas wilayah Sumatera Barat. Di 
bagian tengah relatif lebih padat penduduknya dibanding 
dengan daerah-daerah di pedalaman atau pinggiran. Akibat­
nya terdapat kesenjangan antara penyediaan tenaga keija 
dengan potensi sumber alam yang tersedia. 

12. Di bidang pendidikan, laju permintaan senantiasa lebih linggi 
dibanding dengan penyediaan fasilitas pendidikan. Karena 
itu, calon murid atau mahasiswa yang mendaftar banyak 
yang tidak tertampung. 

13. Dalam hal penyediaan prasarana transportasi di daerah pe­
dalaman atau pinggiran, belum memadai. Dengan demikian, 
basil produksi masyarakat di daerah bersangkutan relatif 
kurang berdaya guna dan b~rhasil guna. 

B. SARAN-SARAN. 
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Berikut ini dikemukakan saran-saran sehubungan dengan al­
ternatif-alternatif yang mungkin dilakukan untuk keberhasilan 
pembangunan dengan mempertirnbangkan potensi di setiap wila­
yah pembangunan bersangkutan. 

1. Di bidang pertanian, penyediaan fasilitas, pembinaan, dan 
penyuluhan perlu dilakukan secara intensif agar hasilnya 
lebih besar. Penyediaan fasilitas ini antara lain adalah pem­
buatan saluran-saluran irigasi, baik primer, sekunder, maupun 
tersier. Saluran primer sangat diperlukan untuk areal sawah 
tadah hujan seperti di Kabupaten-Kabupaten Padang Paria­
man, Sawahlunto-Sijunjung, Pesisir Selatan, dan Tanah Da­
tar. 



2. Penyediaan bibit unggul khususnya pada pertanian bukan ba­
han makanan perlu diprakarsai dan didorong pemerintah 
sesuai jumlah kebutuhan. Di samping itu, peremajaan tanam­
an keras perlu dilakukan teru tama tanaman karet di Wila­
yah Pembangunan Selatan Bagian Timur, dan kelapa serta 
cengkeh di Wilayah Pembangunan Selatan Bagian Barat. 

3. Kegiatan peternakan yang merupakan usaha tambahan utama 
perlu dikembangkan oleh pemerintah atau lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Pengembangan ini terutama menyangkut pe­
milihan bibit, pemeliharaan kesehatan ternak, dan pemasaran­
nya. 

4. Peternakan hewan besar yang banyak terdapat di Wilayah 
Pembangunan Selatan Bagian Timur, perlu diiringi pening­
katan peternakan unggas. Berkaitan dengan ini, penyediaan 
bibit, bahan makan ternak, dan penyuluhan perlu digalak­
kan. 

5. Usaha perindustrian atau kerajinan yang banyak terdapat di 
Wilayah Pembangunan Bagian Utara, teknologinya perlu di­
tingkatkan. Di samping itu, daerah pemasaran hasil produksi­
nya perlu diperluas di tingkat perdagangan antar pulau dan 
internasional. Selanju tnya, industri-industri yang berkaitan 
dengan industri pertanian seperti pengawetan bahan makan­
an dan pengolahan hasil-hasil pertanian perlu dikembangkan 
dan dibina. 

6. Usaha perikanan laut yang banyak terdapat di Wilayah Pem­
bangunan Selatan Bagian Barat perlu pembinaan dalam hal 
pengadaan dan penggunaan peralatan penangkap ikan ke arah 
yang lebih baik , di samping dalam hal pengawetan dan pema­
saran hasilnya. Selain daripada itu, di bidang perikanan laut 
ini perlu diberikan penyuluhan dan bimbingan dalam rangka 
pelestarian lingkungan. 

7 . Di bidang perikanan darat, pembinaan, penyuluhan, dan usa­
ha peningkatan tidak berbeda jauh dengan usaha untuk me­
ningkatkan kegiatan perikanan laut. Dalam kegiatan perikan­
an darat ini akan menyangkut juga tentang penyediaan dan 
pemilihan bibit, pemeliharaannya, penyediaan makanan 
ikan, dan lainnya. 
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8. Kegiatan BUUD/KUD, koperasi, dan lumbung pitih perlu di­
tingkatkan, baik mekanisme keJja, sasaran usaha, maupun 
dalam hal pembinaannya, sehingga dapat menunjang pe­
ngembangan perekonomian desa. 

9. Potensi bahafl mineral yang tersebar di berbagai daerah Pro­
pinsi Sumatera Barat perlu dijajaki lebih intensif untuk di­
manfaatkan. Khusus industri semen di lndarung perlu di­
tingkatkan produksinya untuk mencukupi kebutuhan yang 
semakin meningkat. 

10. Untuk meningkatkan pengelolaan potensi sumber daya alam 
di daerah pedalaman atau pinggiran, perlu didorong dan di­
laksanakan perpindahan penduduk dari daerah padat ke da­
erah yang relatif jarang. 

11. Di bidang pendidikan, jumlah lembaga dan fasilitasnya perlu 
ditaritbah khususnya pendidikan tingkat menengah di setiap 
wilayah pem bangunan. Di tingkat pendidikan tinggi, perlu 
dikembangkan suatu Fakultas Tehnik yang dapat memanfaat­
kan sumber-daya alam potensial di setiap wilayah pemba­
ngunan Propinsi Sumatera Barat. 

12. Seiring dengan butir 11 di atas, perlu dibina dan ditingkat­
kan pendidikan ketrampilan atau kejuruan bagi yang tidak 
berkesempatan melanjutkan pendidikan ke pendidikan for­
mal. Kurikulum pendidikan non formal ini hendaknya dise­
suaikan dengan pemanfaatan sumber daya alam yang terse­
dia, dan berguna untuk meningkatkan usaha-usaha yang 
telah dilakukan masyarakat. 

13. Pembuatan jalan-jalan raya dan jalan sampingan terutama di 
daerah-daerah pinggiran perlu diprioritaskan untuk kelancar­
an kegiatan ekonomi daerah bersangkutan, khususnya' dalam 
usaha mendapatkan daerah pemasaran. 
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Lampiran II. 

GLOSARIUM 

Abu asin ialah sisa pembakaran kayu-kayu dan atau daun-daunan 
yang biasanya dipergunakan untuk pupuk tanam-tanaman. 

Bajak yaitu semacam alat yang ditarik oleh kerbau a tau sapi yang di­
pergunakan untuk mengolah tanah di ladang atau di sawah. 

Ikan batuah yaitu ikan yang dianggap keramat oleh penduduk setem­
pat, biasanya hidup pada suatu tempat-tempat tertentu atau 
khusus. 

Jalo yaitu semacam alat penangkap ikan yang terbuat dari benang 
dengan ukuran yang cukup Iebar dan mempergunakannya de­
ngan melemparkan alat tersebut dalam keadaan terkembang ke 
arah sasaran sehingga ikan tertutup oleh alat tersebut untuk 
mudah ditangkap. 

Koyun adalah istilah yang biasa disebutkan bagi pedagang yang sa­
ngat laris barang dagangannya terjual sebab pembeli banyak 
yang menjadi langganan tetap. 

Lauk larangan adalah ikan yang dipelihara pada suatu tempat-tempat 
tertentu biasanya di sungai atau anak-anak sungai yang luasnya 
ditetapkan oleh sekelompok masyarakat tertentu dan pada wak­
tu pelepasan diadakan upacara-upacara. Ikan ini dapat ditang­
kap untuk keperluan-keperluan khusus seperti upacara Maulud 
Nabi Muhammad SAW yang diikuti oleh sebahagian besar ma­
syarakat setempat. 

Laut sakti adalah suatu areal tertentu dari lautan yang dianggap sakti 
oleh masyarakat terutama nelayan sehingga pada waktu menem­
puh daerah tersebut perlu diperhatikan pantangan-pantangan 
tertentu dan bertingkah laku wajar dalam arti tidak boleh ta­
kabur. 

Lubuk adalah suatu tempat yang relatif dalam dan ditemui di sepan­
jang aliran sungai yang biasanya ban yak ditemui jenis-jenis ikan 
tertentu. 

Lukah adalah semacam alat penangkap ikan atau belut yang terbuat 
dari lidi daun kelapa/ijuk atau potongan-potongan bambu yang 
berbentuk kubus/silinder yang diletakkan ke dalam air atau 
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lumpur dan di dalamnya ditempatkan bahan makanan agar 
ikan/belut tersebut memasuki lukah ini tetapi sukar untuk ke 
luar lagi. 

Lumbung pitih adalah suatu perkumpulan yang berazaskan ekonomi 
kekeluargaan dan pem bangunan lapangan usaha !urn bung ini 
adalah mengadakan simpan pinjam pada anggota secara langsung 
menyimpan dan memberikan pinj aman tak berbunga kepada pe­
merin tah Nagari serta memberikan bantu an dana khusus untuk 
pem bangunan Nagari/Desa setiap akhir tahunnya. 

Sikek adalah alat pengolah tanah yang digunakan setelah tanah di­
bajak umumnya untuk menghancurkan bungkalan-bungkalan 
tanah dan juga ditarik oleh kerbau a tau sapi. 

Sumpitan adalah alat berbentuk bulat panjang yang berlobang di­
tengahnya dan digunakan untuk· menangkap ikan dengan jalan 
mengembuskan anak sumpitan yang terdiri dari lidi ijuk atau 
benda-benda runcing sebesar lidi yang panjangnya an tara l 0 -
20 em. Anak sum pitan ini diharapkan dapat menusuk tubuh 
ikan dengan mudah ditangkap. 

Tajak adalah alat pengolah tanah semacam cangkul yang perbedaan­
nya hanya pada sistem pemasangan tangkainya. 

Tangguak ad alah alat penangkap ikan yang terbua t dari benang yang 
dirajut dan diberi bergagang dan bertangkai. 
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- Lampiran III -~ DAFTAR INFORMAN PENELITIAN GEOGRAFI BUDAY A 
DALAM WILA YAH PEMBANGUNAN DAERAH 
SUMATERA BARAT 1979/1980 

Nom or LOKASI PENELITIAN . ~ e ~-~ u :<C 

A. WILAYAH SELATAN 
BAHAGIAN BARAT 

I. Kec. XI Koto Tarusan 
Kabupaten Pesisir Selatan I I 
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LAMPIRAN IV A 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Sumatera Barat. 

INSTRUMEN PENELITIAN 
ASPEK GEOGRAFI BUDAY A DAERAH DALAM WILA YAH 

PEMBANGUNAN DI SUMATERA BARA T 

PERHATIAN 

Bubuhilah tanda silang I I dalam 
kotak yang disediakan dari altema­
tif jawaban yang dicantumkan dalam 
daftar pertanyaan di bawah ini. 

Wilayah Pembangunan 

Kabupaten 

Kecamatan 

Kenagarian I Desa 

Jorong I RT 

R esp on den 

I. PERTANIAN 

A. Teknologi dalam Pertanian. 

Kepala keluarga. 

1. Apakah Bapak merupakan kepala keluarga atau kepala 
rumah tangga di rumah ini ? 

a. Ya, kepala keluarga dan kepala rumah tangga. c::J 
b. Ya, kepala rumah tangga tetapi masih ada ke-

pala keluarga lainnya di atas rumah ini. I:::::] 

c. Tidak, kepala rumah tangga tapi salah satu ke-
pala keluarga. c::J 

2. Sesuai dengan keterangan yang Bapak berikan tadi yakni 
di samping kepala keluarga Bapak juga berstatus sebagai 
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kepala rumah tangga. Jika demikian halnya berapa orang­
kah kepala keluarga lain di atas rumah ini di samping Ba­
pak? 
a. Satu kepala keluarga lainnya. 

b. Dua kepala keluarga lainnya. 

c. Tiga kepala keluarga lainnya. 

d. Empat kepala keluarga lainp.ya. 

3. Apakah mata pencaharian pokok kepala keluarga lainnya 
terse but? 

a. Bertani 0 orang 

b. Beternak 0 orang 

c. Memelihara/ 
menangkap 
ikan. CJ orang 

d. Berusaha/ 
bekerja di 
bidang perin-
trian. 0 orang 

e. Berdagang D orang 

f. Berusaha/bekerja 
di bidang pertam-
bangan. CJ orang 

g ........... 0 orang 

4. Apakah mata pencaharian pokok Bapak sehari-hari? 

a. Bertani 0 
b. Beternak CJ 
c. Memelihara/me­

nangkap ikan. 0 
d. Berusaha/bekerja 

di bidang perin-
dustrian. 0 

e. Berdagang 

f. Berusaha/bekerja 
di bidang pertarn­
bangan. 

g .............. . 

5. Apakah rnata pencaharian tarnbahan Bapak sehari-hari? 
a 
a. Bertani 

b. Beternak 

c. Memelihara/me­
nangkap ikan. 

e. Berdagang 

f. Berusaha/bekerja 
di bidang pertarn­
bangan. 



d. Berusaha/bekeija g. . . . . . . . . . . . . . . CJ 
di bidang perin-
dustrian. .0 

6. Jika Bapak sebagai petani jenis tan am an apa sajakah yang 
Bapak pelihara? 

a. Tanaman padi D d. Sayur-sayuran CJ 
b. Palawija c:J e. Bunga-bungaan ~ 
c. Tanaman keras 0 f. ... ..... .. .. .. D 

7. Dalam memilih bib it tan am an padi, apakah Bapak mem­
pergunakan bibit unggul atau bibit biasa saja? 

a. Menggunakan bibit unggul C:J 
b. Menggunakan bibit biasa saja ~ 

c. Menggunakan kedua-dua jenis bibit di atas CJ 
d . . .. .. . · ... .... . .. .. ...... . .... ...... . . ~ 

8. Bagi Bapak yang memelihara tanaman selain dari pada 
padi apakah Bapak mempergunakan bibit unggul atau 
biasa saja? 
a. Untuk tanaman Palawija. 

1 ). Menggunakan bibit unggul C/ 
2). Menggunakan bibit biasa saja c::J 
3). Menggunakan kedua jenis bibit di atas c::J 

b. Untuk tanaman keras. 

1 ). Menggunakan bibit unggul ~ 

2). Menggunakan bibit biasa saja c:::J 
3). Men~unakan kedua jenis bibit di atas c::J 

c. Sayur-sayuran. 

1 ). Menggunakan bib it unggul CJ 
2). Menggunakan bibit biasa saja c::J 
3). Menggunakan !«edua jenis bibit di atas c::J 
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d . Bunga-bungaan. 

1 ). Menggunakan bibit unggul c:J 
2). Menggunakan bibit biasa saja c:J 
3). Menggunakan keduajenis bibit di atas c:J 

9. Dalam mengolah tanah a tau sa wah dan memelihara ta­
naman apa sajakah yang Bapak pergunakan? 

a. Traktor 

b . Bajak/sikat 

c. Cangkul/tajak 

D 
D 
D 

d. Parang ~ 

e ... . . . .... . . . .. c:J 

10. Jika tanarn-tanaman yang Bapak pelihara memerlukan air. 
Dari manakah sumber airnya diperoleh? 

a. Tadah hujan D e. Kincir air 

b . lrigasi teknis 

c. Setengah teknis 

d. Pompanisasi 

D f. Diangkut dari tern­
pat lain. 

g . .. ........ ... . 

11. Untuk memupuk tanam-tanaman yang Bapak pelihara, 
jenis pupuk apakah yang Bapak pergunakan? 

a. Pupuk kandang 

b. Abu asin 

D 
D 

c. Pupuk buatan c::J 
d. . . . . . . . . . . . . . . c::J 

12. Untuk mencegah dan memberantas hama-hama yang 
menyerang tanam-tanaman yang Bapak pelihara, obat­
obat apakah yang Bapak pergunakan? 

a. Menggunakan insektisida c:J 
b. Obat-obat yang tradisional (dari daun-daunan 

atau akar-akar yang diolah sendiri. c:J 
c .. .... ............ .. . ....... ....... .... c:J 



B. Agama/Kepercayaan dalam Pertanian. 

1. Jika tanam-tanaman yang Bapak atau anggota masyarakat 
lainnya memerlukan air sedangkan sawah/peladangan 
yang dimiliki tidak mempunyai irigasi khusus. Apakah 
Bapak dan sebagian anggota masyarakat di daerah ini me­
lakukan "Upacara Minta Hujan"? 

a. Tidak pemah dilakukan. 

b. Dilakukan pada waktu tertentu secara insidentil. 

c. Sering dilakukan setiap kali tanarr.an memerlu-
kan air. r:::J 

2. Agar tanaman yang dipelihara tidak mudah diserang pe­
nyakit, apakah masyarakat di daerah ini mengadakan 
"Upacara Tolak Balak"? 

a. Sebagian besar masyarakat melakukan upacara 
dimaksud. ~ 

b. Hanya sebagian kecil masyarakat melakukan 
upacara tersebut. c:J 

c. Tidak ada masyarakat di daerah ini melakukan 
upacara dimaksud. ~ 

3. Apakah waktu menanam tanaman Bapak/masyarakat 
di daerah ini juga melakukan "Upacara Penanaman"? 

a. Sebagian besar anggota masyarakat melakukan-
nya. 

b. Hanya sebagian kecil anggota masyarakat me­
lakukanny a. 

c. Tidak ada anggota masyarakat melakukannya. 

4.Apakah "Upacara Pada Waktu Panen" juga dilakukan oleh 
masyarakat di daerah ini? 

a. Sebagian besar anggota masyarakat melakukan-
nya. 

b. Hanya sebagian kecil anggota masyarakat mela­
kukannya. 

c. Tidak ada anggota masyarakat melakukannya. 
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C. Ekonomi dalam Pertanian. 

1. Berapa porsenkah dari jenis tanaman-tanaman yang Ba-
pak tanam merupakan hasil pertanian bahan makanan? 

a. Tidak ada D d. Antara 41 - 60% ~ 
b. 20% CJ e. Antara 61 - 80% c:J 
c. Antara 21 - 40% D f. Antara 81 - 100%~ 

2. Berapa porsen pula dari jenis tanaman yang Bapak tanam 
merupakan hasil pertanian bahan perdagangan tetapi bu-
kan tanam keras? 

a. Tidak ada CJ d. An tara 41 - 60% c::J 
b. 20% D e. Antara 61 - 80% c:J 
c. Antara 21 - 40% 0 f. An tara 81 - 100% CJ 

3. Berapa porsen pulakah hasil pertanian Bapak yang meru-
pakan hasil tanaman keras? 

a. Tidak ada CJ d. Antara 41 - 60% ~ 
b. 20% CJ e. Antara 61 - 80% ~ 
c. Antara 21 - 40% D f. An tara 81 - I 00% c:::J 

4. Apakah Bapak juga mempunyai hasil pertanian yang ber-
asa1 dari tanaman musirnan?. Jika ada berapa porsenkah 
dari keseluruhan hasil pertanian yang Bapak peroleh ada-
lah merupakan hasil tanaman musirnan? 

a. Tidak ada D d. Antara 41 - 60% ~ 
b. 20% CJ e. Antara 61 - 80% c::J 
c. Antara 21 - 40% CJ f. An tara 8 1 - 1 00% c:J 

5. Dari hasil-hasil pertanian yang Bapak peroleh seperti dise-
butkan di atas apakah merupakan hasil yang berasal dari 
usaha Bapak sendiri bersama keluarga atau merupakan 
pembagian hasil dari petani penggarap yang beketjasama 
dengan Bapak mengelola pertanian dirnaksud? 

~- Merupakan hasil usaha sendiri dan atau bersa-
rna r=J 
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b. Merupakan pembagian hasil dari petani peng-
garap. ~ 

c. Sebagian hasil usaha sendiri dan sebagian meru-
pakan pendapatan dari bagi hasil. c:J 

D. Organisasi Sosial dalam Pertanian. 

1. a. Apakah di desa ini terdapat BUUD I KUD? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada CJ 
b. Jika ada apakah Bapak menjadi anggota dari BUUD/ 

KUD tersebut? 

1 ). Menjadi ang- ~ 2). Tidak menjadi 
gota. anggota. L:::] 

2. a. Pada waktu-waktu tertentu RRI studio Padang dan 
Bukittinggi menyiarkan berita-berita dan pengetahuan 
di bidang pertanian yang sangat berguna bagi para pe­
tani di daerah pedesaan. Sepanjang pengetahuan Bapak 
apakah ada "Ke1ompok Pendengar" dari siaran perta­
nian dimaksud di daerah ini? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada 

b. Jika ada adakah Bapak menjadi anggota dari salah satu 
"Kelompok Pendengar" tersebut? 

1 ). Menjadi 2). Tidak menjadi 
anggota 0 anggota c::J 

3. a. Selain dari BUUD/KUD apakah ada jenis Koperasi lain­
nya seperti Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Kon­
sumsi dan sebagainya di daerah ini? 

1). Ad a .0 2). Tidak ada 

b. Apakah Bapak menjadi anggota dari salah satu Kope­
rasi dimaksud? 

1). Menjadi 
anggota 

0 2). Tidak menjadi 
anggota 
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4 . a. Sejak beberapa tahun yang lalu pemerintah daerah Su­
matera Barat mendorong dan menumbuhkan "Lum­
bung Pitih" di daerah-daerah pedesaan. Apakah telah 
berdiri "Lumbung Pitih" tersebut? 

I ). Telah berdiri 0 2) . Belum berdiri ~ 

b. J ika sudah apakah Bapak menjadi anggota dari "Lum­
bung Pitih" dimaksud? 

1). Menjadi 
anggota 

0 2). Belum menjadi 
anggota 

II. P E T E R N A K A N 
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A. Teknologi dalam Petemakan. 

I. Sebagai pemelihara ternak jenis bibit manakah yang Ba­
pak pilih diperkembangbiakkan? 

a. Bibit biasa/kam- 0 c. Bibit yang berasal ~ 
pung dari kawin silang. 

b. Bibit unggul d. 

2. Jika Bapak memilih ternak dari bibit unggul , dimanakah 
bibit tersebut diperoleh? 

a. Diperoleh dari dinas peternakan ~ 

b. Diperoleh dari pengusaha yang ada CJ 
c. Hadiah pemerintah dan badan lainnya ~ 

3. a. Apakah ternak yang Bapak pelihara tersebut dibuat­
kan kandungnya secara khusus ? 

1). Y a c:J 2). Tid a k ~ 

b. J ika kandangnya dibuatkan secara khusus, apakah su­
dah memenuhi petunjuk-petunjuk atau pedoman-pe­
doman dari petugas-petugas/instansi-instansi/buku­
buku/anggota masyarakat yang dapat dipercaya dalam 
hal pembuatan kandang dimaksud? 



1 ). Memenuhi syarat-syara t sesuai dengan pe­
tunjuk-petunjuk/pedoman/pedoman yang c=J 
berlaku. 

2). Dibuat menurut kehendak sendiri. ~ 

3). ··············· ·· · · ····· · · · · ····· · ~ 

4. Apakah untuk ternak-ternak tersebut Bapak sediakan ma­
kanan yang khusus setiap hari? 

a. Disediakan makanan yang dibuat khusu's. 

b. Tidak disediakan makanan yang dibuat khusus. 

c .... . ...... ..... .. .... . . .... ... . .. . .. . 

5. Apakah ternak-ternak tersebut digem balakan oleh tenaga­
tenaga tertentu ? 

a. Tidak digem balakan 

b. Digem balakan oleh anggota keluarga saja 

c. Digem balakan oleh tenaga bayaran. 

6. Dalam memperkem bangbiakkan ternak-ternak yang Ba­
pak pelihara apakah Bapak mempergunakan alat-alat atau 
mesin-mesin tertentu ? 

a. Mempergunakan mesin penetas telur 

b. Mempergunakan alat perkawinan dengan injeksi 

c. Memperkembangkan cara alamiah saja. 

7. Dalam memproses hasil produksi peternakan,apakah Ba­
pak mempergunakan alat-alat teknologi modern sekarang 
ini seperti alat pemerah susu dan pengawet daging ? 

a. Tidak mempergunakan alat teknologi modern 
tertentu. 

b. Hasil hanya diproses secara tradisional. 

c ... . .... ..... ... ... ... . .............. . 
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B. Agama/Kepercayaan dalam Peternakan. 

1. Dalam memilih bibit dari peternakan yang Bapak usaha­
kan apakah dilakukan tatacara tertentu menurut agama/ 
kepercayaan yang Bapak anut? 

a. Tidak ada tatacara tertentu untuk itu. ~ 

b. Dilakukan tatacara tertentu seperti . . . . . . . . . ~ 

c. Tidak mengindahkan kepercayaan-kepercayaan 
yang terdapat dalam masyarakat. ~ 

2. Pada waktu membuat kandang dari ternak yang Bapak 
pelihara apakah diperhatikan dan dilakukan dan dilaku­
kan tatacara tertentu menurut ajaran agama/kepercaya­
an yang Bapak anut ? 

a. Memperhatikan ajaran agama. 

b. Mengindahkan kepercayaan-kepercayaan ter­
tentu 

c. Tidak mengindahkan kepercayaan-kepercayaan 
yang terdapat dalam masyarakat. 

d ......... . . . ....... ... ... .. . . ... .. . . . . 

3. a. Apakah Bapak juga memperhatikan tanda-tanda bina­
tang/ternak yang baik untuk dipelihara dan diperguna­
kan tenaganya sebagai pembantu kegiatan-kegiatan 
lainnya? 

1 ). Memperhati- ~ 
kan 

2). Tidak memper­
hatikan. 

b. Jika Bapak tidak memperhatikan tanda-tanda bina­
tang/ternak tersebut apakah sepanjang pengetahuan 
Bapak, anggota masyarakat lainnya di daerah ini mem­
perhatikan tanda-tanda binatang tersebut? 

I). Ada pad a sebagian kecil anggota masyarakat 

2). Pada umumnya masyarakat memperhatikan 
binatang tersebut. 

3). Tidak menjadi perhatian masyarakat daerah 
ini. 



4. Jika ternak yang Bapak pelihara diserang penyakit atau 
gangguan tertentu apakah pengobatan yang dilakukan 
menggunakan tatacara kepercayaan tertentu atau minta 
bantuan Manteri Hewan ? 

a. Tidak diobati dengan melakukan tatacara 
tertentu. ~ 

b. Diobati dengan ramuan-ramuan alamiah secara c=J 
tradisionil. 

c. Min ta bantuan Menteri Hewan. U,_ 

C. Ekonomi dalam Peternakan. 

1. Sebagai usahawan ternak, apakah Bapak memelihara satu 
atau lebih jenis ternak sebagai mata pencaharian pokok? 

a. Satu jenis ternak saja. 

· b. Dua jenis ternak. 

c. Lebih dari duajenis temak. 

2. Dari jenis-jenis ternak yang berikut, apa sajakah di antara-
nya yang Bapak pelihara ? 

a. A yam 
1). Ad a CJ 2). Tidak ada CJ 

b. It i k 
1). Ad a D 2 ). Tidak ada 

c. Lembu I sapi I kerbau 
1). Ad a 0 2). Tidak ada 

d. K u d a 
1). Ad a ~ 2). Tidak ada 

e. K am bing 
1). Ad a D 2). Tidak ada 

f. Babi 
1). Ad a 0 2 ). Tidak ada c::J 
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3. Sebagai pemelihara temak, apakah Bapak langsung men­
jual temak untuk diperdagangkan ? 

a. Ya 0 b. Tidak ~ 

4. Jika tidak, apakah ternak-ternak tersebut dipotong seba­
gai bahan perdagangan daging segar atau diproses menjadi 
daging ternak yang diawetkan? 

a. Bahan perdagangan daging segar. 

b. Diawetkan untuk diperdagangkan. 

c. Daging segar dan diawetkan. 

5. a. Apakah ternak-ternak yang Bapak pelihara dimaksud 
diusahakan sendiri atau pemeliharaannya mengguna­
kan tenaga tertentu? 

1 ). Diusahakan sendiri. 

2). Menggunakan tenaga tertentu. 

b. Jika pemeliharaannya menggunakan tenaga tertentu, 
apakah tenaga tersebut diberi gaji tetap atau merupa­
kan usaha bagi hasil? 

1 ). Diberi gaji tetap. 
2 ). Bagi hasil. 

D. Organisasi Sosial dalam Petemakan. 

1. a. Apakah di daerah ini terdapat BUUD/KUD ? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada 0 

b. Jika ada, apakah BUUD/KUD tersebut juga berusaha 
di bidang peternakan ? 

1). Y a 0 2). Tid a k ~ 

c. Jika ya, apakah Bapak menjadi anggota BUUD/KUD 
dirnaksud? 

1). Menjadi 
anggota 

0 2). Tidak menjadi 
anggot~J. 



2. a. Adakah di daerah ini dibentuk/terdapat kelompok pen­
dengar pedesaan yang disiarkan oleh studio RRI Pa­
dang/Bukittinggi? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada ~ 

b. Jika ada, apakah Bapak menjadi anggota kelompok 
pendengar dimaksud ? 

1 ). Y a 0 2). Tid a k ~ 

3. a. Apakah juga di daerah ini terdapat jenis Koperasi lain 
seperti Koperasi Kredit, Koperasi Konsumsi dan seba­
gainya? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada 

b. Jika ada1 apakah Bapak menjadi anggota Koperasi itu? 

1). Jadi anggota D 2). Tidakjadi anggota c:J 

4. a. Sejak beberapa waktu yang lalu pemerintah daerah 
Sumtera Barat sangat aktif mendirikan "Lumbung 
Pitih" di daerah pedesaan. Apakah lumbung pitih ter­
sebut sudah didirikan di daerah ini? 

1). Sudah D 2). Bel um 

b. Jika ada, apakah Bapak menjadi anggota dari "Lum­
bung Pitih" dimaksud? 

1). Y a .0 2). Tid ak 

Ill. P E R I K A N A N 

A. Teknologi dalam Perikanan. 

I. a. Sebagai seorang pemelihara/penangkap ikan, dapatkah 
Bapak menyampaikan kepada kami cara-cara untuk 
memperoleh bibit ikan? 

I). Dibeli dari Dinas Perikanan. ~ 

2). Ditetaskan sendiri dalam kolam khusus. ~ 
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3). Dibiarkan berkern bang biak sendiri dalarn 
kolam ikan/danau/sungai/laut. ~ 

b. Jika bibit tersebut diperoleh dari Dinas Perikanan atau 
ditetaskan sendiri, apakah bibit yang Bapak pilih dari 
jenis unggul atau biasa ? 

1 ). Dari jenis unggul 

2). Bias a 

3). Bibit unggul dan biasa. 

c. Jika bibit tersebut ditetaskan sendiri, apakah Bapak 
pernah rnendapat bimbingan atau petunjuk dari petu­
gas Perikanan ? 

I). Ad a 0 2). Tidak ada 

d. Jika Bapak belurn pernah rnenerirna petunjuk dari pe­
tugas Perikanan dan hanya rnenetaskan berdasarkan pe­
ngaiaman sendiri, pernahkah Bapak rnernbandingkan 
hasil yang Bapak peroleh dengan usaha sendiri terse­
but dan hasil yang diperoleh ternan-ternan Bapak yang 
pernah rnenerima petunjuk dari petugas Perikiman ? 

1 ). P e r n a h 0 2). Belurn pernah c::J 

e. Jika pernah, rnanakah yang Iebih banyak hasilnya se­
panjang pengetahuan Bapak ? 

I). Lebih banyak hasil usaha sendiri. 

2). Sarna saja. 

3). Lebih baik hasil yang diperoieh seteiah 
rnendapat bimbingan petugas Perikanan. 

2. a. Sebagai seorang pernelihara/penangkap- ikan, apakah 
Bapak rnernpunyai ternpat perneliharaan khusus se­
perti kolam, lubuk, bahagian tertentu dari sungai ? 

1). Ad a I I 2). Tidak ada CJ 



b. Jika ada, apakah tempat pemeliharaan tersebut sudah 
diatur sedemikian rupa sesuai dengan petunjuk-petun­
juk teknis Perikanan ? 

1 ). Sud a h D.. 2). B e 1 u m 

c. Jika be1um diatur menurut teknis-teknis perikanan hal­
hal apakah yang menyebabkannya ? 

1 ). Di daerah ini tidak ada sum ber air yang me­
ngalir terus. 

2). Tidak ada tempat] tempat pembuangan air. 

3) . .. . .. . . . . . .. ... . .. . .... .......... . 

3. a. Untuk makanan ikan yang Bapak pelihara tersebut, 
apakah disediakan setiap hari atau hanya dibiarkan 
begitu saja dalam ko1am/ tempat yang disediakan ? 

1 ). Disediakan 

2). Tidak disediakan 

3). Kadang-kadang disediakan 

b. Jika untuk ikan-ikan tersebut disediakan makanan, 
apakah makanan tersebut terdiri dari bahan-bahan 
yang mudah didapat di sekitar tempat tinggal Bapak se­
perti sekam, daun-daunan dan sebagainya atau dibeli 
makanan ikan khusus yang diolah oleh prosedur ter­
tentu ? 

1 ). Makanan yang mudah diperoleh di sekitar 
tempat tinggal dengan tidak/sedikit biaya c:J 
pembelian. 

2). Makanan khusus yang dibeli kepada pe-
dagang atau produser. 1 I 

4. a. Untuk menangkap ikan pada kolam-ko1am pemeliha­
raan, alat-alat apa sajakah yang Bapak pergunakan ? 

1). Tomb ak D 3). Jal a CJ 
2). T a n g g u k 0 4). P a n c in g CJ 
5). B o I e k ~ 6). L u k a h CJ 
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7. Sumpitan 0 8). Dengan tangan 

9) ..... .... .. . 

(boleh menjawab lebih dari satu alternatif). 

b. Jika Bapak seorang penangkap ikan di sungai, danau 
dan !aut, alat-alat apakah yang Bapak pergunakan ? 

1 ). Perahu 0 8). P a n c i n g c:J 
2). Lampu 0 9). Sumpitan c:J 

Petromax 10). Tomb a k ~ 

3). P u kat 0 
4). P u kat 0 

11). Tuba/racun 

12). . . . ...... .. . . 
~ 
CJ 

5). Tang g u k 0 13) ..... . . . ...... CJ 
6). J a 1 a 

7). L u k a h 
CJ 
0 

(boleh menjawab lebih dari 
satu jawaban). 

5. a. Apakah ikan-ikan yang Bapak tangkap langsung dijual 
dalam keadaan yang masih segar atau diawetkan terle­
bih dahulu? 

1). Langsung dijual dalam keadaan segar/basah. 0 
2). Diawetkan/dikeringkan terlebih dahu1u. I / 

b. Jika ikan-ikan tersebut Bapak awetkan ter1ebih dahu1u, 
cara apakah yang Bapak lakukan? 

1 ). Menjemur ikan di pan as matahari. u 
2). Mengasap ikan tersebul.. c:J 
3). Merebus ikan setengah matang dengan 

bumbu-bumbu tertentu. .L:] 
4). Menyimpan ikan dalam kepingan es atau 

lemari pendingan. u 
5). Diasinkan. dan dijemur. .L::] 

6). Mengawetkan ikan dengan mesin-mesin 
tertentu. CJ 

7) .................. . . ..... .......... D 
(boleh mcnjawab lebih dari satu). 



B. Agama/Kepercayaan dalam 'Perikanan. 

1. a. Apakah Bapak mengetahui kepercayaan masyarakat 
di daerah ini tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
perikanan? 

1 ). Mengetahui 0 2). Tidak mengetahui c:J 

b. Kalau Bapak mengetahui dalam hal apa sajakah keper­
cayaan-kepercayaan tersebut? 

1 ). Lauk/ikan larangan 

2). Ikan bertuah. 

3). Lubuk/perairan/laut sakti. 

4) ................................. 0. 

c. Apakah arti kepercayaan tersebut ? 

2. a. Apakah Bapak atau anggota masyarakat daerah ini 
mempercayai sesuatu pandangan-pandangan atau ke­
percayaan tertentu terhadap sesuatu alat penangkap 
ikan? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada 

b . Jika ada tentang hal-hal apa sajakah kepercayaan ter­
sebut ? 

1 ). Tidak boleh memakai pancing dan alat 
penangkap ikan lainnya. L:::J 

2). Tidak boleh menduduki alat penangkap 
ikan. L:::J 

3. a. Sebagai penangkap ikan, apakah Bapak/masyarakat di 
daerah ini menghubungi terlebih dahulu "Pawang Ikan" 
menjelang pergi ke lau t/danau/sungai? 

1 ). Y a L::J 2). T i d a k 0 
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b. Jika ya, apakah pawang tersebut mempunyai kesak­
tian terhadap ikan atau ahli dalam menentukan waktu 
dan tempat banyak terdapat ikan? 

1 ). Karena pawang. mempunyai kesaktian 
terhadap ikan. 

2). Karena pawang sesungguhnya ahli dalam 
menunjuk waktu dan tempat ikan banyak 
terdapat. 

3) ....... . ..... . .. . ... .. ........... . . 

4. a. Jika Bapak seorang penangkap ikan di danau/laut/su­
ngai yang mempunyai perahu, apakah pada waktu 
pembuatan perahu tersebut diadakan upacara-upacara 
tertentu yang berhubungan dengan kepercayaan atau 
agama? 

1 ). Ada dilakukan upacara. 

2). Tidak ada dilakukan upacara. 

b. Apakah upacara semacam itu dilakukan pada waktu 
pelepasan perahu buat pertama kali untuk berlayar ? 

1). Ya 0 2). Tidak ~ 

c. Dan apakah juga upacara tersebut dilakukan pada wak­
tu setiap kali turun ke laut/danau/sungai? 

I). Y a 0 2). Tid a k u 

C. Ekonomi dalam Perikanan. 

1. Jenis perikanan apakah yang Bapak usahakan/lakukan se­
hari-hari sebagai sumber mata pencaharian? 

a. Perikanan darat 

b. Perikanan laut 

c. Perikanan darat dan perikananlaut 



2. a. Dalam melaksanakan usaha-usaha Bapak dalam bidang­
bidang perikanan ini untuk mendapatkan hasil guna 
pembiayaan hidup sehari-hari, apakah dilakukan terus 
menerus setiap hari atau menurut periode tertentu ? 

1 ). Penangkapan ikan dilakukan tiap hari. Cf 
2). Penangkapan ikan dilakukan menurut 

periode waktu tertentu. ~ 

b. Jika penangkapan ikan tersebut menurut periode ter­
tentu, kapankah waktu-waktu penangkapan ikan-ikan 
tersebut? 

1 ). Ikan kolam/tam bak ditangkap satu kali 
dalam 3 - 6 bulan. 

2). Ikan kolam/tambak ditangkap satu kali 
dalam 7 - 12 bulan. 

3). Penangkapan ikan di danau/di laut/ di 
sungai dilakukan setiap hari. 

4). Penangkapan ikan di danau/ di laut/ di 
sungai setiap hari pacta waktu hari gelap. 

5) .......... ... ... .... ..... ......... . 

3. Dalam melakukan usaha-usaha penangkapan ikan, apakah 
Bapak berusaha sendiri dan hanya dibantu oleh anggota 
keluarga terdekat atau menggunakan tenaga-tenaga bayar­
an atau bekerjasama? 

a. Dilakukan sendiri. 

b. Menggunakan tenaga bayaran sebagai pembantu. 

c. Sistem bagi hasil. 

d. Usaha bersama. 

e ... . .... .. ............. ..... ..... . ... . 

4. Apakah di daerah ini ada terdapat pasar lelang ikan yang 
didirikan secara khusus ? 

a. Ada .0 b. Tidak ada 
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5. Dalam menjual hasil penangkapan ikan yang Bapak pero­
leh , apakah Bapak berhubungan dengan tengkulak atau 
pasar lelang ? 

a. Dijual kepada tengkulak 

b. Dijual melalui pasar lelang. 

D. Organisasi Sosial dalam Perikanan. 

1. a. Apakah di daerah ini ada BUUD/KUD ? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada c:J 

b. Jika ada, apakah BUUD/KUD melakukan kegiatan da­
lam hal perikanan ? 

1). Y a 0 2). Tid ak 

c. Jika ya, apakah Bapak menjadi anggota BUUD/KUD 
tersebut? 

1). Y a c;J 2). Tidak jadi anggota ~ 

2. a. RRI Studio Padang/Bukittinggi pada waktu-waktu ter­
tentu menyelenggarakan siaran pedesaan yang materi 
pokoknya ialah menyampaikan pengetahuan dan in­
formasi tentang pertanian, peternakan dan perikanan, 
apakah di daerah ini ada kelompok pendengar siaran 
dimaksud? 

1). Ad a c:J 2). T i d a k 

b. Apakah Bapak menjadi anggota kelompok pendengar 
tersebut? 

1). Y a c:J 2). T i d a k 

3. Selain dari BUUD/KUD, apakah ada jenis koperasi lain­
nya di daerah in1 seperti Koperasi Simpan Pinjam, Kope­
rasi Konsumsi dan sebagainya ? 

a. Ada Koperasi Simpan Pinjam 

b. Ada Koperasi Konsumsi 

c. Ada Koperasi ...... .... . .. . . . . .... .. . . . 



4. a. Pemerintah daerah Sumatera Barat pada beberapa 
waktu yang lalu mendorong dan menumbuhkan 
"Lumbung Pitih" di daerah pedesaan. Apakah Lum­
bung Pitih dimaksud ada di daerah ini? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada 

b. Jika ada, apakah Bapak menjadi anggota Lumbung 
Pitih dimaksud. 

1). Y a 0 2). Tidak 

IV. P E R I N D U S T R I A N 

A. Tekno1ogi dalam Perindustrian. 

1. a. Sebagai usahawan yang bergerak di bidang perindustri­
an, dari mana sajakah Bapak memperoleh bahan-bahan 
mentah untuk perindustrian ini ? 

I). Hasil produksi kecamatan setempat 

2). Hasil produksi Daerah Tingkat II 

3). Hasil produksi Propinsi Sumatera Barat 

4 ). Hasil produksi daerah lainnya di Indonesia 

5). Bahan mentah yang didatangkan dari luar 
negeri dan diperoleh melalui para pedagang 

~ 
0 
~ 
CJ 

di daerah Sumatera Barat. u 
b. Apakah bahan ·mentah yang Bapak pergunakan meru­

pakan hasil produksi dari alam atau telah diolah men­
jadi barang setengah jadi ? 

1 ). Bahan mentah yang langsung dari alam 

2). Bahan setengah jadi 

c. Apakah hasil produksi/pabrik Bapak ini merupakan 
hasil jadi atau bahan mentah bagi perusahaan lain ? 

1). Merupakan hasiljadi. CJ 
2). Merupakan hasil setengah jadi a tau bahan 

mentah bagi industri lain. ~ 
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2. Alat-alat perindustrian yang Bapak pergunakan, apakah 
merupakan hasil buatan scndiri, buatan pabrik lain dan 
kombinasi dari kedua tersebut di atas ? 

a. Buatan sendiri 

b. Hasil pabrik 
CJ 
CJ 

c. Kom binasi 

d . 

3. a. Dalam melakukan usaha perindustrian ini, apakah Ba­
pak menggunakan tempat yang khusus? 

1). Ya, disediakan tempat/bangunan khusus. c:J 
2). Hanya dilakukan dalam rumah kediaman. T/ 
3) .. . . .. . ... . .... . . ... ... . ....... . . . . c:J 

b. Jika tempat usaha tersebut merupakan bangunan khu­
sus, apakah status bangunan tersebut ? 

1 ). Perman en 
2). Semi perma­

nen. 

0 
D 

3). Darurat 
4) . . . . . .. . . . . . . . 

4. Dengan tenaga apakah alat-alat produksi itu digerakkan ? 

a. Dengan tangan CJ d. Dengan tenaga 
listrik ~ 

b. Dengan otomotif/ D e. Dengan tenaga r=J 
uap air. 

c. Dengan mesin 0 
5. Apakah hasil-hasil yang Bapak produsir dalam perindus­

trian ini sudah dibakukan/distandarisir baik dalam ling­
kungan perusahaan sendiri maupun dengan perusahaan 
sejenis lainnya ? 

a. Sudah dibakukan/distandarisir dalam hasil 
perusahaan sejenis. 

b. Tidak dibakukan. 

c. Dibakukan atau distandarisir dengan perusahaan 
sejenis 



B. Agama/Kepercay8flll dalam Perindustrian. 

1. a. Pada waktu pendirian atau pembukaan bengkel/pabrik/ 
industri yang Bapak selenggarakan, apakah sebelumnya 
diadakan upacara-upacara tertentu ? 

1). Y a 0 2). Tid ak 

b. Jika ya, berbentuk apakah upacara tersebut ? 

1). Doa selamatan menurut agama yang 
dianut. 

2). Mendarahi pekarangan dengan memotong 
hewan dan mengadakan jamuan makan. 

3). Mengadakan dan selamatan. 

4) . . . . ... . . . . . .... ... ... . ..... . . . . .. . 

2. Pada waktu proses produksi akan dimulai atau berlang­
sung, apakah ada dilakukan tatacara keagamaan/keperca­
yaan dalam rangka memohonkan keselamatan dan keun­
tungan yang diharapkan ? 

a. Ada dengan membacakan doa menurut 
agama yang dianut. 

b. Memberikan sesajian pada waktu-waktu ter­
tentu. 

c . . - . . . .... . ... .. . . . . .. ..... . . . . ... . .. . 

3. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan perindustrian, ada­
kah waktu-waktu kerja yang diberikan untuk melakukan 
upacara-upacara keagamaan/kepercayaan ? 

a. Tidak ada ~ c. Setiap waktu 

b. Ada setiap hari 
Jumat 

c. Ada setiap hari 
Minggu. 

shalat 

d. Setiap hari raya 

e. 
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4. Dalam memilih bahan mentah untuk yang akan diproses 
dalam perindustrian/bengkel/pabrik adakah pantangan 
tertentu yang harus diindahkan ? 

a. Tidak ada c::J 
b. Ada, seperti untuk industri kayu tidak boleh 

memakai satu jenis kayu tertentu dalam hu­
bungannya dengan kepercayaan yang biasa 
dianut. · Cf 

c. Ada, seperti pemakaian bam bu yang sudah 
sangat tua umurnya. ~ 

d .. . ..... . . .. .. . ............... . .. ..... D 
e ...... . . ... .. ... ........... ...... . . ... U 

C. Ekonomi dalarri Perindustrian. 

I. Sebagai usahawan yang bergerak di bidang perindustrian, 
jenis industri apakah yang Bapak usahakan ? 

a. Industri kerajinan ~ c. lndustri sedang c::J 
b. Industri kecil D d. lndustri besar U 

2. Jika Bapak berusaha di bidang industri kerajinan, apa 
sajakah hasil kerajinan yang Bapak produsir? 

a. Kerajinan rotan D e. Kerajinan logam ~ 
b. Kerajinan tern bi- D f. Kerajinan sulam- CJ 

kar an 

c. Kerajinan bam bu c:J g. . ..... . ...... ~ 
d. Kerajinan/ukiran- D h. . ......... ... ~ 

ukiran dari kayu . i. ... ......... .. Cl 
3. J ika Bapak berusaha di bidang industri kecil, apa sajakah 

hasil industri yang Bapak produsir ? 

a. Penggergajian kayu dengan mempergunakan 
man usia sebanyak lebih kurang 10 orang. ~ 

b. Pabrik bahan makanan. ,U 



c. Industri perabot yang memproduser lebih 
kurang tiga set perabot satu hari. 

d. Industri/bengkel besi/apar besi atau meng­
hasilkan perabot tiga set satu hati. 

e. Industri/bengkel reparasi kendaraan roda dua. 

f. Industri/bengkel reparasi kendaraan bermotor 
roda empat, dua buah motor satu hari. 

g. lndusstri/bengkel sepeda/becak. 

h. Penggilingan padi. 

i. Tenun diusahakan rumah tangga. 

j. . .......... . ....... .. ............. .. . 

D 

4. Jika Bapak berusaha di bidang perindustrian sedang, apa 
sajakan hasil-hasil industri yang Bapak produs~r? 

a. Penggergajian kayu dengan memakai tenaga 
kerja 1 0 - 50 orang. 

b. Pabrik bahan makanan 

c. Industri perabot. 

d. lndustri/bengkel besi. 

e. lndustri/bengkel reparasi kendaraan bermotor 
roda empat 

f. Penggilingan beras. 

g. lndustri sabun dan pertenunan dengan buruh 
lebih dari lima orang. 

5. Jika Bapak bergerak di bidang perindustrian besar, apa 
sajakah jenis usaha yang Bapak lakukan ? 

a. Penggergajian kayu dengan buruh lebih dari 
1 00 orang. c:::J 

b. Perusahaan crumb rubber/penggilingan karet 
yang dapat memproduser 1 0 ton. c:J 

c . . .. . ...... .. .... . . . . . ..... .. . ...... .. Cl 
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6. Sebagai seorang usahawan industri, apakah Bapak meru­
pakan perusahaan pemilikan pribadi atau berbentuk Fir­
man/CV atau Perseroan Terbatas ? 

a. Perusahaan sendiri 0 d. Perseroan terba- 0 
t as 

b. Firm a 0 e. Koperasi Desa. 

c. C.V. 0 

D. Organisasi Sosial dalam Perindustrian. 

I. Jika Bapak seorang karyawan suatu perusahaan perindus­
triak/pabrik/bengkel, apakah Bapak memasuki salah satu 
organisasi perburuhan yang ada baik lokal maupun nasio 
nal? · 

a. Menjadi anggota organisasi buruh lokal. u 
b. Menjadi anggota organisasi buruh nasional. CJ 
c. Menjadi anggota kedua organisasi buruh di atas. ~ 

d .. . .... . .. ... ....... . . . . . . . .. . . . . .. ... CJ 

2. a. Adakah di daerah ini Koperasi Simpan Pinjam, Kope­
rasi Konsumsi dan Koperasi lainnya selain dari BUUD/ 
KUD? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada .U 

b. Kalau ada, apakah Bapak menjadi anggota Koperasi di­
maksud? 

1 ). Ya, mimjadi anggota Koperasi Simp an Pin-
jam ~ 

2). Ya, menjadi anggota Koperasi Konsumsi. c:J 
3). Ya, menjadi anggota Koperasi . . . . . . . . . . c:J 

3. Apakah para pengusaha-pengusaha perindustrian/bengke1/ 
pabrik di daerah ini tergabung da1am organisasi pengusaha 
tertentu ? 

a. Se1uruhnya tergabung. 



b. Cuma sebagian yang tergabung. c:J 
c. Tidak ada organisasi pengusaha di daerah ini. Cf 

4. Selain dari bank, apakah ada lembaga lain yang melayani 
urusan pengkreditan · seperti " Lumbung Pitih" dan seba­
gainya? 

1). Ad a 0 2). Tidak ada CJ 

B. Agama/Kepercayaan dalam Perdagangan. 

1.- a. Apakah Bapak seorang pedagang mempercayai suatu 
pantangan-pantangan dalam menuju tempat berda­
gang ? (menurut kepercayaan, yang turun temurun) se­
perti; pantang dilintasi ular atau binatang berbica lain­
nya. 

1). Memang hal tersebut merupakan pantang-
an, tapi saya tak begitu mempercayainya. ~ 

2). saya tak mempercayainya sama sekali. CJ 
3). Saya memang mempercayainya. Cf 

b. Apakah pantangan-pantangan dimaksud juga diperca­
yai oleh anggota masyarakat lainnya ? 

1 ). Sebagian besar angg~ta m~syarakat me­
mang mempercayainya. 

2). Hanya sebagian kecil masyarakat yang 
mempercayainya. c::J 

3). Tidak ada anggota masyarakat yang mem-
percauainya. c::J 

2. Di da1am jua1-beli, apakah Bapak mempunyai semacam 
pantangan-pantangan/kepercayaan yang maksudnya ber­
akibat sertanya perdagangan Bapak untuk waktu berikut­
nya seperti memberi piutang pada jual-beli pertama ? 

a. Ya, mempunyai hari pantangan menurut ke-
percayaan ~ 

b. Ya, mempunyai hari-hari libur karena a1asan 
keagamaan C/ 
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c. Tidak ada hari-hari pantangan/ larangan atau­
pun yang diliburkan. 

4. Untuk menambah suksesnya hasil perdagangan yang Ba­
pak lakukan, apakah Bapak menggunakan semacam jam­
pi-jampi atau jimat-jimat dalam rangka pelaris atau me­
nambah "Koyun" pembeli terhadap dagangan Bapak? 

a. Ada memakai jampi-jampi a tau j im at walau-
pun tidak saya percayai sepenuhnya. ~ 

b. Ada memakai jampi-jampi a tau jimat. ~ 

c. Tidak ada memakai jampi-jampi a tau jimat. u 
C. Ekonomi dalam Perdagangan. 

1. Apakah usaha perdagangan yang Bapak lakukan atau 
tempat Bapak bekerja merupakan perdagangan kecil/ 
eceran menengah, besar atau import/export ? 

2. 

a. Pedagang kecil ~ d. Pedagang import 

b. Pedagang mene- 0 e. Pedagang export 
ngah 

c. Pedang besar / / 

1 ika Bapak sebagai pedagang kecil, jenis barang apa saja-
kah yang Bapak perdagangkan ? 

a. Bahan makanan D g. Ala1-alat bangun- ~ 
an 

b. Barang kelontong CJ h. Alat pelajaran/ 
buku-buku c::J 

c. Kain-kain/pakaian ~ i. Warung/restoran ~ 

d. Perabot rumah .c::J j. Hasil bumi c:J 
tangga 

e. Pecah belah 0 k. 0 0 . 0 • • 0 . 0 • • • • • ~ 
f. Sayur-sayuran/ D 

buah-buahan. 



3. Kalau Bapak sebagai seorang pedagang grosir/pedagang 
menengah atau bekerja pada perusahaan dagang dimak-
sud, jenis barang-barang apa sajakah yang diperdagangkan 
pada perusahaan tersebut ? 

a. Bahan makanan D g. Alat-alat bangunan ~ 

b. Barang kelontong c::J h. Alat pelajaran/ ~ 
buku-buku 

c. Kain/pakaian 0 i. Restoran/rumah CJ 
makan 

d. Perabot rumah D j. Hasil bumi ~ 
tangga 

e. Pecah belah CJ k. . .. .......... ~ 
f. Sayur-sayuran/ 0 

buah-buahan. 

4. Kalau Bapak seorang pedagang besar atau pekerja pada 
perusahaan tersebut, jenis barang-barang apa sajakah yang 
diperdagangkan ? 

a. Bahan makanan CJ f . Alat-alat/bahan ~ 
bangunan. 

b. Barang kelontong ~ g. Alat-alat pelajaran/ ~ 
buku-buku 

c. Kain/pakaian D h. Hasil bumi ~ 
d. Perabot rumah- D i. . ... . . ..... . . ~ 

tangga. 

e. Pecah belah L::J 

5. Jika Bapak sebagai sorang import/export atau bekeJja 
pada perusahaan terse but, jenis barang-barang apa sajakah 

yang diperdagangkan ? 

a. Hasil h u tan 0 d. Barang tam bang c::J 
b. Hasil ·bumi L::J e. . . . . ......... 0 
c. Lo g am c::J 
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D. Organisasi Sosia1 dalam Perdagangan 

1. a. Apakah daerah ini ada organisasi perusahaan perda­
gangan yang sejenis? 

2. 

1). Ad a D 2). Tidak ada 

b. Jika ada, apakah perusahaan perdagangan Bapak atau 
perusahaan perdagangan tempat Bapak bekeija menjadi 
anggota organisasi perdagangan tersebut ? 

1). Menjadi ~ 2). Tidakjadi anggota c:J 
anggota 

a. Se1ain dari BUUD/KUD, apakah ada koperasi jenis 
1ainnya di daerah ini? 

1 ). Ada Koperasi Simpan Pinjam Cl 
2). Ada Koperasi Konsumsi 0 
3) . • • • 0 •• 0 0 ••••• • •• ••• • • ~ 
4). Tidak ada koperasi 1ainnya r=J 

b. J ika ada, apakah Bapak menjadi anggota koperasi ter­
sebut? 

1). Menjadi 
anggota 

~ 2). Tidakjadi 
anggota 

4 . a. Jika Bapak seorang exportir/importir atau karyawan 
yang bekeija pada perusahaan tersebut, apakah Bapak 
mengetahui ada atau tidak adanya organisasi pengusaha 
export/imp or di daerah ini ? 

1). Ad a ~ 2). Tidak ada 

b. Jika ada, apakah perusahaan Bapak menjadi anggota 
dari organisasi import/export tersebut? 

1). Menjadi D. 2). Tidakjadi 'L:] 
anggota anggota. 



VI. P E R T A M B A N G A N: 

A. Teknologi dalam P·ertambangan. 

1. Jika Bapak sebagai seorang pengusaha/karyawan perusa­
haan pertambangan, apakah jenis pertambangan yang di­
o1ah o1eh perusahaan tempat Bapak bekeija? 

a. Tambang terbuka 0 d. Exp1orasi 

b. Tambang dalam D. e. Exploitasi 

c. Tambang 1epas 
pantai ~ 

2. Untuk melakukan kegiatan atau tenaga yang digunakan 
dalam pertam bangan ini apakah dipakai tenaga man usia 
atau mesin? 

a. Tenaga manusia 

b. Tenaga uap/oto­
motif. 

0" c. Tenaga mesin 

0 d. Kombinasi 

B. Agama/Kepercayaan dalam Pertambangan. 

1. a. Sebagai seorang yang bertugas dalam bidang per tam­
bangan, apakah atau pemahkah Bapak mengetahui 
bahwa da1am menentukan 1okasi tanah tampang ter­
dapat kepercayaan-kepercayaan tertentu di kalangan 
petugas pertambangan/masyarakat umumnya? 

1 ). Mempercayainya c:J 
2). Pemah mengetahuiadanya kepercayaan ter-

sebut ~ 

3). Tidak pemah mengetahui. ~ 

b. Dalam bentuk apa sajakah kepercayaan-kepercayaan 
tersebut? 

1). Tidak boleh membuka lokasi ~am bang pada 
jalur peijalanan binatang buas. 

2). Di tempat-tempat perkebunan/pusara 

3). Gua-gua alam yang dianggap sakti 
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4) . . .... . ....... . . . .... . .. ...... . .. . . 

5). 

2. a. Jika terdapat lokasi tambahan tambang yang bakal di­
olah, apakah sebelumnya diadakan upacara-upacara ke­
agamaan atau kepercayaan dalam rangka kesyukuran 
memperoieh nikmat atau keberuntungan ? 

I). Tidak pernah dilakukan ~ 

2). Dilakukan hanya satu kali untuk daerah 
luas tertentu. U 

3). Selalu diadakan upacara tersebut. C/ 

4). · · ·· · ········· · ······ · ··· ··· ······ ~ 

b. Daiam bentuk apa sajakah upacara-upacara dimaksud ? 

I). Makan bersama dengan memotong he wan 
tertentu. 

2). Memanjatkan doa syukur. 

3). Memacakan mantra-mantara 

3. Daiam memproduksi hasil-tambang, apakah ada upacara­
upacara toiak baia ? 

a. A d a D b. Tidak ada c::J 

4. Dalam pengambilan hasil pertambangan yang Bapak usa­
hakan, apakah diadakan upacara-upacara yang berhu­
bungan dengan keagamaan/kepercayaan ? 

a. Diadakan upacara-upacara tertentu. 

b. Tidak diadakan upacara-upacara tertentu 

C. Ekonomi dalam Pertambangan 
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1. a. Bahan-bahan tambang apa sajakah 
perusahaan pertam bangan ini ? 

I). Bahan galian logam 

2). Bahan galian industri 

yang diolah oleh 



3). Sumber tenaga 

4). Bahan tambangan metal. 

b. Sesuai dengan jawaban Bapak di atas, apakah jenis­
jenis bahan tambang yang dihasilkan oleh perusahaan 
.. ? 
IDI. 

1). . . .......... .. . .. ... ... ........ . . . 

2) . . .. .... . ........ ... ...... . . .. .... . 

3) .. .. . .. ....... . ..... . . .... ........ . 

4) . . . ... . ... ... . . . . .... ..... . . ... . .. . 

5). 

D. Organisasi So sial dalam Pertam bangan 

1. a. Adakah organisasi buruh pad a pertam bangan ini baik 
yang bersifat lokal maupun nasional ? 

1 ). Organisasi buruh loka1 

2). Organisasi buruh tingkat nasional 

3). Tidak ada organisasi buruh 

b. Ka1au ada, apakah Bapak menj adi anggota dari organi­
sasi buruh tersebut ? 

1). Menjadi 
anggota 

CJ 2). Tidak jadi 
anggota 

2. a. Selain dari BUUD/KUD, apakah ada Koperasi lain di 
daerah ini? 

1 ). Ada Koperasi Kredit ~ 

2). Ada Koperasi Konsumsi 0 
3). Ada Koperasi .. . ... . ....... ... . ....... ~ 

b, Jika ada, apakah Bapak menjadi anggota organisasi bu­
ruh tersebut ? 

1). Menjadi 
anggota 

0 2). Tidak menjadi 
anggota 
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3. a. Adakah tenaga ahli pertambangan yang bertugas pada 
perusahaan ini ? 

1 ). Ad a 0 2). Tidak ada 

b. Jika ada, apakah tenaga ah1i tersebut tergabung dalam 
suatu organisasi profesi pertambangan? 

1 ). Semuanya tergabung 

2). Sebahagian tergabung 

3). Tidak tergabung 

4. Apakah pengusaha pertambangan ini menjadi anggota sa­
lah . satu organisasi pengusaha pertambangan sejenis ? 

a. Menjadi anggota 0 b. Tidak menjadi u 
anggota. 



LAMPIRAN IV B 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Sumatera Barat. 

PEDOMAN WAWANCARA 
ASPEK GEOGRAFI BUDAY A DAERAH DALAM WILA YAH 

PEMBANGUNAN DI SUMATERA BARAT 

Wilayah Pembangunan 
K a bup ate n 
K ec ama ta n 
Kenagarian / Desa 
Jo r on g / RT 
R es pon de n 

I. PERTAN I AN 

A. Teknologi Dalam Pertanian 

I. Mata pencaharian penduduk 

2. Jenis tanaman 

3. Bib i t 
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4. Pengolahan tanah 

5. Pupuk 

6. Obat-obat pemberantas hama 

B. Agama/Kepercayaan Dalam Peratanian Pertanian 

1. Upacara-upacara yang dilakukan 

C. Ekonomi Dalam Pertanian 

1. Usaha pertanian 

D. Organisasi Sosial Dalam Pertanian 

1. KUUD /BUD 



2. Kelompok pendengar 
• •• 0 0 0 0 • ••• • ••• 0 •• 0 . 0 •• • ••• 0 • • 0 ••• 0 ••••• • 0 •••• 

0 0. 0 • • 0 •••• 0 • • 0 •• • •• ••• • 0 •• 0 • • 0 . 0 0 0 ••• • •• • ••• 

• • 0 0 • • ••• •• • 0 •• 0 0 • • • ••• •••••••• 0 •••• •• • 0 0 •••• 

3. Koperasi lain 
•• 0 0 . 0 0 0 0 ••• 0 0 0 •• 0 •• 0 • •• ••• • 0 ••• •• 0 •••• • 0 •••• 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • 0 •• •••• 0 •• • • •• 0 • •• • • 0 0 • • 0 •• 

4. Lumbung pitih 

II. P E T E R N A K A N 

A. Teknologi Dalam Peternakan 

1. B ibi t 

2. Ka n d a n g 

3. M aka nan 
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4. G e m b a I a 

5. Kembang biak ternak 

6. Memroses hasil produksi 

B. Agama/Kepercayaan Dalam Peternakan 

1. Dalam memilih bibit 

2. Waktu membuat kandang 

3. Tanda binatang 

C. Ekonomi Da1am Peternakan 

1 . J en is ternak 



2. Penjualan ternak 

3. Usaha peternakan 

D. Organisasi Sosial Dalam Peternakan 

1. BUUD / KUD 

2. Kelompok pendengar 

3. Koperasi-koperasi lain 

4. Lumbung Pitih 
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III. P E R I K A N A N 

A. Teknologi Dalam Perikanan 

I. Bibit 
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2. Tempat pemeliharaan ikan 

3. Makanan ikan 

4. Alat penangkap ikan 

5. Te1mpat penjualan 

••••••• • •• 0 . 0 •• • • 0 ... . 0 • • 0 0 • • • 0 •• 0 •• 0 • • • 0 • •• • • 

B. Agama/Kepercayaan Dalam Perikanan 

1. Kepercayaan tentang perikanan 

2. Pantangan-pantangan 



3. Pawang ikan 
•• 0 •• 0 ••• 0 ••• 0 ••• • 0 ••• 0 •••• 0 • • ••• 0 0 •••• 0 •••• 0 

0 0 •• 0. 0 •• • •• 0 0 •• •••• ••• • • • 0 ••• • • • 0 •• 0. 0. 0 •••• 

0 •• 0 •• 0 •• 0 . 0 0 0 ••• 0 •• ••• 0 •••• 0 0 •• 0 ••••••••• ••• 

C. Ekonomi Da1am Perikanan 

1. J enis perikanan 

2. Jenis U saha perikanan 

• 0 • • • • • 0 • • 0 . 0. 0 •• • • • ••• 0 •• ••• 0 • •••• 0 0 • •••• 0 •• 0 

3. Pasar 1e1ang 

4. T e n g k u 1 a k 

D. Organisasi Sosial Da1am Perikanan 

I. BUUD/KUD 

0 •• ' 0 • • 0 0 0 0. 0 ••• 0 0 • • 0 •••• •••• 0 ••••• 0 0 0 0 •••••• 

0 ••• 0 0 . 0 0 ••• 0 ••• 0 •••••• 0 0 . 0 •• 0 • ••••• 0 •• •• 0 0 • • 

2. Ke1ompok pendengar 
••• 0 •• • 0 •••••• 0 0. 0 0 ••• ••• 0 0 0 0 •• 0. 0 ••• 0. 0 •• 0 •• 

0 0 0 •• 0 0 0. 0 0 0 ••• 0. 0 ••• 0 ••• • 0 •••• ••• 0 0 •• 0 •••• • 0 

•• •• • 0 0 •••• 0. 0 . 0. 0 . 0 0 0 0. 0 0 •••• •••• 0. 0 •••••••• 
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3. Koperasi simpan pinjam 

4. Lumbung pitih 

IV. P E R I N D U S T R I A N 

156 

A. Teknologi Dalam Perindustrian 

I . Bahan-bahan 

2. Alat-alat perindustrian 

3. Tenaga penggerak perindustrian 

4. Standarisasi perindustrian 

B. Agama/Kepercayaan Dalam Perindustrian 

I. Upacara pembukaan 



2. Proses produksi 

3. Melakukan kegiatan-kegiatan perindustrian 

C. Ekonomi Dalam Perindustrian 

1. J enis-jenis perindustrian 

2. Bahan yang diproduksi 

3. Pemilikan Perindustrian 

D. 6>rganisasi Sosial Dalam Perindustrian 

1. Organisasi perburuhan 

2. Koperasi simpan pinjam 
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3. Organisasi pengusaha tertentu 

4. Organisasi perusahaan lokal atau nasional 

V. PER DAGAN G AN 

A. Teknologi Dalam Perdagangan 

1. Pasar harian 

2. Perdagangan barter 

• •••••• ••• • 0 0. 0 •••• 0 • • • 0 0 0 . 0 • • 0 0 0 0 •• 0 . 0 0 • • • 0 • • 

3. Pasar modal 

4. Cara jual-beli 

5. Bank 
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B. Agama/Kepercayaan Dalam Perdagangan 

1. Pantangan-pantangan da1am perdagangan 

2. Hari-hari pantangan/larangan-larangan dalam berdagang 

3. Jampi-jampi dalam perdagangan 

C. Ekonomi Dalam Perdagangan 

1. Usaha perdagangan yang dllakukan masyarakat 

2. J enis barang dagangan 

3. Pedagang besar, menengah, kecil dan apa barang dagangan­
nya. 

4. lmportir/exportir 
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D. Organi Sosial Dalam Perdagangan 

1. Organisasi-organisasi perusahaan 

2. BUUD I KUD 

• 0 0 • • • • • • 0 0 • • 0 0 • 0 0 • • 0 • .. • 0 • 0 0 • • • 0 ~ 0 • • 0 • • • • • • • • 

3. Koperasi lainnya· 

4. Organisasi pengusaha ekspor I Impor 

VI. P E R T A M B A N G A N 

A. Teknologi Dalam Pertambangan 

1. Jenis pertambangan yang diolah di sini 

2. Tenaga yang dipergunakan 

B. AgamaiKepercayaan Dalam Pertambangan 

1. Untuk menentukan lokasi pertambangan 
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2. Bentuk-bentuk kepercayaan 

3. Upacara-upacara keagamaan yang dilakukan jika 
terdapat lokasi tambang 

4. UPacara tolak bala 

C. Ekonomi Dalam Pertambangan 

1. Bahan-bahan tambang yang diolah 

2. Jenis-jenis bahan tambang yang dihasilkan 

D. Organisasi Sosial Dalam Pertambangan 

1 . Organisasi buruh 

2. BUUD / KUD 
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3. Tenaga ahli pertambangan 

4. Organisasip pengusaha sejenis 
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